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ABSTRAK 

Kesulitan peserta didik dalam memahami fisika 

menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya  hasil belajar 

peserta didik di SMA N 8 Semarang. Diperlukan model 

pembelajaran yang cocok agar dapat memudahkan peserta 

didik dalam memahami fisika. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran REACT 

terintegrasi Etnosains dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 

quasi eksperimental design menggunakan desain non-

equivalent kontrol group design. dilakukan di SMA N 8 

Semarang Tahun Pelajaran 2022/2023. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA, teknik 

sampling yang dipakai yaitu purposive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni uji 

hipotesis dan uji N-gain score. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai sig uji Man-Whitney U-Test sebesar 0,000 yang 

berarti < 0,05, dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar dengan model pembelajaran REACT terintegrasi 

Etnosains dibandingkan dengan model konvensional. Hasil 

belajar kelas eksperimen sebesar 62%, dengan tafsiran cukup 

efektif dan kelas kontrol sebesar 44%, dengan tafsiran kurang 

efektif. Rata-rata peningkatan hasil uji n-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,6224 dengan kategori sedang dan kelas 

kontrol sebesar 0,4422 dengan kategori sedang. Disimpulkan 

bahwa model pembelajaran REACT terintegrasi Etnosains 

efektif digunakan dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional dan model pembelajaran REACT terintegrasi 

Etnosains mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran REACT, 

Etnosains. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang 

dijalankan secara kontinyu atau berulang-ulang 

sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pendidikan memegang peranan penting untuk 

kehidupan berbangsa dan bernegara sebab suatu 

bangsa dikatakan baik apabila generasi-generasinya 

memiliki pendidikan yang baik (Dharma, 2019). 

Pendidikan yang baik harus mampu menjadikan 

peserta didik yang berperan aktif untuk 

mengembangkan kemampuan yang ada pada diri 

peserta didik melalui pengawasan pendidik. 

Pendidikan juga dapat dimaknai sebagai 

pembelajaran yang melibatkan pendidik dengan 

peserta didik (Nisa et al., 2018).  

Pembelajaran merupakan proses interaksi 

dengan peserta didik secara sistematis yang 

melibatkan pola berfikir serta mengolah logika yang 

sengaja diciptakan oleh pendidik agar pembelajaran 

efektif dan efisien (Kariasa, 2020). Pembelajaran 

dinyatakan baik jika terjadi feedback yang baik antara 

pendidik dan peserta didik, sehingga peserta didik 
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akan menemukan sendiri konsep yang telah ditelaah 

(Wati, 2019). Pendidikan formal bergantung pada 

proses pembelajaran, di mana pengetahuan ditransfer 

dari pendidik ke peserta didik (Poernomo, 2016). 

Proses pembelajaran merupakan tahap atau langkah 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Tercapainya tujuan suatu pembelajaran 

merupakan gambaran prestasi belajar peserta didik 

setelah melakukan proses belajar mengajar. Tujuan 

utama pembelajaran adalah kecakapan terhadap 

materi pengetahuan yang diajarkan (Syahdi, 2019). 

Pengetahuan merupakan perangkat mata pelajaran 

yang disampaikan pendidik di sekolah. Pengetahuan 

peserta didik tidak hanya diperoleh dari pendidik saja 

tetapi dapat diperoleh dari lingkungan, internet dan 

juga buku (Nisa et al., 2018). Pengetahuan 

berdasarkan bidang kajiannya dibagi menjadi tiga 

yakni ilmu pengetahuan budaya,  ilmu pengetahuan 

alam dan ilmu pengetahuan sosial, sedangkan salah 

satu bidang dari ilmu pengetahuan alam yakni fisika. 

Fisika merupakan salah satu bagian dari ilmu 

pengetahuan alam (IPA) yang membahas sekumpulan 

pengetahuan meliputi prinsip, fakta, konsep dan juga 

proses yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan 
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sehari-hari (Novitasari et al., 2017). Fisika dikatakan 

ilmu pengetahuan yang paling fundamental sebab 

fisika merupakan dasar dari semua bidang sains 

(Winarti & Saputri, 2013).  Fisika dimaknai sebagai 

ilmu yang mengkaji tentang gejala alam yang 

membutuhkan ketrampilan ataupun percobaan sebab 

fisika adalah ilmu nyata yang dapat dibuktikan. Fisika 

dikenal dengan materi yang memiliki beribu konsep 

dari rumusnya (Aji, 2017).  

Bloom berpendapat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep merupakan pemahaman yang 

harus ditekankan dalam pembelajaran fisika (Cahyono 

et al., 2017). Peserta didik diharuskan menguasai 

fisika dan memahami konsep yang ada agar dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Nisa et al., 

2018). Salah satu penerapan konsep fisika yang 

dijumpai dalam kehidupan adalah pada saat 

mengabadikan momen penting dapat menggunakan 

alat yang bernama kamera. Kamera merupakan salah 

satu alat yang menggunakan prinsip fisika khususnya  

alat optik. 

Materi alat optik mencakup sejumlah alat yang 

memakai lensa atau cermin dan menggunakan sifat 

cahaya, yaitu dapat dibiaskan dan dipantulkan (Dewi 
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& Sunarti, 2018). Pembelajaran yang bisa mengaitkan 

konsep yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari 

sangat penting dalam menjelaskan spesifikasi alat-alat 

optik. Tujuan dari menghubungkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari adalah agar peserta 

didik dapat menjelaskan dan menemukan sendiri 

sehingga dapat mengambil kesimpulan terhadap 

fenomena-fenomena yang ditemui dalam kehidupan. 

Mengajarkan alat  optik kepada peserta didik 

diperlukan model pembelajaran yang 

mengikutsertakan keaktifan peserta didik dalam 

mendapatkan pemahaman agar lebih mudah 

dipahami.  

Berdasarkan hasil observasi dan juga 

wawancara terbatas dengan peserta didik dan 

seorang guru pengampuh mapel fisika di SMA N 8 

Semarang. Peserta didik masih menganggap bahwa 

fisika merupakan materi yang rumit sebab peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menemukan konsep 

dari materi fisika yang ada, sehingga mengakibatkan 

kurangnya minta peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Masalah ini sangat berpengaruh pada 

proses pembelajaran peserta didik dan hasil belajar 

dari peserta didik. Pendidik dalam proses 



5 
 

pembelajaran fisika tidak jarang menggunakan model 

pembelajaran ceramah kooperatif dimana peserta 

didik dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil, 

kemudian dijelaskan dengan menggunakan metode 

ceramah. Pembelajaran seperti ini masih sedikit 

feedback yang diberikan peserta didik kepada 

pendidik. Peserta didik tidak dapat berfikir kritis dan 

lebih pasif dalam mengikuti pembelajaran. 

Meminimalisir permasalahan mengenai rendahnya 

hasil belajar peserta didik, maka perlu inovasi dalam 

penerapan model pembelajaran yang akan digunakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut 

(Kusumandari et al., 2018). 

Jais & Amiati, (2020) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa berfikir kritis sangat 

berdampak terhadap hasil belajar peserta didik, jika 

berfikir kritris tidak berkembang dengan baik maka 

akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar merupakan keterkaitan proses yang 

meliputi sikap kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

diperoleh dari proses pembelajaran. Pendidik perlu 

menyiapkan model pembelajaran yang baik dan cocok 

dipakai dalam proses pembelajaran supaya siswa 

lebih mudah dalam menguasai fisika. Hasil belajar 
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peserta didik dapat diperbaiki dengan memilih model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(Hernawati, 2018). Model pembelajaran adalah pola 

perancangan atau pola yang dipakai  sebagai panduan 

dalam pembelajaran (Syahdi, 2019). 

Model pembelajaran REACT merupakan model 

pembelajaran yang memusatkan proses pembelajaran 

kepada peserta didik. Model pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating And 

Transfering) sangat positif digunakan dalam proses 

pembelajaran guna mendorong peserta didik agar 

lebih aktif (Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Model 

pembelajaran REACT dapat menggali pemahaman 

peserta didik melalui 5 sintaks meliputi Relating 

(Menghubungkan), Experiencing (mengalami), 

Applying (menerapkan), Cooperating (bekerja sama), 

Transfering (menyampaikan) (Nurhasanah & 

Luritawaty, 2021). Model pembelajaran REACT, 

peserta didik diberikan keringanan dalam 

menuntaskan suatu persoalan dengan mengaitkannya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

sejalan dengan konsep etnosains. 

Etnosains merupakan bidang kajian yang 

menumbuhkan pola pikir masyarakat mengenai alam 
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dan lingkungan sekitar maupun adat yang telah ada 

(Fahrozy et al., 2022). Etnosains merupakan 

pengetahuan asli masyarakat baik dalam bentuk 

budaya, adat istiadat maupun lingkungan sekitar 

sebagai teknologi dari masyarakat yang mengandung 

pengetahuan ilmiah (Defiyanti & Sumarni, 2020).  

Etnosains dapat diintegrasikan dengan model 

pembelajaran REACT, sebab keduanya memiliki 

kesinambungan yang dapat menghubungkan 

pembelajaran dikelas dengan situasi nyata atau dalam 

sintaks model REACT disebut dengan relating dan juga 

mampu mendorong peserta didik guna menerapkan 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari atau yang 

disebut dengan applying (Sofia & Harijanto, 2013).  

Berkaitan dengan permasalahan yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, and Transfering) Terintegrasi 

Etnosains Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi 

Alat  Optik Di SMA.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi 

masalah yang didapat adalah: 

a. Peserta didik masih kesulitan dalam menemukan 

konsep fisika 

b. Hasil belajar yang rendah disebabkan oleh 

kurangnya keantusian dan minat peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini agar 

penelitian tidak bias terlalu jauh, sehingga penelitian 

ini dapat terarah dan memudahkan pencapaian 

tujuang serta pembahasan hasil penelitian. Beberapa 

permasalahan yang dibatasi dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Penelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. 

2. Objek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas 

XI SMA N 8 Semarang. 

3. Penelitian ini terfokus hanya pada ranah kognitif. 

4. Fokus penelitian ini pada efektivitas model 

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, and Transfering) 
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terintegrasi Etnosains terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik materi alat optik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan 

masalah yang didapat adalah: 

a. Apakah model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) terintegrasi Etnosains efektif 

digunakan dalam pembelajaran fisika materi alat 

optik?  

b. Apakah model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) terintegrasi Etnosains dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) terintegrasi 

Etnosains yang digunakan dalam pembelajaran 

fisika materi alat optik.  
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b. Untuk mengetahui model pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) terintegrasi Etnosains terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, 

diantaranya adalah: 

1) Bagi peserta didik 

Mempermudah peserta didik menguasai konsep 

fisika sehingga dapat mengaplikasikan dalam 

kehidupannya, juga dapat metmbuat peserta didik 

aktif bertanya, mencoba dan mengamalkan 

pengetahuan yang telah diperoleh. 

2) Bagi pendidik 

Membantu pendidik dalam memvariasi proses 

pembelajaran sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang menarik dan dapat 

meningkatkan pemahaman serta hasil belajar 

peserta didik. 

3) Bagi sekolah 

Menghasilkan peserta didik yang open minded dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran serta kurikulum. 
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4) Bagi peneliti 

Menemukan model pembelajaran kompleks yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk kedepannya 

dan juga menambah pengalaman tersendiri bagi 

peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu proses kompleks 

yang menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 

seseorang (Djonomiarjo, 2020). Perubahan-

perubahan yang dimaksud merupakan perubahan 

yang didapat melalui suatu proses atau usaha, 

memiliki jangka waktu yang lama serta hasil dari 

pengalaman .  

Istilah belajar merupakan proses menciptakan 

perbuatan dengan berbagai kegiatan meliputi 

kegiatan mendengar, meniru, mengamati, 

membaca dan lain sebagainya. Belajar juga 

didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan pada 

lingkungan pembelajaran yang melibatkan 

transfer pengetahuan dan pendidikan 

(Djonomiarjo, 2020).  

Pembelajaran adalah proses di mana tingkah 

laku seseorang mengalami perubahan yang positif, 

dipengaruhi oleh komponen internal, yang berasal 

dari siswa sendiri, dan komponen eksternal, yang 
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berasal dari lingkungan sekitarnya (Fatimah & 

Kartikasari, 2018). 

Belajar dan pembelajaran adalah aktivitas 

yang tidaaklah bisa terpisahkan, keduanya 

memiliki kesinambungan dengan pendidikan dan 

norma. Hal ini tercantum dalam al-quran pada QS. 

Al-Nahl:78 yang bunyi terjemahannya: 

 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan 

Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur.” 

Ayat di atas menjelaskan mengenai proses tentang 

potensi pada diri manusia yang harus digunakan 

dalam kegiatan belajar dan pembelajaran (Wakka, 

2020). 

Model pembelajaran merupakan pedoman 

yang akan digunakan, didalamnya termasuk 

tahapan-tahapan pembelajaran, tujuan-tujuan 

pembelajaran, pengelolaan kelas dan juga 

lingkungan pembelajaran. Model pembelajaran 

juga mampu dimaknai sebagai kondisi yang 

menggambarkan pengalaman belajar peserta 

didik untuk memperoleh  tujuan pembelajaran 

(Fahrozy et al., 2022).  
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Model pembelajaran dikatakan efektif apabila 

dapat mewujudkan tujuan pembelajaran. Yakni 

mampu meningkatkan pemahaman serta prestasi 

peserta didik. Indikator dari efektivitas model 

pembelajaran yakni kecepatan pemahaman 

peserta didik terhadap pelajaran lebih tinggi, 

sehingga peserta didik bertambah kreatif dan 

hasil belajar meningkat. 

2. Model Pembelajaran REACT 

Model pembelajaran REACT merupakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (Cahyono et al., 2017). 

REACT merupakan model pembelajaran yang 

disempurnakan dari pendekatan kontekstual atau 

contextual and learning (CTL). Center Of 

Occupational Research And Development (CORD) 

pertama kali memperkenalkan REACT di Amerika. 

CORD mengembangkan model pembelajaran ini 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Wahyuningsih et al., 2021). 

Model pembelajaran REACT merupakan salah 

satu model pembelajaran yang berfokus pada 

prinsip konstruktivisme. Model pembelajaran 

REACT mempermudah siswa dalam menuntaskan 
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permasalahan dengan menghubungkannya 

dengan kejadian pada kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran REACT lebih menekankan 

pada pemberian informasi yang telah diketahui 

oleh peserta didik, sehingga akan lebih mudah 

untuk dipahami (Kusumaningsih et al., 2019). 

Proses pembelajaran REACT mengaitkan 

/menghadirkan persoalan-persoalan yang ditemui 

dikehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

menghubungkan dan mengaplikasikan serta 

memanfaatkan dikehidupan nyata (Quddus et al., 

2017). 

Ibrahim and Yusuf, (2019) dalam hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran REACT  dapat dijadikan sebagai 

model pembelajaran fisika yang dapat 

meningkatkan ketrampilan proses sains peserta 

didik. Model pembelajaran REACT mampu 

menigkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik (Nurhasanah & Luritawaty, 2021). 

Model pembelajaran REACT merupakan 

sebuah model pembelajaran yang mampu 

mendukung pendidik dalam menanamkan konsep 

kepada siswa sehingga mereka bisa memperoleh 
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konsep tersebut secara mandiri  selain itu, model 

ini juga mendorong kerja sama dalam kelompok 

dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu saja, 

model pembelajaran REACT juga mengarahkan 

peserta didik menemukan makna dalam 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkannya pada 

kehidupan (Cahyono et al., 2017). 

Ibrahim and Yusuf, (2019) mengungkapkan 

bahwa sintaks model pembelajaran REACT 

terdapat 5 komponen. Sintaks-sintaks tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Relating (keterkaitan/relevansi) 

Relating memiliki makna relevansi/ 

mengaitkan, yaitu mengaitkan konsep yang 

dipelajari dengan materi pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik dalam kehidupan nyata. 

Relevansi atau mengaitkan merupakan model 

pembelajaran kontekstual yang mengarah ke 

konstruktivisme. Pengetahuan yang telah 

dimiliki peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari dihubungkan dengan materi, sehingga 

akan lebih mudah dalam memahami dan tidak 

terlalu abstrak.  
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b. Experiencing (pengalaman langsung) 

Proses pembelajaran, peserta didik patut 

memperoleh ketrampilan dengan mengajak 

untuk melakukan experimen secara langsung. 

Dilakukan experimen untuk membandingkan 

konsep yang lama dengan konsep yang baru. 

c. Applying (menerapkan) 

Menerapkan pengetahuan yang dipelajari 

dalam menyelesaikan masalah, seperti konsep, 

fakta, prinsip dan prosedur yang dipelajari 

dalam konteks dan situasi pembelajaran 

tingkat tinggi lebih dari sekedar hafal.  

d. Cooperating (kerja sama) 

Aktivitas pembelajaran tidak luput dari 

interaksi anatara peserta didik dengan 

pendidik maupun peserta didik dengan teman 

sejawat. Untuk belajar berkolaborasi dengan 

teman sejawat dan memecahkan masalah, 

kerja sama kelompok sangat penting.  

e. Transfering (Menyalurkan Pengetahuan) 

Pengetahuan yang telah diperoleh peserta 

didik tidak hanya sekedar dihafal dan dimiliki 

seorang saja, akan tetapi dalam pembelajaran 
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ini peserta didik mampu mentrasfer 

pemahaman yang dimiliki kepada yang lain. 

Tabel 2.1 menunjukkan langkah-langkah 

yang diambil oleh model pembelajaran REACT.  

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model REACT 

Tahap Kegiatan 
Relating 
(keterkaitan) 

Peserta didik  
menyebutkan alat optik 
yang ditemui disekitar 
lingkungan kemudian 
dikaitkan dengan konsep 
fisika. 

Experiencing 
(pengalaman 
langsung) 

Peserta didik melakukan 
eksperimen sederhana 
menggunakan mainan 
anak yang dijumpai 
disekitar.  

Applying 
(menerapkan) 

Peserta didik menerapkan 
konsep baru yang telah 
dimiliki untuk pemecahan 
masalah dan penyimpulan 
hasil eksperimen dengan 
teori yang ada. 

Cooperating (kerja 

sama) 

Guru membagi peserta 
didik kedalam beberapa 
kelompok kecil serta 
menjelaskan kerjasama 
yang hendak dilakukan 

Transfering 

(Menyalurkan 

Pengetahuan) 

Kesimpulan dari 
pemecahan masalah dan 
eksperimen 
dipresentasikan oleh 
peserta didik di depan 
kelas 
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3. Etnosains 

Ethnosains, juga disebut ethnoscience, 

mengacu pada pengetahuan yang dimiliki oleh 

suatu kaum atau bangsa. Kata ini berasal dari kata 

Yunani ethnos, yang berarti bangsa, dan kata Latin 

scientia, yang berarti pengetahuan (Harefa, 2017).  

Etnosains merupakan ilmu yang mengkaji 

pengetahuan melalui tipe kognitif dari budaya 

yang ada. Etnosains merupakan kajian etno yang 

diharapkan mampu membantu masyarakat dalam 

memahami alam sekitar (Fahrozy et al., 2022).  

Etnosains membahas mengenai ilmu 

pengetahuan yang sejalan dengan kewajiban 

kaum muslim untuk menuntut ilmu pengetahuan. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. Taha 

ayat 114 yang berbunyi: 

 وَلََ تعَۡجَلۡ بٱِلۡقرُۡءَ 
لىَٱللَّهُٱلۡمَلِكُٱلۡحَق ُّۗ ٰٓ أَ بۡلِ ن قَ مِ انِ فتَعَََٰ   ليَۡكَ وَحۡيهُُ إِ ن يقُۡضَىَٰ

ِ زِدۡنيِ عِلۡمٗا  ب   ) ١١٤(ۖ  وَقلُ رَّ

Artinya: “maka Maha Tinggi Allah Raja yang sebenar-

benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca 

Al-quran sebelum disempurnakan serta mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku imu pengetahuan” (QS. Taha ayat 144). 
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Ayat diatas menjelaskan mengenai kewajiban bagi 

umat muslim untuk memiliki ilmu pengetahuan 

yang sejalan dengan pengertian etnosains. 

Etnosains merupakan salah satu peran dalam 

fisika yakni sebagai wadah kajian baru dalam 

memahami konsep melalui penggalian sudut 

pandang budaya yang diartikan dalam 

pengetahuan sains.  Etnosains dapat mendorong 

untuk mempelajari ilmu pengetahuan alam 

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 

(Novitasari et al., 2017). 

Damayanti et al., (2017) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa etnosains dipakai pada 

proses pembelajaran guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

Etnosains digunakan untuk mengatasi tantangan 

pendidikan zaman sekarang yang diharapkan 

peserta didik dapat menjadikan lingkungan 

sebagai sumber belajar (Aji, 2017) .  

Etnosains merupakan suatu perancangan dan 

penciptaan pengalaman serta lingkungan belajar 

yang diintegrasikan dengan budaya sebagai 

bagian dari pembelajaran IPA. Budaya diartikan 

sebagai hasil cipta yang dikembangkan manusia 
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yang diubah menjadi sains ilmiah (Damayanti et 

al., 2017).  Ruang lingkup etnosains meliputi 

bidang sains, pertanian, ekologi, obat-obatan 

bahkan flora dan fauna. Etnosains dikolaborasikan 

dengan model pembelajaran REACT diharapkan 

mampu memhasilkan pembelajaran yang inovatif 

dan menarik untuk peserta didik. 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemahiran yang 

dipunyai peserta didik setelah melakukan 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan suatu 

ketrampilan atau kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah melewati kegiatan belajar 

(Djonomiarjo, 2020).  

Hasil belajar relatif menetap dan tidak 

berubah-ubah. Hasil belajar juga didefinisikan 

sebagai perubahan yang mengakibatkan 

seseorang berubah baik cara berfikir, tingkah laku 

maupun sikap (Hernawati, 2018).  

Proses  pembelajaran akan menghasilkan 

suatu hasil. Hasil belajar merupakan suatu hasil 

dari perilaku tindak mengajar dan tindak belajar 

(Sahriani, 2017). Hakikatnya hasil belajar 

merupakan perubahan peserta didik baik secara 
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pemahaman, pengetahuan ataupun kemampuan 

yang lainnya (Wahyuningsih et al., 2021). 

Hasil belajar bisa dilihat melalui penilaian 

peserta didik saat pembelajaran dilaksanakan dan 

saat pembelajaran selesai. Pendidik 

mengharapkan supaya hasil belajar peserta didik 

terus meningkat setelah dilakukannya proses 

belajar mengajar (Djonomiarjo, 2020).   

Taksonomi bloom mengungkapkan bahwa 

hasil belajar mengkatagorikan hasil belajar 

kedalam 3 ranah yakni ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. (Wati, 2019). Pembahasannya 

sebagai berikut: 

a. Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar 

intelektual peserta didik yang terdiri dari 6 

aspek yaitu pengetahuan, analisis, 

pemahaman, sintesis dan penilaian. 

b. Ranah afektif, berkaitan dengan nilai dan sikap 

peserta didik. Terdapat lima tingkat 

kemampuan dalam ranah afektif, yaitu menilai, 

merespons atau memberikan reaksi, 

menerima, mengorganisasi, dan 

menginternalisasi suatu nilai atau kompleks 

nilai.  
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c. Ranah psikomotorik, berkaitan dengan 

ketrampilan motorik peserta didik, manipulasi 

benda-benda dan mengkoordinasikan. 

Penelitian ini terfokus hanya pada ranah 

kognitif. Kognitif ialah sebuah proses dan hasil 

dari pemikiran untuk mencapai pemahaman yang 

meliputi aktivitas mental seperti: simbolisasi, 

pengingatan, pemecahan, pengkategorian, kreasi, 

penyelesaian masalah, dan berimajinasi. Kognitif 

merujuk pada fungsi intelek atau proses 

pengembangan kecerdasan dan kemampuan otak 

pada anak-anak. Kemampuan kognitif terkait 

dengan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Kemampuan kognitif juga memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan prestasi atau hasil belajar 

dalam bidang fisika. Tingkat kemampuan kognitif 

peserta didik dapat dinilai melalui partisipasi 

aktif, tingkat kemandirian, dan pencapaian 

mereka selama proses pembelajaran (Lestari et 

al., 2020).  

Ranah kognitif meliputi aktivitas mental 

(otak), yaitu kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik yang terdiri dari: 1) Pengetahuan 
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(C1), 2) Pemahaman (C2), 3) Penerapan (C3), 4) 

Analisis (C4), 5) Sintesis (C5), 6) Penilaian (C6). 

Taksonomi Bloom menggambarkan ranah 

kognitif ini, tetapi telah direvisi oleh Anderson 

dan Krathwohl. Revisi ini menghadirkan dua 

dimensi, yakni dimensi proses kognitif dan 

dimensi pengetahuan. Dimensi proses kognitif 

mencakup enam kategori: mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta (Handayani et al., 2022). 

Quddus et al., (2017) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor 

tersebut yakni: 

1) Faktor internal yakni faktor yang berasal dari 

dalam diri peserta didik yang sedang belajar, 

meliputi: 

a. Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis adalah faktor yang 

berkenaan dengan fisik seseorang. Berupa 

kesehatan jasmani dan rohani serta 

kondisi tubuh. 
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b. Faktor psikologis  

Faktor psikologis merupakan kondisi 

psikologis seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi hasil 

belajar. Faktor-faktor tersebut meliputi 

motivasi, minat, bakat, kesiapan, 

intelegensi, dan kematangan.  

2) Faktor eksternal yakni faktor yang berasal 

dari luar individu peserta didik, meliputi: 

a. Faktor keluarga meliputi berbagai aspek 

seperti hubungan antar anggota keluarga, 

kondisi keuangan keluarga, kebudayaan, 

gaya pengasuhan orang tua, dan suasana 

rumah. 

b. Faktor sekolah mencakup berbagai 

elemen seperti kurikulum, metode 

pengajaran, hubungan dengan anggota 

sekolah, metode pembelajaran, jadwal 

sekolah, dan lain sebagainya. 

c. Faktor masyarakat mencakup aktivitas 

dan interaksi peserta didik dalam 

masyarakat, gaya hidup, pergaulan 

dengan teman sebaya, serta pengaruh 

media sosial. 
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Setelah mempertimbangkan semua hal di atas, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

tingkat berhasilan siswa yang telah mengikuti 

proses pembelajaran terhadap suatu materi yang 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

5. Alat Optik 

Alat optik menggunakan hukum pembiasan 

cahaya untuk membentuk bayangan sebuah 

benda. Alat optik terdiri dari cermin, lensa, dan 

prisma, yang merupakan komponen utama alat 

optik. Alat optik terbagi menjadi dua jenis: 

alamiah atau buatan. Alat optik alamiah berupa 

mata sedangkan alat optik buatan merupakan alat 

bantu yang digunakan guna  mengawasi  benda-

benda yang tidak terlihat jelas oleh mata, 

contohnya adalah kamera, kacamata, lup dan 

teropong. Berikut penjelasan secara rinci dari 

macam-macam alat optik: 

a. Mata  

Mata adalah salah satu alat optik yang 

secara alami diciptakan oleh Tuhan kepada 

setiap makhluk hidup. Mata manusia terdiri 

dari beberapa bagian yang memiliki tugas 

masing-masing dalam proses penglihatan.  
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Akomodasi mata adalah kondisi mata 

pada saat melihat benda dalam jarak dekat, 

sehingga lensa mata akan menebal dan jarak 

fokus semakin memendek. Mata tidak 

berakomodasi adalah kondisi mata melihat 

benda jauh, sehingga otot siliari pada mata 

akan mengendur ketika mata melihat benda 

yng jauh yang menyebabkan lensa mata akan 

memipih dan jarak fokusnya semakin panjang. 

Mata memiliki jangkauan titik jauh dan 

titik dekat. Jangkauan penglihatan titik jauh 

(Punctum Remotum) adalah tak hingga, 

sedangkan jangkauan penglihatan titik dekat 

(Punctum Proxinum) pada mata normal 

adalah 25. Mata dapat mengalami kelainan, 

adapun kelainan-kelainan yang terjadi pada 

mata antara lain: 

1) Rabun Jauh (Myopia) 

Kelainan mata yang tidak mampu 

melihat benda jauh dengan jelas. Penyebab 

rabun jauh adalah kelengkungan kornea 

yang teralu besar atau bola mata terlalu 

panjang, sehingga bayangan terfokus 

didepan retina. Keadaan mata ini dapat 
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Gambar 2.1 (a) 

 

Gambar 2.1 (b) 

 

dibantu menggunakan lensa divergen yang 

mampu memfokuskan bayangan tepat pada 

retina (Giancolli, 2001). Bayangan benda 

mata rabun jauh dapat dilihat pada Gambar 

2.1 

2) Rabun Dekat (Hipermyopia) 

Kelaianan mata yang tidak mampu 

melihat bena dari jarak dekat dengan jelas. 

Penyebab rabun dekat adalah saat mata 

terlalu pendek atau tidak memiliki kornea 

yang cukup melengkung. Kondisi ini bisa 

diperbaiki melalui penggunaan lensa 

konvergen (Giancolli, 2001). Bayangan 

benda mata rabun dekat dapat dilihat pada 

Gambar 2.2 

 

Gambar 2.1 (a)Mata Rabun Jauh Tanpa Lensa, 

(b) Mata Rabun Jauh Menggunakan Lensa 

Sumber : (Giancolli, 2001) 
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Gambar 2.2 (d) 

 

Gambar 2.2 (c) 

 

 

Gambar 2.2 (c) Mata Rabun Dekat Tanpa Lensa, 

(d) Mata Rabun Dekat Menggunakan Lensa 

Sumber : (Giancolli, 2001) 

3) Astigmatisme  

Kelainan mata asigmatisme terjadi 

ketika kornea atau lensa mata tidak 

memiliki bentuk yang bulat sempurna, 

sehingga objek tidak dapat difokuskan 

menjadi garis pendek dan menghasilkan 

bayangan yang kabur, hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 2.3. Penyebab astigmatisme 

adalah bentuk kornea yang bundar (sferis) 

dengan bagian silindernya bertumpuk.. 

Kelainan ini mampu diatasi dengan lensa 

(Giancoli, 2001).  
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Gambar 2.3 Lensa Silinder 

Sumber : (Giancolli, 2001) 

Kasus kelainan mata, bayangan 

tidak dapat pada retina akibat bentuk lensa 

yang terlalu bulat. Solusi dari kelainan mata 

perlu menggunakan lensa kotak atau 

kacamata. 

Kacamata adalah alat optik yang 

dipakai guna menolong orang dengan 

kelainan pada mata. Jarak fokus pada mata 

dapat ditinjau dari persamaan pada lensa, 

sebab kacamata terdiri dari lensa. Gambar 

2.4 menunjukkan pembentukan bayangan 

pada lensa cembung. 

 

Gambar 2.4 Pembentukan Bayangan Pada Lensa 

Cembung 
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Segitiga lfl’ dibandingkan dengan segitiga 

BfA 

∆𝑙𝑓𝑙′ : ∆𝐵𝑓𝐴 

ℎ′

𝑠′−𝑓
 = 

ℎ

𝑓
  (2.1) 

ℎ′

ℎ
 = 

𝑠′−𝑓

𝑓
  (2.2) 

Nilai 
ℎ′

ℎ
 sama dengan nilai 

𝑠′

𝑠
 sehingga 

persamaan 2.2 dapat ditulis menjadi  

𝑠′

𝑠
 = 

𝑠′−𝑓

𝑓
  (2.3) 

Persamaan 2.3 dibagi dengan s’ maka 

diperoleh 

𝑠′

𝑠𝑠′
 = 

𝑠′

𝑠′𝑓
 - 

𝑓

𝑠′𝑓
  (2.4) 

1

𝑠
 + 

1

𝑠′
 = 

1

𝑓
  lensa cembung (2.5) 

1

𝑠
 - 

1

𝑠′
 =- 

1

𝑓
  lensa cekung  (2.6) 

Ket : 

𝑠 = jarak benda ke lensa (m) 

𝑠′ = jarak bayangan ke lensa (m) 

𝑓 = jarak fokus lensa (m) 

Daya lensa didefinisikan sebagai 

kapasitas lensa guna mengkonsetrasikan 

sinar cahaya yang tiba seiring dengan 

sumbu optiknya. Daya lensa diukur dalam 

satuan diopter (D), dan nilainya tergantung 
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pada kekuatan refraksi lensa. Semakin 

besar daya lensa, semakin kuat 

kemampuannya untuk memfokuskan sinar 

cahaya. Hubungan daya dengan fokus lensa 

memenuhi persamaan 2.7 

P = 
1

𝑓 (𝑚)
 = 

100

𝑓 (𝑐𝑚)
 (2.7) 

Ket : 

P = kekuatan atau daya lensa (dioptri) 

𝑓(𝑚) = jarak fokus lensa (m) 

𝑓 (𝑐𝑚) = jarak fokus lensa (cm) 

b. Kaca Pembesar (Lup) 

Lup adalah alat optik yang digunakan 

guna membesarkan gambar benda mikro. 

Kaca pembesar atau lup memungkinkan kita 

untuk melihat objek dengan memposisikan 

mereka lebih dekat ke mata, sehingga 

membentuk sudut pandang yang lebih besar. 

Biasanya, lup menggunakan lensa cembung 

atau lensa konvergen untuk menciptakan efek 

pembesaran (Giancolli, 2001). Perbesaran 

yang dihasilkan oleh kaca pembesar dapat 

dilihat pada Gambar 2.5 

Perbesaran angular secara matematis dapat 

ditulis dengan Persamaan 2.8: 
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𝑀𝑎  = 
𝜃′

𝜃
  (2.8) 

Meninjau Gambar  2.5  diperoleh bahwa 

 𝜃 = 
ℎ

𝑁
  dan  𝜃′ = 

ℎ

𝑑0
     (2.9) 

Jarak untuk mata normal N = 25 cm, apabila 

𝑑𝑜= f   dan   𝜃′ = 
ℎ

𝑓
     (2.10) 

Berdasarkan Persamaan 2.10 diperoleh 

𝑀 =  
𝜃′

𝜃
 = 

ℎ/𝑓

ℎ/𝑁
 = 

𝑁

𝑓
  (2.11) 

Semakin pendek panjang fokus lensa maka 

semakin besar perbesarannya. Gambar 2.5 𝑑𝑖 

= -N. Jika mata sangat dekat dengan lup, maka 

jarak objek 𝑑𝑜 adalah  

1

𝑑𝑜
 = 

1

𝑓
 - 

1

𝑑𝑖
 = 

1

𝑓
 + 

1

𝑁
 (2.12) 

Melihat persamaan 2.12 bahwa 𝑑𝑜 = 
𝑓𝑁

(𝑓+𝑁)
 < f, 

karena 
𝑁

(𝑓+𝑁)
 harus kurang dari 1 dengan 𝜃′ = 

ℎ

𝑑0
, maka perbesarannya : 

𝑀 =  
𝜃′

𝜃
 = 

ℎ/𝑑𝑜

ℎ/𝑁
 

   M= N (
1

𝑑𝑜
)= N (

𝐼

𝑓
+

1

𝑁
) 

M = 
𝑁

𝑓
 +1 mata akomodasi maksimum (2.13) 

N = Sn yang merupakan jarak antara objek ke 

mata sejauh 25 cm yakni jarak mata normal. 
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Gambar 2.5 (a)

 

 

Gambar 2.5 (b) 

Gambar 2.5 penglihatan (a) tanpa menggunakan 

lup, (b) saat menggunakan lup 

Sumber : (Giancolli, 2001) 

c. Miroskop  

Mikroskop terdiri dari dua lensa, lensa 

objektif dan okuler, digunakan untuk melihat 

benda-benda kecil di jarak dekat. Lensa 

objektif dekat dengan objek yang 

menghasilkan bayangan pertama. Meskipun 

bayangan yang dihasilkan oleh lensa objektif 

adalah nyata dan terbalik, bayangan yang 
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dibuat oleh lensa okuler kemudian diperbesar 

menjadi bayangan maya yang lebih besar 

(Giancolli, 2001). Lensa okuler menghasilkan 

bayangan akhir pada mikroskop. Bayangan 

yang dihasilkan oleh mikroskop dapat dilihat 

pada Gambar 2.6 

Menentukan nilai perbesaran yang 

diperoleh oleh lensa objektif dapat 

menggunakan rumus 

𝑀0 = 
ℎ𝑖

ℎ𝑜
 = 

𝑑𝑖

𝑑𝑜
 = 

𝑙−𝑓𝑒

𝑠
 (2.14) 

Ket: 

𝑠 = jarak benda ke lensa (m) 

𝑠′ = jarak bayangan ke lensa (m) 

𝑓𝑜  = titik fokus objektif  

𝑓𝑒= titik fokus okuler 

Apabila mata dalam keadaan rileks, maka 

perbesaran yang dihasilkan adalah 

𝑀𝑒= 
𝑁

𝑓𝑒
  (2.15) 

Perbesaran total oleh mikroskop ditunjukkan 

pada persamaan 2.16 

𝑀= 𝑚𝑒 . 𝑚𝑜  = (
𝑁

𝑓𝑒
) (

𝑙−𝑓𝑒

𝑠
) (2.16) 
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Gambar 2.6 mata saat menggunakan mikroskop 

Sumber : (Giancolli, 2001) 

d. Teleskop  

Teleskop merupakan alat optik yang 

berfungsi untuk memperbesar benda yang 

sangat jauh sehingga jarak dapat mencapai tak 

hingga. Umumnya  teleskop terbagi menjadi 

tiga jenis yakni teleskop refraktor, reflector 

dan catadioptrik, spesifikasi dari jenis-jenis 

teleskop ini ditunjukkan pada Tabel 2.2. Tahun 

1609 Galileo membuat teleskop, dimana 

teleskop galileo termasuk kedalam jenis 

teleskop refraktor dengan nama teleskop 

galileo atau teleskop panggung yang memiliki 

perbesaran 3 sampai 4 kali.  

Galileo adalah seorang ilmuwan 

pertama yang meneliti ruang angkasa. 



37 
 

Teleskop Galileo terdapat dua lensa konvergen 

yang diletakkan pada dua ujung yang 

berlawanan. Lensa yang dekat dengan benda 

disebut lensa objektif yang akan menghasilkan 

bayangan I1 dengan sudut 𝜃 dan jarak lensa ke 

bayangan f0. Lensa okuler bertugas untuk 

menghasilkan bayangan I2 yang lebih besar 

dari I1 dengan sudut 𝜃′. Lensa okuler 

digunakan untuk pembesar bayangan yang 

dihasilkan oleh lensa objektif (Giancolli, 2001). 

Perbesaran dari teleskop dapat 

diketahui melalui tinggi bayangan yang 

dihasilkan yakni dengan membandingkan 

sudut yang dihasilkan oleh kedua lensa. 

Bayangan yang dihasilkan oleh lensa okuler 

lebih besar daripada lensa objektif.  

Gambar 2.7 merupakan pembentukan 

bayangan yang dihasilkan oleh teleskop 

bintang. Secara matematis dari gambar 2.7 

diperoleh persamaan 2.17 

M = 
𝜃′

𝜃
 = - 

𝑓0

𝑓𝑒
 (2.17) 

Panjang teleskop dapat ditentukan dari jarak 

antar kedua lensa terhadap mata atau sumber 

penglihatan 
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Panjang Teleskop = f0+fe (2.18) 

 

Gambar 2.7 mata saat menggunakan teleskop 

Sumber : (Giancolli, 2001) 

 

Tabel 2.2 jenis teleskop 

Jenis teleskop Spesifikasi Nama teleskop 
Teleskop 
Refraktor 

1) Teleskop refraktor 
merupakan teleskop 
bias yang terdiri dari 
beberapa kaca lensa 
sebagai alat yang 
dipakai guna 
menangkap cahaya 
dan menjalankan 
fungsi teleskop 

2) Teleskop bias 
tersusun atas dua 
lensa cembung, yakni 
sebagai lensa objektif 
dan okuler 

3) Sinar yang masuk 

1) Teleskop 
bintang 

2) Teleskop 
bumi 

3) Teleskop 
panggung 

4) Teleskop 
prisma 
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kedalam teropong 
dibiaskan oleh lensa, 
sehingga telskop ini 
disebut dengan 
teleskop bias 

Teleskop 
Reflektor 

1) Teleskop reflektor 
memakai cermin 
sebagai pengganti 
lensa guna 
menangkap cahaya 
dan 
memantulkannya. 

2) Teleskop reflektor 
digunakan untuk 
pengamatan objek-
objek deepsky seperti 
nebula, galaksi, 
opencuster dan 
komet. 

3) Untuk pengumpulan 
cahaya teleskop 
reflektor jauh lebih 
baik dibandingkan 
dengan teleskop 
refraktor sehingga 
objek-objek yang 
memiliki intensitas 
cahaya kecil mampu 
terlihat dengan 
refraktor 

1) Teleskop 
issac 
newton 

Teleskop 
Catadioptrik 

1) Teleskop yang 
merupakan 
penggabungan dari 
teleskop refraktor 
dan reflektor, yang 
menggunakan cermin 
cekung yang 
menggunakan dua 
media untuk 
pengumpulan 
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cahayanya yakni 
cermin dan lensa 

2) Teleskop catadioptrik 
memiliki sudut 
pandang yang luas 
dan akuransi 
kedetailan lensa 
ataupun cermin lebih 
tinggi dibandingkan 
dengan teropong 
refraktor maupung 
teleskop reflektor. 

Sumber: (Irvan & Hermawan, 2019) 

e. Kamera  

Kamera merupakan alat optik yang 

memiliki cara kerja menyerupai mata. Prinsip 

kerja kamera adalah memproyeksikan cahaya 

pada film untuk membentuk gambar atau 

bayangan. Kamera terdiri dari tiga elemen 

dasar yakni lensa cembung, diafragma dan 

film, yang memiliki peranan sama dengan 

organ pada mata. Perbedaan kamera dengan 

mata yakni jarak fokus pada mata dapat 

diubah-ubah dengan mengendurkan atau 

menegangkan otot siiari mata. Jarak fokus 

kamera dapat diubah dengan memvariasi 

jarak antara lensa dengan film agar bayangan 

jatuh pada film. Bayangan yang dihasilkan oleh 

kamera dapat dilihat pada Gambar 2.8 
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Gambar 2.8 pembentukan Bayangan oleh Kamera 

Prinsip kerja kamera adalah saat 

cahaya dari objek masuk melewati diafragma 

diterukan menuju lensa. Lensa mata akan 

membentuk bayangan yang diteruskan 

menuju film sehingga terbentuk bayangan 

pada film kamera (Giancolli, 2001). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian-penelitian relevan yang telah 

dilaksanakan peneliti terdahulu yang kemudia 

dijadikan sebagai dasar acuan peneliti sekarang untuk 

melaksanakan sebuah penelitian. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wati, (2019), 

bertujuan untuk meningkatkan sikap ilmiah dan 

hasil belajar peserta didik. Metode penelitian yang 

digunakan yakni penelitian tindakan kelas (PTK) 

atau classroom action riset dengan instrumen 

pengumpulan data berupa tes pilihan ganda dan 

lembar observasi. Dari penelitian diperoleh hasil 

bahwa rata-rata presentase sikap ilmiah peserta 

didik mencapai 75,0% lebih tinggi dibandingkan 
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dengan indikator kinerja sebesar 72,7%. Peserta 

didik yang memiliki nilai diatas KKM sebesar 73% 

lebih besar dari indikator yang ditetapkan yaitu 

68,2%. Nilai rata-rata ulangan harian setelah 

siklus 2 sebesar 79,5 lebih tinggi dari indikator 

yang ditetapkan yakni 77%. Sehingga pada 

penelitian ini model pembelajaran REACT berhasil 

meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar 

peserta didik. Persamaan penelitian oleh Wati 

dengan peneliti yakni sama-sama menggunakan 

model pembelajaran REACT untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Perbedaan penelitian 

oleh Wati dengan peneliti yakni terletak pada 

metode dan jenis yang digunakan, pada penelitian 

wati menggunakan  jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK)  sedangkan peneliti menggunakan jenis 

penelitian eksperimen.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Nisa et al., 2018), 

bertujuan untuk menguji pengaruh pembelajaran 

kontekstual model Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating And Transfering (REACT) 

dengan simulasi virtual terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik 

di SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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eksperimen dengan menggunakan desain 

penelitian posttest-only control group design. Dari 

penelitian diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata 

keseluruhan indikator berpikir kritis pada kelas 

eksperimen yaitu 81,15 sedangkan pada kelas 

kontrol yaitu 69,91 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model pembelajaran kontekstual REACT 

dengan simulasi virtual berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Sedangkan untuk mengkaji pengaruh model 

REACT dengan simulasi virtual terhadap aktivitas 

belajar peserta didik diperoleh rata-rata kelas 

eksperimen 86,94 sedangkan rata-rata kelas 

kontrol 79,93, sehingga dapat dinyatakan model 

pembelajaran kontekstual REACT dengan simulasi 

virtual berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dalam 

proses penelitian menggunakan model 

kontekstual REACT  harus benar-benar mengatur 

strategi agar lebih efisien. Persamaan penelitian 

oleh Nisa, dkk dengan peneliti yakni sama-sama 

menggunakan model pembelajaran REACT dengan 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Perbedaan penelitian oleh Nisa, dkk dengan 
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peneliti yakni terletak pada pola desain penelitian 

yang digunakan, Nisa dkk menggunakan pola 

desain  posttest-only control group design 

sedangkan peneliti menggunakan pola desain pre-

testpost-test control group design. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dharma (2019), 

jenis penelitian yang digunakan adalah pra-

eksperimen dengan desain one group pretest 

posttest serta menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis inferensial. Dari penelitian diperoleh hasil 

bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 

87,55 dengan kategori memenuhi kriteria efektif 

sedangkan presentase aktivitas dan respon 

peserta didik dalam proses pembelajaran REACT 

masing-masing 76% dan 91% dengan kriteria 

efektif. Persamaan penelitian oleh Dharma dengan 

peneliti yakni sama-sama menggunakan model 

pembelajaran REACT. Perbedaan penelitian oleh 

Dharma dengan peneliti yakni terletak pada jenis 

dan pola desain yang digunakan, pada penelitian 

Dharma menggunakan jenis penelitian pra-

eksperimen dengan pola desain one group pretest 

posttest sedangkan peneliti menggunakan jenis 
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penelitian eksperimen dengan pola pre-test 

posttest control group design. 

C. Kerangka Berpikir 

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran fisika masih 

tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari peserta 

didik yang kurang berminat dalam mengikuti 

pembelajaran, tidak sedikit pula peserta didik yang 

beranggapan bahwa fisika merupakan materi yang 

paling sulit. Selain itu, peserta didik juga belum bisa 

menemukan dan memahami konsep fisika sendiri 

sehingga masih banyak menghafalkan rumus.  

Proses pembelajaran di SMA N 8 Semarang 

peserta didik masih cenderung pasif dalam mengikuti 

pembelajaran. Pendidik  sering kali menggunakan 

model pembelajaran yang didominasi ceramah 

dengan membentuk peserta didik menjadi beberapa 

kelompok kecil, sehingga, pembelajaran fisika terasa 

sangat abstrak dan peserta didik sulit untuk 

memahaminya.  

Solusi untuk hal ini yakni dengan 

mengupgrade model penbelajaran yang digunakan 

oleh pendidik. Dalam hal ini, model pembelajaran 

REACT diharapkan menjadi solusi yang tepat untuk 
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mengatasi permasalahan pembelajaran. pembelajaran 

dengan model REACT terintegrasi Etnosains diawali 

dengan mengaitkan materi dengan konteks nyata 

yang ada sekitar lingkungan peserta didik, misalnya 

peserta didik menyebutkan alat yang menggunakan 

prinsip optik yang dapat dijumpai dilingkungan. 

Langkah selanjutnya yakni bereksperimen dengan 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

peserta didik untuk menemukan konsep sendiri, dari 

menyebutkan contoh alat disekitar lingkungan yang 

menggunakan konsep optik peserta didik 

memperoleh konsep baru melalui eksperimen. 

Selanjutnya peserta didik bekerjasama untuk 

menyelesaikan konsep dari suatu permasalahan fisika, 

peserta didik disediakan permasalahan mengenai alat 

optik serta bekerja sama dalam eksperimen. Peserta 

didik mampu menerapkan konsep yang diperoleh 

dalam pemecahan masalah. Tahap akhir peserta didik 

mampu mentrasnfer pengetahuan yang telah 

diperoleh kesekitarnya, peserta didik 

mempresentasikan hasil dari kerjasama antar 

kelompok.  

Bagan dari kerangka berpikir pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 2.9 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah asumsi sementara tentang 

perumusan masalah penelitian yang diungkapkan 

dalam bentuk pertanyaan. Ini dianggap sementara 

karena jawaban pertanyaan didasarkan pada teori 

yang relevan dan belum didukung oleh data empiris 

yang telah dikumpulkan. Hipotesis penelitian ini 

adalah: 

Ha : µ1 = µ2 

H0 : µ1 ≠ µ2 

Dimana: 

Ha : Model pembelajaran REACT terintegrasi 

Etnosains efektif digunakan dalam 

pembelajaran dibandingkan dengan model 

pembelajaran ceramah konvensional 

H0 : Model pembelajaran REACT terintegrasi 

Etnosains tidak efektif digunakan dalam 

pembelajaran dibandingkan dengan model 

pembelajaran ceramah konvensional. 
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Gambar 2.9 Kerangka Berfikir 

 

Materi alat-alat optik 

Model pembelajaran REACT  

(menghadirkan situasi nyata 

peserta didik) 

Kelas Eksperimen 

Model pembelajaran 

konvensional 

Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar peserta 

didik menggunakan model pembelajaran REACT 

terintegrasi Etnosains dengan model pembelajaran 

ceramah konvensional 

Kelas Kontrol 

Etnosains 

(memanfaatkan lingkungan 

sekitar untuk menunjang 

pembelajaran) 

Berdiskusi secara 

kelompok dan 

penjelasan dengan 

metode ceramah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif yang didasarkan pada data berbentuk 

angka-angka dan menggunakan analisis statistik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen, yang bertujuan guna membandingkan 

dua kelas dengan perlakuan model pembelajaran yang 

berbeda. Desain penelitian ini menggunakan quasi 

eksperimental design dengan memakai pola 

nonequivalent control group design, dimana pola ini 

hampir sama dengan pretest-posttest control group 

design hanya saja kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan sedangkan kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan. Berikut desain 

penelitiannya: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas  Keadaan 

Awal  

Perlakuan     Keadaan 

Akhir 

B   Eksperimen   N  X1 O1 w X2 

H Kontrol  X1  E X2 
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Ket : 

 X1 : pre-test yang diberikan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 X2 : post-test yang diberikan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 O1 : pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating,  and Transfering) terintegrasi Etnosains 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dipilih berdasarkan 

pertimbangan permasalahan yang ada pada saat 

pra-riset. Penelitian ini dilaksanakan di  XI SMA N 

8 Semarang. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023. Waktu penelitian 

dilakukan pada 27 Maret sampai dengan 11 Mei 

tahun ajaran 2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah area umum yang mencakup 

objek atau subjek dengan karakteristik tertentu 

yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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diputuskan (Sugiyono, 2013). Populasi pada 

penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MIPA di 

SMA N 8 Semarang tahun pelajaran 2022/2023. 

b. Sampel 

Sampel merupakan wakil atau sebagian dari 

seluruh jumlah karakteristik yang dipunyai oleh 

populasi (Sugiyono, 2013). Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling 

digunakan sebab terdapat pertimbangan tertentu. 

Teknik ini dipakai untuk menguji adanya 

peningkatakn hasil belajar. Sampel yang 

digunakan adalah kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. 

Kelas XI MIPA 1 bertindak sebagai kelas kontrol 

sedangkan XI MIPA 2 bertindak sebagai kelas 

eksperimen. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2013)  menyatakan bahwa 

variabel penelitian merupakan objek kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

lalu disimpulkannya. Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yakni variabel terikat dan variabel bebas. 

a. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel 

yang menjadi akibat dari variabel bebas 
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(Sugiyono, 2013). Variabel terikat dalam 

penelitian ini yakni hasil belajar peserta didik 

materi alat optik di SMA. 

b. Variabel bebas (independen) merupakan variabel 

yang bertanggung jawab atas munculnya atau 

perubahan variabel terikat (dependent) 

(Sugiyono, 2013). Variabel bebas dalam penelitian 

ini yakni model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) terintegrasi Etnosains. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan semua alat 

yang digunakan dalam pengambilan data dalam 

penelitian yang meliputi proses-proses yang berlaku. 

Teknik dan Instrumen pengumpulan data yag 

digunakan dalam penelitian ini yakni: 

a. Tes  

Tes merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur potensi melalui cara yang telah 

ditentukan. Tes juga dapat didefinisikan sebagai 

salah satu metode pengumpulan data yang 

melibatkan pertanyaan dalam bentuk pilihan 

ganda maupun uraian. Penelitian ini 

menggunakan tes tertulis. Tes tertulis dipakai 
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guna mengukur kecakapan pengetahuan, 

pemahan dan prestasi peserta didik. Metode tes 

dipakai guna mendapatkan data hasil belajar 

peserta didik ranah kognitif yang berupa nilai pre-

test dan post-test.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya-jawab yang 

berlangsung secara lisan dalam penelitian yang 

terdiri dari pewawancara dan narasumber. 

Wawancara digunakan untuk menemukan 

permasalahan yang harus ditinjau dan diteliti. 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada 

saat pra-riset. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua metode 

analisis data yaitu metode analisis data awal dan 

metode analisis data akhir. 

1. Analisis tahap awal 

a. Validitas  

Validitas dipakai guna mengetahui kevalidan 

atau keshahihan dari suatu data. Dikatakan 

valid jika memiliki validitas yang tinggi. Rmus 

uji validitas ditunjukkan pada persamaan 3.1. 

 𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 (∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2}{𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2}
 (3.1) 
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Ket:  

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien Korelasi 

𝑋 = Skor butir soal 

𝑌 = Skor total 

𝑛 = Banyak subjek 

Nilai koefisien korelasi rxy digunakan kriteria 

validitas seperti Tabel 3.2: 

Tabel 3.2 kriteria validitas 

Kriteria Validitas Kategori 
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 
rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber : (Arikunto, 2012) 

Hasil rxy yang telah diperoleh dibandingkan 

dengan tabel rproductmoment dengan taraf 

signifikan 5%. Apabila nilai rhitung ≥ rtabel maka 

dikatakan valid dan begitu juga sebaliknya. 

b. Reliabilitas  

Reabilitas merupakan uji ketepatan dari hasil 

suatu pengukuran. Reliabilitas digunakan 

untuk menghasilkan data yang baik. Uji 

reliabilitas menggunakan persamaan 3.2. 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
)(

𝑆2−∑ 𝑃𝑄

𝑆2 ) (3.2) 

Ket : 

r11 = Reliabilitas Instrumen 
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𝑛 = Banyaknya butir soal 

𝑆2 = Varians skor total 

𝜮𝑃𝑄= Jumlah varians skor tiap butir soal 

Dimana varians skor total ditentukan 

menggunakan persamaan 3.3. 

∑ 𝑃𝑄 = ∑ 𝑥2 − 
(∑ 𝑥)2

𝑛
 (3.3) 

Ket : 

∑ 𝑃𝑄 = Jumlah Varians Butir soal 

𝑛 = Banyak sampel 

𝑥 = Skor butir soal masing-masing 

Hasil r11 dari perhitungan dibandingkan 

dengan nilai rtabel moment produk dengan 

taraf signifikan 5%. Apabila r11 ≥ rtabel, maka 

dinyatakan reliabel. 

Tabel kriteria reabilitas dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 

Tabel 3.3 reliabilitas 

Kriteria 
Reabilitas 

Kategori 

0,90 < r11 ≤ 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 
0,70 < r11 ≤ 0,90 Reliabilitas Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,70 Reliabilitas Cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Reliabilitas Rendah 
r11 ≤ 0,20 Reliabilitas Sangat Rendah 

Sumber : (Arikunto, 2012) 
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c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat soal dikatakan baik apabila soal 

tersebut tidak terlalu rumit atau mudah. 

Tingkat kesukaran dapat dihitung 

menggunakan persamaan 3.4.  

𝑃 = 
B

𝐽𝑆
  (3.4) 

Ket : 

𝑃 = Tingkat Kesukaran 

𝐵 = banyaknya peserta didik yang menjawab 

soal dengan benar 

𝐽𝑆 = Jumlah peserta didik yang mengikuti  

Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

3.4 

Tabel 3.4 tingkat kesukaran 

Nilai Tingkat Kesukaran Kategori 
p<0,3 Sukar 

0,3 ≤ 𝑝 < 0,8 Sedang 
p≥0,8 Mudah 

Sumber : (Arikunto, 2013) 

d. Daya Pembeda 

Daya beda berfungsi untuk membedakan 

peserta didik dengan kemampuan rendah dan 

peserta didik yang berkemampuan tinggi. 
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Daya pembeda dapat ditentukan 

menggunakan persamaan 3.5 dan 3.6 

𝐷 = 
𝐵𝐴 

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵  

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 (3.5) 

𝑃𝐴  = 
𝐵𝐴  

𝐽𝐴
 dan 𝑃𝐵 = 

𝐵𝐵  

𝐽𝐵
 (3.6) 

Ket : 

𝐷 = Indeks daya pembeda 

𝐽𝐴  = Banyaknya peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah  

𝐵𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar  

𝐵𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah 

yang menjawab soal dengan benar  

𝑃𝐴 = Proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 

𝑃𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

Semakin tinggi daya pembeda soal maka akan 

mampu untuk membedakan antara peserta 

didik yang berkemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Adapun kriteria indeks daya pembeda soal 

dapat dilihat pada Tabel 3.5 
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Tabel 3.5 daya pembeda 

Nilai Daya Pembeda Kategori 
DP≥0,70 Sangat baik 

0,40≤ 𝐷𝑃 < 0,70 Baik 
0,20≤ 𝐷𝑃 < 0,40 Cukup 

DP< 0,2 Buruk 

Sumber : (Dewitt & Ayoob, 1987) 

2. Analisis Tahap Akhir 

Analisis tahap akhir pada penelitian ini 

dilakukan setelah penerapan tindakan yang 

berbeda pada kelas sampel. Analisis ini 

melibatkan perbandingan antara data pre-test dan 

post-test untuk melihat perubahan yang terjadi. 

Dengan membandingkan data pre-test dan post-

test, peneliti dapat mengevaluasi efektivitas 

tindakan yang dilakukan dan menentukan 

dampaknya terhadap variabel yang diamati. 

Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengevaluasi kenormalan data. Uji ini 

digunakan untuk menentukan apakah data 

sampel termasuk dalam kategori berdistribusi 

normal. Penelitian ini memakai uji Saphiro-

Wilk guna melihat data sampel yang 

berdistribusi normal sebab tingginya tingkat 
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konsistensi dari ukuran sampel sepuluh 

hingga tujuh puluh.  tingginya tingkat 

konsistensi dari ukuran sampel sepuluh 

hingga tujuh (Oktaviani & Notobroto, 2014).  

Pengambilan keputusan dengan 

membandingkan nilai Asymp. Sig. dengan nilai 

signifikan, hipotesis statistiknya dapat ditulis 

sebagai berikut: 

a) Apabila nilai Asymp sig > 𝛼, maka H0 

diterima 

b) Apabila nilai Asymp sig < 𝛼, maka Ha 

diterima 

H0  diterima apabila  nilai Asymp. Sig. suatu 

variable lebih besar dari nilai signifikan (𝛼) 

0,05 (>0,05) maka variabel tersebut 

terdistribusi dengan normal, sedangkan Ha 

diterima apabila nilai Asymp. Sig. suatu 

variabel lebih kecil dari nilai signifikan (𝛼) 

0,05 (<0,05) maka variable tersebut tidak 

terdistribusi dengan normal (Apriyono & 

Taman, 2013).  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dipakaii guna melihat 

data dari sampel yang diperoleh mempunyai 
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kriteria homogen atau tidak. Maksud homogen 

yakni kedua kelas sampel penelitian 

mempunyai pengetahuan yang sama atau 

tidak. Pengambilan keputusan dillihat dari 

nilai Asymp.Sig. Hipotesis statistiknya dapat 

ditulis sebagai berikut: 

a) Apabila nilai Asymp sig > 𝛼, maka H0 

diterima 

b) Apabila nilai Asymp sig < 𝛼, maka Ha 

diterima 

Ha diterima jika nilai Asymp.Sig. <  0,05 

maka data yang dianalisis memiliki varian 

yang tidak homogen sedangkan  H0 diterima 

jika nilai Asymp.Sig. > 0,05 maka data yang 

dianalisis memiliki varian yang homogen 

(Saputra et al., 2020). 

c. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis digunakan untuk 

mengolah data akhir dari hasil penelitian. Uji 

hipotesis bertujuan untuk mengetahui kelas 

yang lebih baik diantara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, sehingga pendidik dapat 

mengevaluasi model pembelajaran yang cocok 

untuk digunakan. Uji hipotesis ini 
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menggunakan uji Man-Whitney U-Test. Uji ini 

digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif dua sampel independen bila tidak 

memenuhi asumsi terdistribusi normal. Uji 

Man-Whitney U-Test termasuk kedalam 

statistik non parametris untuk membuktikan 

hipotesis yang diterima ataupun yang ditolak 

(Sugiyono, 2007). Ketentuan pengambilan 

keputusan pada uji Man Whitney U-Test adalah 

sebagai berikut: 

a) Apabila Asymp. Sig < 0,05 maka Ha 

diterima 

b) Apabila Asymp. Sig >0,05 maka H0 

ditolak 

Ha diterima apabila terdapat perbedaan 

rata-rata antara kelas kontrol dan eksperimen 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik, sedangkan H0 diterima apabila tidak 

terdapat perbedaan rata-rata antara kelas 

kontrol dan eksperimen yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. 

d. Uji N-Gain 

N-gain bertujuan guna melihat kualitas 

hasil belajar peserta didik sebelum dilakukan 
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tindakan  dan sesudah dilakukan tindakan, 

juga menguji efektivitas penggunaan model 

pembelajaran REACT terintegrasi Etnosains 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Uji N-

gain dihitung dengan menggunakan rumus 

Hake pada persamaan 3.7 

N-gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

100−𝑆𝑝𝑟𝑒
 (3.7) 

Ket : 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡  = skor rata-rata post test 

𝑆𝑝𝑟𝑒  = skor rata-rata pre-test 

Kategori perolehan N-gain dapat dilihat pada 

Tabel 3.6 

Tabel 3.6 N-gain 

Nilai N-gain Kategori 
g>0,7 Tinggi 

0,3≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g<0,3 Rendah 

Sumber : (Hake, 1998) 

Nilai N-gain dari masing-masing kelas 

dapat digunakan untuk mengukur efektif 

tidaknya model pembelajaran REACT 

terintegrasi Etnosains.  

Kategori tafsiran efektivitas nilai N-gain dapat 

dilihat pada Tabel 3.7. 

 



63 
 

Tabel 3.7 Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain 

Presentase (%) Tafsiran 
g < 40 Tidak Efektif 
40 ≤ g ≤ 55 Kurang Efektif 
56 ≤ g  ≤ 75 Cukup Efektif 
g  > 76 Efektif 

Sumber : (Nashiroh et al., 2020) 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen dilakukan di SMA Negeri 

8 Semarang pada rentang waktu antara 27 Maret 

hingga 11 Mei 2023. Data yang diperoleh berupa 

angka dari hasil belajar kognitif peserta didik yang 

meliputi nilai pre-test dan post-test dari masing-

masing kelas kontrol dan kelas eksperimen. pre-test 

dan post-test dalam penelitian ini berupa soal pilihan 

ganda, yang memenuhi beberapa tahapan pembuatan 

soal yakni:  

1) Menetapkan cakupan materi yang akan diuji, yaitu 

alat optik tingkat kelas XI di SMA. 

2) Merancang kartu soal, mengatur kisi-kisi soal, dan 

menentukan jenis-jenis soal berdasarkan tingkat 

kognitif.  

3) Mengujicobakan soal kepada siswa kelas XII MIPA. 

4) Menganalisis data termasuk dalam mengevaluasi 

validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya 

pembeda. 

5) Melakukan evaluasi pembelajaran 
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Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik di kelas eksperimen 

dan kontrol sebelum dan setelah mengikuti 

pembelajaran materi alat optik menggunakan 

model pembelajaran yang berbeda. Evaluasi 

dilaksanakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum dan setelah dilakukannya pembelajaran 

materi alat optik dengan model pembelajaran 

yang berbeda. Evaluasi ini berupa pre-test yang 

dilakukan sebelum memperoleh materi alat optik 

dan post-test yang dilakukan setelah mendapatkan 

materi alat optik. Evaluasi berbentuk tes tertulis 

yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

hasil belajar peserta didik dengan model 

pembelajaran yang berbeda. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh rata-rata nilai pre-test dan 

post-test masing-masing kelas ditunjukkan pada 

Gambar 4.1. 

Gambar 4.1 menggambarkan nilai rata-rata 

hasil pre-test dan post-test. Data pada gambar, 

dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre-test di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol cenderung rendah. 

Nilai rata-rata hasil post-test kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol mengalami peningkatan setelah 

dilakukannya pembelajaran. 

 

Gambar 4.1 Nilai Rata-Rata Hasil pre-test dan post-

test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

6) Data akhir yang telah diuji menghasilkan data 

yang tidak terdistribusi dengan norma. Hal ini 

dapat diatasi dengan menggunakan teknik analisis 

data statistic non parametris 

7) Ketidaknormalan data disebabkan oleh data yang 

ekstrim. Data ekstrim mengakibatkan outliers 

pada output SPSS cenderung ke kanan atau ke kiri. 

Hal ini juga dapat disebabkan karena kemampuan 

peserta didik yang berbeda seperti pengalaman 

belajar sebelumnya, lingkungan setempat dan 

motivasi peserta didik dalamm belajar. 
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B. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Uji Coba Instrumen 

Instrumen soal terlebih dahulu diujicobakan 

agar memperoleh instrumen yang valid yang 

dapat digunakan sebagai soal pretest dan posttest. 

Instrumen soal diujikan pada kelas yang sudah 

memperoleh materi alat optik yakni kelas XII SMA 

N 8 Semarang. Penelitian ini menggunakan 

instrumen soal pilihan ganda yang berjumlah 50 

butir soal dengan 5 pilihan jawaban. Pengujian 

instrumen soal meliputi uji validitas, reiabilitas, 

daya beda dan tingkat kesukaran. Hasil analisis 

butir soal adalah: 

a. Analisis Validitas 

Analisis validitas digunakan untuk 

menilai apakah suatu soal tes valid atau tidak. 

Soal yang tidak valid harus dieliminasi dan 

tidak dapat digunakan, sementara soal yang 

valid dapat digunakan dalam pre-test dan post-

test. 

Berdasarkan analisis perhitungan uji 

validitas butir soal dengan jumlah peserta 

didik N= 30 siswa, diperoleh nilai rtabel = 0,361. 

Soal dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Hasil 
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analisis uji validitas sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 validitas butir soal 

Kriteria Nomer Soal Jumlah 
Valid 1,2,5,6,7,8,9,11,13,15,1

6,17,21,23,24,25,27,29,
30,33,34,35,36,37,38,4
0,41,42,43,44,45,46,48,

49,50 

35 

Tidak 
Valid 

3,4,10,12,14,18,19,20,2
2,26,28,31,32,39,47 

15 

Perhitungan lebih jelas mengenai uji 

validitas soal dapat dilihat pada lampiran 8. 

b. Analisis Reliabilitas 

Butir soal yang telah dinyatakan valid 

pada uji validitas dilakukan uji reliabilitas 

untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 

instrumen. Penelitian ini diperoleh r11 > rtabel  

atau 0,920 > 0,361 maka soal tersebut 

dikatakan reliabel. Perhitungan lebih jelas 

mengenai uji reliabilitas dapat dilihat pada 

lampiran 9. 

c. Analisis Daya Beda 

Analisis daya beda dilakukan untuk 

mengidentifikasi perbedaan dalam tingkat 

kemampuan peserta didik. Hasil perhitungan 

daya beda soal dapat ditemukan di Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 daya beda butir soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Baik 

Sekali 
46 1 

Baik 2,8,9,11,16,24,29,33,35,
36,37,40,42 

16 

Cukup 1,3,4,5,6,7,13,15,17,21,
23,25,27,30,34,38,41,4

4,47,49,50 

 
21 

Jelek 10,12,14,18,19,20,22,2

6,28,31,32,39 

12 

Perhitungan lebih jelas mengenai uji 

daya beda soal dapat dilihat pada lampiran 10. 

d. Analisis Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesulitan soal 

dilakukan untuk menentukan apakah suatu 

soal dikategorikan sebagai soal yang sulit, 

sedang, atau mudah. Hasil perhitungan tingkat 

kesulitan soal dapat ditemukan di Tabel 4.3: 

Tabel 4.3 tingkat kesukaran butir soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Sukar 13,18,19,22,32,38 6 

Sedang 1,2,5,6,7,8,9,11,14,
15,16,17,23,24,25,
26,27,29,30,33,34,
35,36,37,39,40,41,
42,43,44,45,46,48,

49,50 

35 

Mudah 3,4,10,12,20,21,28,
31,47 

9 
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Perhitungan lebih jelas mengenai uji 

tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada 

lampiran 11. 

2. Analisis Uji Tahap Akhir 

Analisis tahap akhir dalam penelitian ini 

menggunakan nilai post-test dan pre-test. Daftar 

nilai tersebut dapat ditemukan di Lampiran 19 

dan 20. Nilai-nilai ini akan diuji terlebih dahulu. 

Uji yang digunakan dalam analisis tahap akhir 

mencakup uji normalitas, uji homogenitas, uji 

perbedaan rata-rata, dan juga uji N-gain. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui normal tidaknya suatu data. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil uji 

normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 

dan Tabel 4.5. 

Tabel 4.4 hasil uji normalitas pre-test 

Kelas  Std. 
Deviation 

Sig. Ket  

Kelas 
eksperimen  

15,779 0,096 Normal 

Kelas kontrol 17,755 0,007 Tidak 
Normal 

 

 

 



71 
 

Tabel 4.5 hasil uji normalitas post-test 

Kelas  Std. 
Deviation 

Sig. Ket  

Kelas 
eksperimen  

8,845 0,046 Tidak 
Normal 

Kelas kontrol 7,912 0,285 Normal 

Data pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 

adalah hasil data uji normalitas dari nilai pre-

test dan post-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Data dikatakan terdistribusi 

normal jika nilai signifikan < 0,05 dan 

dikatakan terdistribusi tidak normal jika nilai 

signifikan > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

menentukan apakah data nilai pre-test dan 

post-test dari kelas kontrol dan eksperimen 

memiliki tingkat homogenitas yang signifikan 

atau tidak. Berdasarkan perhitungan yang 

diperoleh hasil uji homogenitas ditunjukkan 

pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 

Tabel 4.6 hasil uji homogenitas  pre-test 

Kelas  Levene 
Statistic 

Sig. Ket  

Kelas 
eksperimen 
dan kelas 
kontrol 

1,201 0,277 Homogen 
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Tabel 4.7 hasil uji homogenitas  post-test 

Kelas  Levene 
Statistic 

Sig. Ket  

Kelas 
eksperimen 
dan kelas 
kontrol 

0,661 0,419 Homogen  

Data pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 

adalah hasil data uji homogenitas dari nilai 

pre-test dan post-test kelas Kontrol dan kelas 

eksperimen. Nilai Sig. pre-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 0,277 < 0,05  

sedangkan Sig. post-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 0,419 < 0,05 sehingga nilai pre-

test dan post-test kedua kelas dikatakan 

homogen. 

c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

Uji ini digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata yang signifikan atau tidak 

pada kedua sampel. Hasil perhitungan uji 

normalitas menunjukkan bahwa nilai pre-test 

kelas kontrol dan nilai post-test kelas 

eksperimen terdistribusi tidak normal 

sedangkan nilai pre-test kelas eksperimen dan 

nilai post-test kelas kontrol terdistribusi 

normal. Uji homogenitas menunjukkan bahwa 

kedua kelas homogen, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa uji perbedaan rata-rata 

menggunakan uji non parametrik Man-

Whitney U-Test. 

Uji Man-Whitney U-Test  digunakan 

untuk menguji rata-rata dua  sampel 

independen yang tidak memenuhi asumsi 

normalitas. Hasil uji Man-Whitney U-Test 

ditunjukkan pada Tabel 4.8 

 Tabel 4.8 Hasil Uji Man-Whitney U-Test 

Kelas  Rata-rata Man-
Whitney 
U 

Asymp. 
Sig (2-
tailed) 

Kelas 
eksperimen 

47,09  
207,000 

 
0,000 

Kelas 
kontrol 

23,91 

Hasil uji Man-Whitney U-Test 

menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05. Artinya terdapat perbedaan rata-

rata antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. 

d. Uji N-gain 

Uji N-gain dilakukan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar peserta didik antara 

pre-test dan post-test di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, sehingga memungkinkan 
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perbandingan efektivitas model pembelajaran 

yang berbeda. Berdasarkan perhitungan yang 

diperoleh hasil uji N-gain ditunjukkan pada 

Gambar 4.2. 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa rata-

rata N-gain score pada kelas eksperimen 

sebesar 0,6224 dan kelas kontrol sebesar 

0,4422, keduanya masuk ke dalam kategori 

sedang, akan tetapi nilai rata-rata N-gain score 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Nilai N-gain score selanjutnya 

digunakan untuk mengukur tafsiran  

efektivitas N-gain dengan cara menjadikannya 

kedalam bentuk persen, sehingga diperoleh 

62% untuk  kelas eksperimen dengan kategori 

cukup efektif dan 44% untuk kelas control 

dengan kategori kurang efektif. 

 

Gambar 4.2  Hasil uji N-gain 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 sampel pada 2 

kelas yang berbeda yakni kelas XI MIPA 2 berlaku 

sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas XI MIPA 1 

berlaku sebagai kelas kontrol. Penelitian dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas dan peningkatan hasil 

belajar peserta didik dengan dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran REACT teritegrasi Etnosains.  

Peserta didik diberikan soal pre-test sebelum 

memasuki pembelajaran pada pertemuan pertama. 

Soal pre-test berjumlah 15 butir soal pilihan ganda 

yang telah memenuhi semua uji analisis instrumen. 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-

test kelas eksperimen adalah 50,46, sementara nilai 

rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 43,77. Nilai 

rata-rata kedua kelas masih tergolong rendah yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan awal ataupun 

kesiapan belajar peserta didik materi alat optik masih 

kurang. Persiapan peserta didik masih kurang 

sehingga tidak mampu menyelesaikan sebagian besar 

soal pre-test. 

Kesiapan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
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Kesiapan inilah yang membuat peserta didik dapat 

menerima pelajaran dengan baik dan mampu 

merespon positif pernyataan ataupun pertanyaan 

yang diberikan pendidik dalam proses pembelajaran. 

Persiapan awal sebelum pembelajaran menjadi 

penting sebagai penunjang keberhasilan proses 

belajar dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pengetahuan awal 

yang dimiliki peserta didik dari kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol tidak jauh berbeda. Dibuktikan 

dari selisih rata-rata nilai pre-test yang rendah. Nilai 

minimum dari kedua kelas juga bernilai sama, dapat 

dilihat pada lampiran 21. 

Proses pembelajaran yang dipakai pada 

penelitian ini yakni model pembelajaran REACT 

terintegrasi Etnosains pada kelas eksperimen dan 

model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Dilakukan dua model pembelajaran yang berbeda 

pada kedua kelas sampel bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata hasil belajar dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Proses pembelajaran pada pertemuan 

pertama hinggga keempat pada kelas eksperimen, 

peserta didik mengikuti  pembelajaran sesuai sintaks 
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yang ada pada model pembelajaran REACT  

terintegrasi Etnosains. Peserta didik menggunakan 

alat yang dijumpai dilingkungan sekitar yang masih 

berhubungan dengan alat optik, seperti sendok, lup 

mainan dan teropong mainan. Alat tersebut digunakan 

sebagai bahan pemecahan masalah peserta didik, 

sehingga dapat mengetahui sejauh manakah 

pemahaman peserta didik mengenai konsep dari alat 

optik.  

Langkah pembelajaran seperti ini sesuai 

dengan sintaks model pembelajaran REACT  yang  

merupakan model pembelajaran dengan memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan dengan menghubungkan 

kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik mampu 

merasakan dan mengalami langsung (Dharma, 2019). 

Menggunakan alat-alat yang ada di sekitar lingkungan 

juga merupakan bagian dari etnosains, sebab 

memanfaatkan lingkungan sekitar untuk proses 

pembelajaran (Novitasari et al., 2017). 

Pembelajaran pada pertemuan kedua bersifat 

kelompok dengan menggunakan phet simulation 

sebagai percobaan bahan demonstrasi peserta didik 

untuk mengetahui pembentukan bayangan dan sifat 
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bayangan yang dihasilkan oleh lensa. Peserta didik 

mampu membandingkan konsep yang diperoleh saat 

menggunakan alat-alat optik yang dijumpai di sekitar 

lingkungan  dengan konsep yang diperoleh dari 

percobaan pada phet simulation. Peserta didik 

menyampaikan hasil dari apa yang diperoleh pada 

pertemuan selanjutnya, terjadi interaksi bertanya dan 

menjawab antara kelompok satu dengan kelompok 

yang lainnya.  

Pembelajaran kelima peserta didik diberikan 

latihan soal untuk lebih memahami konsep yang ada 

pada alat optik. Pertemuan terakhir peserta didik 

melakukan post-test. Pembelajaraan pada kelas 

kontrol hanya berpusat pada pendidik. Pendidik 

menjelaskan materi yang ada pada ppt yang telah 

dibuat. Pertemuan selanjutnya peserta didik diberikan 

latihan soal untuk menambah pemahaman peserta 

didik, dan pertemuan terakhir peserta didik 

melakukan post-test.  

Post-test diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengetahuan akhir peserta didik setelah 

beri perlakuan model pembelajaran yang berbeda 

pada proses pembelajaran kelas eksperimen dan kelas 

kontrol materi alat optik. Rata-rata hasil post-test 
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masing-masing kelas ditampilkan dalam bentuk 

diagram pada Gambar 4.1. Merujuk pada Gambar 4.1, 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai post-test 

kelas eksperimen adalah 83, sementara rata-rata nilai 

post-test kelas kontrol adalah 71,4. Oleh karena itu, 

kedua kelas mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan rata-rata nilai pre-test dari 

masing-masing kelas. Hasil perbandingan tersebut 

menunjukkan bahwa baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol mengalami peningkatan setelah proses 

pembelajaran dilakukan. 

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa 

selisih rata-rata nilai post-test dan pre-test pada kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, yaitu 

sebesar 32,54 untuk kelas eksperimen dan 27,66 

untuk kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model REACT 

terintegrasi Etnosains mampu memberikan hasil yang 

lebih baik dibandingkan pembelajaran yang tidak 

menggunakan model pembelajaran REACT 

terintegrasi Etnosains, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Sofia & Harijanto, (2013) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran  REACT 

menyebabkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas 
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eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Sejalan juga 

dengan hasil penelitian Khoiriyah et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa Etnosains mampu menimbulkan 

perbedaan hasil belajar signifikan yang lebih baik dari 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Hasil belajar pada kelas kontrol lebih rendah 

dibandingkan kelas eksperimen disebabkan oleh 

perbedaan perlakuan dari kedua kelas. Kelas 

eksperimen lebih tertarik untuk belajar dibandingkan 

kelas kontrol sebab pembelajaran model REACT 

melibatkan peserta didik sepenuhnya dalam proses 

pembelajaran, sedangkan model konvensional pada 

kelas kontrol hanya berpusat pada pendidik, sehingga 

peserta didik kurang konsetrasi, lebih pasif dan 

kurang tertarik  saat mengikuti pembelajaran. Sejalan 

dengan hasil penelitian Aviana & Hidayah, (2015) 

menyatakan bahwa konsentrasi peserta didik saat 

pembelajaran mampu mempengaruhi pemahaman 

materi. 

Penunjang peserta didik dalam meningkatkan 

respon positif saat pembelajaran fisika adalah dengan 

menghadirkan dunia nyata peserta didik ke dalam 

pembelajaran. Pembelajaran fisika yang 

menghadirkan dunia nyata lebih mudah dipahami dan 
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mendorong peserta didik lebih aktif sebab 

pembelajaran tidak lagi abstrak. Sejalan dengan 

penelitian Sofia & Harijanto, (2013) menyatakan 

bahwa pembelajaran disertai kejadian nyata peserta 

didik mampu membuat aktivitas peserta didik 

tergolong aktif. 

Perbedaan hasil belajar fisika peserta didik 

pada materi alat optik antara kelas yang diberi 

perlakuan dengan kelas yang tidak diberi perlakuan 

dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis, 

sebelum melakukan perhitungan uji hipotesis maka 

lebih dulu mengukur normalitas data. Data yang telah 

diuji normalitas menghasilkan data yang tidak normal, 

dikarenakan nilai sig. lebih kecil dari taraf signifikansi 

5% (0,05) dan juga merupakan data ekstrim yang 

nilainya jauh berbeda dengan sebagian besar nilai 

lainnya dalam kelas tersebut. Mengatasi 

ketidaknormalan data maka untuk menguji hipotesis 

menggunakan statistik non parametrik yakni uji Man-

Whitney U-Test.  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

data sampel memiliki kesamaan atau tidak. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan tabel 

4.7 diperoleh bahwa data untuk kelas kontrol dan 
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eksperimen termasuk kedalam data yang homogen 

dikarenakan nilai sig. lebih besar dari taraf 

signifikansi 5% (0,05). 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

uji Man-Whitney U-Test sebab terdapat beberapa data 

dari  kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak 

terdisribusi normal. Rata-rata yang diperoleh dari 

hasil uji Man-Whitney U-Test untuk kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dari 

hasil rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji Man-Whitney 

U-Test dimana nilai uji U sebesar 207,0 dan  Sig. (2-

tailed) adalah 0,000. Keputusan hipotesis yang 

diperoleh yakni H0 ditolak dan Ha diterima karena 

0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan hasil belajar 

antara peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran REACT terintegrasi Etnosains dengan 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

ceramah konvensional. Hal ini disebabkan pada kelas 

eksperimen menggunakan sintaks relating yang 

menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari juga menggunakan lingkungan sekitar 

dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 
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Adanya perbedaan model pembelajaran 

memberikan pengaruh yang baik bagi hasil belajar 

peserta didik. Terbukti dengan meningkatnya hasil 

nilai post-test peserta didik, yang artinya terjadi suatu 

proses yang dinamakan proses pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat Sudjana (2000) bahwa belajar 

merupakan proses yang ditandai dengan perubahan 

yang terjadi pada diri seseorang. Berdasarkan hal 

tersebut model pembelajaran REACT terintegrasi 

Etnosains efektif digunakan dalam pembelajaran fisika 

materi alat optik. 

Tahap akhir pada penelitian ini adalah 

menguji keefektifan dari model pembelajaran REACT 

terintegrasi Etnosains dibandingkan dengan model 

konvensional menggunakan uji N-gain. Hasil analisis 

diperoleh seperti terlihat pada Gambar 4.2 dimana 

rata-rata N-gain pada kelas eksperimen adalah 0,6224 

dan kelas kontrol adalah 0,4422 keduanya termasuk 

pada kategori sedang, akan tetapi rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hasil persen N-gain menentukan efektif 

tidaknya suatu model pembelajaran, dari Tabel 3.7 

diketahui bahwa kelas eksperimen termasuk pada 

kategori tafsiran cukup efektif sedangkan kelas 
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kontrol termasuk kategori kurang efektif, hal ini dapat 

diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki 

peningkatan hasil belajar lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Perbedaan ini disebabkan 

karena adanya perbedaan perlakuan antara kedua 

kelas. Beberapa hasil penelitian yang mendukung 

hasil penelitian ini diantaranya ditunjukkan pada 

Tabel 4.9 

Keunggulan penelitian ini dari penelitian yang 

lain yakni mampu melibatkan lingkungan sekitar 

peserta didik   seperti memanfaatkan dan 

menggunakan alat-alat  yang berkaitan  dengan alat 

optik untuk dihadirkan dan digunakan sebagai 

pembelajaran yang ditunjang oleh model 

pembelajaran REACT. Mengakibatkan peserta didik 

lebih mudah dalam memahami materi, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Tabel 4.9 Penelitian Pendukung 

Hasil Penelitian  Pendukung Penelitian 
Presentase kelas eksperimen 
sebesar 62% tafsiran kurang 
efektif, sehingga model 
pembelajaran REACT  
terintegrasi Etnosains cukup 
efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar 
sedangkan presentase kelas 
kontrol sebesar 44% 
termasuk kategori tafsiran 
kurang efektif. 

(1) Penelitian Dharma  (2019) 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran REACT efektif 
digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 

(2) Khoiriyah et al., (2021) 
dalam hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa 
pendekatan Etnosains 
efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 

Rata-rata hasil uji n-gain 
tersebut pada kelas 
eksperimen sebesar 0,6224 
dan kelas kontrol sebesar 
0,4422, sehingga rata-rata 
kelas menggunakan model 
pembelajaran REACT lebih 
tinggi dibandingkan peserta 
didik yang belajar 
menggunakan model 
konvensional. 

Penelitian Kusumandari et al., 
(2018) bahwa peserta didik 
yang belajar menggunakan 
model pembelajaran REACT 
lebih tinggi dibandingkan 
peserta didik yang belajar 
menggunakan model 
konvensional. 

Hasil uji Man-Whitney U-Test 
menunjukkan bahwa nilai 
asymp sig 0,0000 < 0,05, 
sehingga model 
pembelajaran REACT mampu 
meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian oleh Feronika & 
Gazali  (2020) menyatakan 
bahwa penerapan model 
pembelajaran REACT dapat 
meningkatkan hasil belajar. 

Selisih rata-rata nilai pre-test 
dan post-test kelas 
eksperimen sebesar 32,54 
sedangkan kelas kontrol 
27,66, hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran 
REACT terintegrasi Etnosains 
lebih baik dari pembelajaran 
konvensional. 

Penelitian ini didukung oleh 
Sofia & Harijanto (2013) 
menunjukkan bahwa hasil 
belajar kognitif  peserta didik 
kelas eksperimen lebih baik 
dari kelas kontrol sebab 
menggunakan model 
pembelajaran REACT disertai 
kejadian nyata peserta didik. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan 

dengan sebaik mungkin, peneliti menyadari bahwa 

masih terdapat kekurangan dan batasan. Adapun 

keterbatasan yang dialami yaitu: 

1. Keterbatasan Tempat 

Keterbatasan tempat penelitian hanya pada satu 

sekolah yaitu SMA N 8 Semarang, sehingga 

terdapat kemungkinan hasil penelitian yang tidak 

sama  jika dilakukan di lain tempat. 

2. Keterbatasan Waktu 

Waktu penelitian terbatas karena peneliti hanya 

memiliki waktu yang sesuai dengan keperluan 

materi yang terkait dengan penelitian.  

3. Keterbatasan Materi  

Penelitian ini hanya meneliti mengenai efektivitas 

model pembelajaran REACT terintegrasi Etnosains 

pada lingkup materi alat optik, sedangkan model 

pembelajaran tersebut masih dapat dikaitkan 

dengan materi yang lainnya.  
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4. Keterbatasan Kemampuan 

Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal 

mungkin, namun peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

oleh peneliti. Bimbingan dari dosen pembimbing 

sangat membantu untuk mengoptimalkan hasil 

penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Model pembelajaran REACT terintegrasi Etnosains 

disimpulkan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut didapat dari hasil uji 

Man-Whitney U-Test diperoleh hasil belajar kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran 

REACT terintegrasi Etnosains sebesar 62%  yang 

berarti cukup efektif sedangkan hasil belajar kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional sebesar 44%  yang berarti kurang 

efektif. Hasil Sig uji Man-Whitney U-Test 

menyatakan bahwa 0,000 < 0,05, artinya terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar antara peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran 

REACT terintegrasi Etnosains dengan peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran ceramah 

konvensional. 

2. Rata-rata hasil uji n-gain tersebut pada kelas 

eksperimen sebesar 0,6224 dengan kategori 
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sedang dan kelas kontrol sebesar 0,4422 dengan 

kategori sedang. Kedua kelas memiliki kategori 

yang sama, akan tetapi  rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control, 

dari hasil n-gain tersebut disimpulkan bahwa  

model pembelajaran REACT  terintegrasi Etnosains 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik hendaknya memanajemen waktu saat 

proses pembelajaran berlangsung agar waktu 

belajar lebih efisien. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat dikaji secara 

mendalam serta dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait model pembelajaran REACT terintegrasi 

Etnosains. 
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Lampiran 1. Nama Peserta Didik Uji Coba  

 

NO NAMA KODE 

1 ABD. AZIZ UC-1 

2 AGISTA DEWI MASITHOH UC-2 

3 ALENA RIZQYANA UC-3 

4 AMALIA P.D.S UC-4 

5 AZIZAH RAMADHANI UC-5 

6 BAGUS AKBAR UC-6 

7 CHANTIKA NUR H. UC-7 

8 CHIKA ARYO UC-8 

9 DEVAN SYAFIQ INDRIYANTO UC-9 

10 DINDA NAJWA A UC-10 

11 ELYA FARICHA UC-11 

12 FAIZ AFRIZAL A. UC-12 

13 HANUM SALSABILA UC-13 

14 HASNA PUTRI M. UC-14 

15 JELITA PUTRI WIDADA UC-15 

16 KEISHA AULIA VINKA UC-16 

17 MASYITA ZUMALA UC-17 

18 MAULANA ISYANIA UC-18 

19 MAULIDYA NABILAH SALMA UC-19 

20 MIRZA DERRY K. UC-20 

21 M. ABDULLAH AVICENNA UC-21 

22 NADIVA ANGEL F. UC-22 

23 NAJWA FARIHA IZZA UC-23 

24 PUJA ZAINUNNISA MUMTAZ UC-24 

25 RIFAATUL MAHMUDAH UC-25 

26 SALMA A. UC-26 

27 SHEFIRA RAHMAWATI UC-27 
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28 TRI AGUS STIANINGSIH UC-28 

29 TYAS IMANDRI PRAMESWARI UC-29 

30 MIFTAHUL HADI S. UC-30 
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Lampiran 2.  Validasi Instrumen 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Soal Uji Coba Instrumen 

 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi  Indikator Soal Level 
Kognitif 

Jenis 
Soal 

Nomor 
Soal 

3. Memahami, 

menerapkan dan 

menganalisis 

pengetahuan 

faktual, 

konseptual, 

prosedural dan 

metakognitif 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahunya tentang 

ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni 

budaya, dan 

3.11 Menganalisis cara 
kerja alat optic 
menggunakan sifat 
pemantulan cahaya dan 
pembiasan cahaya oleh 
cermin dan lensa 

Alat 
Optik 

Peserta didik 
mampu 
mengidentifikasi 
bayangan benda 
yang dibentuk oleh 
cermin 

C1 PG 1 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
pernyataan yang 
benar dari 
karakteristik 
mikroskop dengan 
mata berakomodasi 
maksimum 

C2 PG 2 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 

C3 PG 3 
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humaniora 

dengan wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban 

terkait penyebab 

fenomena dan 

kejadian serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian 

yang spesifik 

sesuai dengan 

bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah. 

 

kekuatan lensa 
pada kacamata 
Disajikan data, 
peserta didik 
mampu 
menentukan  kuat 
lensa dan jarak 
focus lensa pada 
kacamata 

C3 PG 4 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
perbesaran pada 
lup 

C3 PG 5 

Peserta didik 
mampu 
menentukan  jarak 
fokus suatu lensa 

C3 PG 6 

Peserta didik 
mampu 
menentukan  daya 
lensa pada 
kacamata 

C3 PG 7 
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Disajikan beberapa 
data, peserta didik 
mampu 
menganalisis 
dimensi bayangan 
pada lensa 

C4 PG 8 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
perbesaran lup 
pada mata tak 
berakomodasi 

C3 PG 9 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
panjang focus 
okuler pada 
mikroskop 

C4 PG 10 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis jarak 
focus dan panjang 
teropong 

C4 PG 11 
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Peserta didik 
mampu 
menentukan 
kekuatan lensa 
pada kacamata 

C3 PG 12 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
pengaturan yang 
terdapat pada 
kamera 

C4 PG 13 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
kekuatan lensa 
pada kacamata 

C3 PG 14 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
panjang focus lensa 
pada teleskop 
astronomi 

C4 PG 15 

Peserta didik C4 PG 16 



113 
 

mampu 
menganalisis daya 
perbesaran pada 
teleskop 
Peserta didik 
mampu 
menentukan 
perbesaran benda 
pada lup dengan 
tanda 
berakomodasi 

C3 PG 17 

Peserta didik 
mampu 
menentukan daya 
perbesaran pada 
teleskop 

C3 PG 18 

Peserta didik 
mampu 
menentukan  daya 
lensa pada 
kacamata 

C3 PG 19 

Peserta didik 
mampu 

C3 PG 20 
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menentukan 
panjang teropong 
Peserta didik 
mampu 
menentukan 
kekuatan lensa 
pada kacamata 

C3 PG 21 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
ukuran suatu 
kacamata 

C3 PG 22 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
kekuatan lensa 
pada kacamata 

C4 PG 23 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
perbesaran pada 
lup 

C3 PG 24 

Peserta didik C3 PG 25 
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mampu 
menentukan 
kekuatan lensa 
pada kacamata 
Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perbesaran pada 
mikroskop 

C4 PG 26 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
ukuran suatu 
kacamata 

C4 PG 27 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perbesaran lup 
pada mata tak 
berakomodasi 

C4 PG 28 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 

C3 PG 29 
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panjang teropong 
bintang 
Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
panjang teropong 
bintang 

C4 PG 30 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
kekuatan lensa 
pada kacamata 

C4 PG 31 

Peserta didik 
mampu 
menentukan  daya 
lensa pada 
kacamata 

C3 PG 32 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
perbesaran pada 
lup 

C3 PG 33 

Peserta didik C3 PG 34 
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mampu 
menentukan  jarak 
fokus lensa pada 
lup 
Peserta didik 
mampu 
menentukan 
perbesaran benda 
pada lup dengan 
tanda 
berakomodasi 

C3 PG 35 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
panjang fokus 
okuler pada 
mikroskop 

C4 PG 36 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
kekuatan lensa 
pada kacamata 

C3 PG 37 

Peserta didik C4 PG 38 
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mampu 
menganalisis 
perbesaran pada 
mikroskop 
Peserta didik 
mampu 
menentukan 
panjang teropong 

C3 PG 39 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
panjang mikroskop 
total 

C4 PG 40 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
perbesaran pada 
mikroskop 

C4 PG 41 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
kekuatan lensa 
pada kacamata 

C3 PG 42 
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Peserta didik 
mampu 
menentukan 
perbesaran pada 
mikroskop 

C3 PG 43 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perbesaran pada 
mikroskop 

C4 PG 44 

Peserta didik 
mampu 
menentukan  jarak 
fokus dan panjang 
teropong 

C3 PG 45 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
panjang teropong 

C3 PG 46 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis jarak 
lensa okuler dengan 

C4 PG 47 
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lensa objektif pada 
teropong 
Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perbesaran sudut 
pada mikroskop 

C4 PG 48 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
panjang teropong 

C3 PG 49 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
kekuatan lensa 
pada kacamata 

C4 PG 50 
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Lampiran 4. Kartu Soal 

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

1 

Tipe Soal 

 

C1 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Bayangan dari sebuah benda yang dibentuk 

oleh cermin cembung adalah …. 

A. selalu di belakang cermin 

B. selalu diperbesar  

C. kadang-kadang di perkecil 

D. kadang-kadang terbalik 

E. kadang-kadang nyata  

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi 

bayangan benda yang 

dibentuk oleh cermin 

Jawaban: A 

Pembahasan: 

Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung selalu maya, tegak dan 

diperkecil dengan letak bayangan dibelakang cermin 

 

 

 



122 
 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

2 

Tipe Soal 

 

C2 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang dengan mata normal menggunakan 

mikroskop dengan mata berakomodasi 

maksimum itu berarti …. 

A. bayangan lensa obyektif 25 cm di 

belakang lensa 

B. bayangan lensa okuler 25 cm di depan 

C. bayangan lensa okuler 25 cm di belakang 

D. bayangan lensa obyektif tak hingga 

E. bayangan lensa okuler tak hingga 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan pernyataan 

yang benar dari 

karakteristik mikroskop 

dengan mata 

berakomodasi 

maksimum 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Bayangan yang dilihat selalu bayangan maya yang dibentuk oleh okuler. 

Karena bayangan maya maka letak bayangan didepan lensa yaitu searah 

dengan arah datangnya cahaya. Karena berakomodasi maksimum bearti 

bayangan terletak pada jarak 25 cm dari mata. 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

3 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang penderita miopi mempunyai titik 

jauh 100 cm. berapakah kekuatan lensa 

kacamata yang harus dipakai orang tersebut 

agar dapat melihat benda jauh dengan normal 

…. 

A. -1 dioptri 

B. -2 dioptri 

C. 1 dioptri 

D. 2 dioptri 

E. 3 dioptri 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : PR (titik jauh) = 100 cm 

Dit : P? 

Jawab : 

P = 
100

−𝑃𝑅
 

P = 
100

−100
 

P = -1 diopti 

Negative (-) karena memakai lensa cekung 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

4 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seseorang penderita miopi mempunyai 
titik jauh 2,5 meter. Tentukan besar kuat 
lensa kacamata yang harus digunakan agar 
dapat melihat benda-benda jauh, dan 
tentukan juga jarak fokus lensanya …. 
A. P=-0,1 dioptri dan f= -100 cm 
B. P=-0,3 dioptri dan f=150 cm 
C. P=-0,4 dioptri dan f=-250 cm 
D. P=-0,5 dioptri dan f=-300 cm 
E. P=-0,6 dioptri dan f=-350 cm 
 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kuat lensa 

dan jarak fokus lensa 

pada kacamata 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : PR = 2,5 m = 250 cm 

Dit : P? dan f? 

Jawab : P = 
100

𝑓
 

P = 
100

−𝑃𝑅
                                      -0,4 = 

100

𝑓
 

P = 
100

−250
                                       f = 

100

−0,4
 = 

1000

−4
 

P = -0,4 dioptri                            f = -250 cm 

 



125 
 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

5 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah lensa cembung dengan fokus 5,5 cm 

digunakan sebagai lup. Seorang yang bermata 

normal melihat sesuatu benda kecil dengan 

lup menginginkan dapat melihat pada jarak 25 

cm. tentukan perbesaran yang terjadi …. 

A. 2,00 

B. 2,55 

C. 4,00 

D. 4,54 

E. 5,55 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan perbesaran 

pada lup 

Jawaban: E 

Pembahasan: 

Diket : f = 5,5 cm,    Sn = 25 cm 

Dit : M? 

Jawab :  

M = 
𝑆𝑛

𝑓
 + 1                                     

M = 
25

5,5
  + 1                                   

M = 4,55 +1 

M = 5,55                        
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

6 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Ali tidak dapat membaca pada jarak normal 

(25 cm). Saat melihat benda, dia tidak bisa 

melihat benda dengan jelas jika jaraknya ≥1 

m. Tentukan jarak fokus lensanya …. 

A. 1 2⁄ m 

B. 1 3⁄  m 

C. 1 4⁄  m 

D. 1 5⁄  m 

E. 1 6⁄  m 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan jarak fokus 

suatu lensa 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : PP (titik dekat)= 1m = 100 cm 

Dit : f? 

Jawab :  

P = 4 −
100

𝑃𝑃
                                 P = 

1

𝑓
 

P = 4 −
100

100
                                3 = 

1

𝑓
 

P = 4-1                                       f = 
1

3
 m 

P = 3 dioptri                   
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

7 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seseorang yang menderita rabun jauh tidak 

dapat melihat dengan jelas benda yang berada 

lebih jauh dari 80 cm dari matanya. 

Berapakah daya lensa kacamata dalam dioptri 

agar dia dapat melihat benda-benda yang 

jaraknya jauh dengan jelas …. 

A. -1,3 dioptri 

B. -3,1 dioptri 

C. 1 dioptri 

D. 1,3 dioptri 

E. 2,5 dioptri 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan daya lensa 

pada kacamata 

Jawaban: A 

Pembahasan: 

Diket : si = -80 cm  

Dit : daya lensa? 

Jawab : daya dalam dioptri = 
1

𝑓(𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑚)
 

1

𝑠𝑜
 + 

1

𝑠𝑖
 = 

1

𝑓
                                                 = 

1

−0,80 𝑚
 

1

∞
 - 

1

80
 = 

1

𝑓
                                                 = -1,3 dioptri 

f = -80 cm                          
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

8 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah lensa proyeksi tipis tunggal dengan 

jarak fokus 30 cm mencerminkan bayangan 

slide 2,0 x 3,0 cm pada layar yang berada 10 

m dari lensa. Hitunglah dimensi bayangan 

tersebut …. 

A. 40 cm x 56 cm 

B. 46 cm x 69 cm 

C. 56 cm x 60 cm 

D. 64 cm x 96 cm 

E. 96 cm x 60 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Disajikan beberapa 

data, peserta didik 

mampu menganalisis 

dimensi bayangan pada 

lensa 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : f= 30 cm = 0,30 m,                    si = 10 m 

Dit : dimensi/ukuran bayangan? 

Jawab : MT = - 
𝑠𝑖

𝑠𝑜
 

1

𝑠𝑜
 = 

1

𝑓
 - 

1

𝑠𝑖
                                           = 

10 𝑚

(
1

3,23
)𝑚

 

1

𝑠𝑜
  = 

1

0,30
 - 

1

10
                                      = -32 

so = 3,23 m-1                     

perbesaran negative karena bayangan terbalik. Panjang dan lebar slide 
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masing-masing diperbesar 32 kali, maka ukuran bayangan adalah 

ukuran bayangan = (32 x 2,0 cm) x (32 x 3,0 cm) = 64 cm x 96 cm 

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

9 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Berapakah perbesaran angular lup yang 

memiliki fokus 8 cm dengan mata tak 

berakomodasi? …. 

A. 3,125 kali 

B. 3,62 kali 

C. 4,72 kali 

D. 5,00 kali 

E. 6,50 kali 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan perbesaran 

lup pada mata tak 

berakomodasi 

Jawaban: A 

Pembahasan: 

Diket : f= 8 cm ,            PP = 25 cm 

Dit : M? 

Jawab: 

M = 
𝑃𝑃

𝑓
                                 

M  = 
25

8
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M = 3,125 kali            

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

10 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Mikroskop A memiliki panjang tabung 10 cm. 

jika mata kita berkomodasi maksimum. 

Terbentuk bayangan nyata 5 cm dibelakang 

lensa objektif yang memiliki fokus 10 mm. 

tentukan panjang fokus okuler apabila titik 

dekat mata pengamat 30 cm …. 

A. 3 cm 

B. 6 cm 

C. 9 cm 

D. 12 cm 

E. 15 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis panjang 

fokus okuler pada 

mikroskop 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : s’OB= 5 cm(dibelakang lensa),s’OK = -30 cm(didepan lensa),       

d = 10 cm 

Dit : fOK? 

Jawab: 

d = s’OB + sOK                             panjang  fokus okuler adalah: 

10 = 5 + sOK                          fOK = (sOK.s’OK)/(sOK+s’OK) 

SOK = 5 cm                                  = (5 cm. (-30 cm))/(5cm+(-30 cm) 
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                                                   = -150 cm/-25 cm = 6 cm 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

11 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah teropong bintang mempunyai lensa 

objektif dengan jarak fokus 15 cm, daya 

perbesaran teropong 4 kali. Tentukan jarak 

fokus lensa okuler dan panjang teropongnya 

.... 

A. 2,75 cm dan 15,75 cm 

B. 3 cm dan 18,57 cm 

C. 3,75 cm dan 18,75 cm 

D. 4 cm dan 17 cm 

E. 5,37 cm dan 18 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis jarak 

fokus dan panjang 

teropong 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : fOK= 15 cm ,        M = 4 kali 

Dit : L? dan fOK? 

Jawab: 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                               L = fOB+fOK 

4  = 
15

𝑓𝑂𝐾
                               L = 15+3,75 

fOK =  
15

4
 = 3,75 cm             L = 18,75 cm 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

12 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang ibu menderita hipermetropi memiliki 

titik jauh di tak berhingga dan titik dekat 50 

cm. Hitung kekuatan lensa kacamata …. 

A. 1 dioptri 

B. 2 dioptri 

C. 3 dioptri 

D. 4 dioptri 

E. 5 dioptri 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : s’ = 50 cm ,        Sn = 25 cm 

Dit : L? dan fOK? 

Jawab: 
1

𝑓
 = 

1

𝑠
 - 

1

𝑠′
                           P = 

100

𝑓
  

1

𝑓
 = 

1

25
 - 

1

50
                        P =  

100

50
   

1

𝑓
 =  

2−1

50
                            P = 2 dioptrri 

f = 50 cm      
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

13 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah kamera menghasilkan gambar 

pemandangan jarak jauh dengan jelas ketika 

lensa tipis berada 8 cm dari film. Berapa jarak 

lensa dari film yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan hasil foto yang bagus dari 

sebuah peta yang ditempatkan 72 cm dari 

lensa …. 

A. 1 cm 

B. 2 cm 

C. 3 cm 

D. 4 cm 

E. 5 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis 

pengaturan yang 

terdapat pada kamera 

Jawaban: A 

Pembahasan: 

Diket : so = 72 cm ,        f = 8 cm 

Dit : L? dan fOK? 

Jawab: 
1

𝑠𝑖
 = 

1

𝑓
 - 

1

𝑠𝑜
                            

1

𝑠𝑖
 = 

1

8
 - 

1

72
                                          

si= 9 cm      

lensa tersebut harus dijauhkan dari film dengan jarak (9-8) cm = 1 cm 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

14 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Agung tidak dapat melihat dengan jelas 

benda-benda yang berjarak dibawah 40 cm. 

berapakah kekuatan kacamata yang harus 

dipakai agung agar dapat melihat benda 

dengan normal …. 

A. 1,0 dioptri 

B. 1,5 dioptri 

C. 2,0 dioptri 

D. 2,5 dioptri 

E. 3,0 dioptri 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : PP(rabun dekat) = 40 cm, x=Sn = 25 cm 

Dit : P? 

Jawab: 

P = 
100

𝑥
 - 

100

𝑃𝑃
                            

P = 
100

25
 - 

100

40
                                          

P = 4-2,5 

P = 1,5 dioptri     
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

15 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah teleskop astronomi memiliki kekuatan 

perbesaran 7 kali. Kedua lensa terpisah pada 

jarak 32 cm. Carilah panjang fokus setiap 

lensa jika mata tanpa akomodasi .... 

A. fok = 4 cm dan fob = 25 cm 

B. fok = 4 cm dan fob = 28 cm 

C. fok = 5 cm dan fob = 25 cm 

D. fok = 6 cm dan fob = 30 cm 

E. fok = 28 cm dan fob = 4 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis panjang 

fokus lensa pada 

teleskop astronomi 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : L= 32 cm ,        M = 7 kali 

Dit : fOB? dan fOK? 

Jawab: 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                               L = fOB+fOK 

7  = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                               32 = 7 fOK + fOK 

fOB =  7 fOK                         32 = 8 fOK 

                                                                  fOK= 
32

8
 = 4 cm 

                                            fOB = 7.4 = 28 cm 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

16 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Teleskop pemantul menggunakan cermin 

cekung, sebagai pengganti lensa objektif, 

untuk membuat benda yang jaraknya jauh 

masuk ke dalam fokus. Berapakah daya 

perbesaran sebuah teleskop yang memiliki 

cermin dengan jari-jari 250 cm dan sebuah 

lensa okuler yang panjang fokusnya adalah 

5,0 cm …. 

A. -15 

B. -17 

C. -20 

D. -22 

E. -25 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis daya 

perbesaran pada 

teleskop 

Jawaban: E 

Pembahasan: 

Diket : R= 250 cm ,        𝑓𝑂𝐾= 5,0 cm 

Dit : M? 

Jawab: 

𝑓𝑂𝐵 = - 
250

2
 = -125 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                               

M = - 
125

5
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M = - 25                      

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

17 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang tukang servis jam memiliki titik 

dekat 20 cm. Ia membenahi jam 

menggunakan lup yang jarak fokusnya 10 cm. 

besar perbesaran bayangan dengan tanda 

berakomodasi adalah …. 

A. 1 kali 

B. 3 kali  

C. 5 kali 

D. 7 kali 

E. 9 kali 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan perbesaran 

benda pada lup dengan 

tanda berakomodasi 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : f= 10 cm ,            PP = 20 cm 

Dit : M? 

Jawab: 

M = 
𝑃𝑃

𝑓
 +1                               

M  = 
20

10
 +1                               

M = 3 kali            
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

18 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah teleskop yang memiliki lensa objektif 

dan lensa okuler dengan panjang fokus 

berturut-turut +60 dan +30 cm, ketika lensa 

difokuskan untuk sinar-sinar yang sejajar. 

Hitunglah daya perbesarannya …. 

A. -15 

B. -17 

C. -20 

D. -22 

E. -25 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan daya 

perbesaran pada 

teleskop 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : 𝑓𝑂𝐾 = 60cm ,        𝑓𝑂𝐾= 3,0cm 

Dit : M? 

Jawab: 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                               

M = - 
60

3,0
                                

M = - 20                     
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

19 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sesorang yang menderita rabun dekat tidak 

dapat melihat dengan jelas benda yang berada 

lebih dekat dari 75 cm dari matanya. 

Tentukan daya lensa kacamata agar ia dapat 

membaca tulisan pada jarak 25 cm .... 

A. 2,4 dioptri 

B. 2,5 dioptri 

C. 2,6 dioptri 

D. 2,7 dioptri 

E. 2,8 dioptri 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan daya lensa 

pada kacamata 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : si = 75 cm  

Dit : daya lensa? 

Jawab : daya dalam dioptric = 
1

𝑓(𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑚)
 

1

𝑠𝑜
 - 

1

𝑠𝑖
 = 

1

𝑓
                                                = 

1

0,375 𝑚
 

1

25
 - 

1

75
 = 

1

𝑓
                                                 = 2,7 dioptri 

f = +37,5 cm                          

(-75 sebab bayangan maya pembentukan bayangan maya oleh lensa 

cembung adaah |𝑠𝑖| >so 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

20 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Teropong bintang dengan perbesaran angular 

10 kali. Bila jarak titik objektifnya 50 cm 

maka panjang teropong adalah …. 

A. 25 cm 

B. 35 cm 

C. 45 cm 

D. 55 cm 

E. 65 cm 

 
 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan panjang 

teropong 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : fOB= 50 cm ,        M = 10 kali 

Dit : d? 

Jawab: 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
 +1                              d = fOB+fOK 

10  = 
50

𝑓𝑂𝐾
                                  d = 50+5 

fOK =  
50

10
 = 5 cm                      d= 55 cm 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

21 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Nina titik dekatnya 100 cm, hendak membaca 

buku pada jarak 25 cm didepan matanya. 

Agar dapat membaca dengan jelas maka ia 

harus memakai kacamata berkekuatan …. 

A. -2 dioptri 

B. ½ dioptri 

C. 2 dioptri 

D. 3 dioptri 

E. 6 dioptri 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : S0= 25 cm,       S’=Sn = -100 cm 

Dit : P? 

Jawab: 
1

𝑠𝑜
 + 

1

𝑠′
 = 

1

𝑓
                                     P = 

100

𝑓
 = 

100
100

3

                            

1

25
 - 

1

100
 = 

1

𝑓
             P = 3 dioptri 

f =  
100

3
  cm                                                                             

 

 



142 
 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

22 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seseorang penderita miopi mempunyai titik 

jauh 75 cm. Jika ia ingin melihat benda yang 

terletak pada jarak 300 cm, ukuran kacamata 

yang dibutuhkan adalah …. 

A. -1/3 diopri 

B. -1/4 dioptri 

C. -3/4 dioptri 

D. -1 dioptrri 

E. -1,3 dioptri 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan ukuran 

suatu kacamata 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : S0= -300 cm,       S’= -PR = -75 cm 

Dit : P? 

Jawab: 
1

𝑠𝑜
 + 

1

𝑠′
 = 

1

𝑓
                                     P = 

100

𝑓
 = 

100

−100
                            

1

300
 - 

1

75
 = 

1

𝑓
             P = -1 dioptri 

f =  -100  cm                                                                             
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

23 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Titik dekat seseorang terletak pada jarak 120 

cm di depan mata. Untuk melihat dengan jelas 

suatu benda yang terletak 30 cm di depan 

mata, kekuatan lensa kacamata yang harus 

dipakai adalah …. 

A. -5,00 dioptri 

B. -4,16 dioptri 

C. -2,50 dioptri 

D. 2,50 dioptri 

E. 4,16 dioptri 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : S0= 30 cm,       S’= -Sn = -120 cm 

Dit : P? 

Jawab: 
1

𝑠𝑜
 + 

1

𝑠′
 = 

1

𝑓
                                     P = 

100

𝑓
 = 

100

40
                            

1

30
 - 

1

120
 = 

1

𝑓
             P = 2,5 dioptri 

f =  40  cm                                                                             

 

 



144 
 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

24 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah lup mempunyai jarak fokus 5 cm, 

dipakai melihat sebuah benda kecil yang 

berjarak 5 cm dari lup. Perbesaran angular lup 

adalah …. 

A. 2 kali 

B. 4 kali 

C. 4 1
4⁄  kali 

D. 5 kali 

E. 6 1
4⁄ kali 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan perbesaran 

pada lup 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : f = 5 cm,    s = 5 cm 

Dit : M? 

Jawab : 

Apabila diket jarak benda sama dengan fokus lup (s=f) maka 

pengamatan dilakukan dengan mata tanpa akomodasi.  

M = 
𝑆𝑛

𝑓
                                    

M = 
25

5
                              

M = 5 kali                 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

25 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang anak penderita miopi memiliki titik 

jauh 50 cm maka ia dibantu dengan kacamata 

berkekuatan …. Dioptri 

A. -1 

B. -2 

C. 1 

D. 2 

E. 2,5 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : S0= ∞,       S’= -PR = -50 cm 

Dit : P? 

Jawab: 
1

𝑠𝑜
 + 

1

𝑠′
 = 

1

𝑓
                                     P = 

100

𝑓
 = 

100

−50
                            

1

∞
 - 

1

50
 = 

1

𝑓
             P = -2 dioptri 

f =  -50  cm                                                                             
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

26 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif 

dengan jarak titik api 0,9 cm dan berjarak 13 

cm dari okulernya yang berjarak titik api 5 

cm. perbesaran benda yang terletak 1 cm dari 

objeknya adalah …. 

A. 40 kali 

B. 45 kali 

C. 50 kali 

D. 55 kali 

E. 60 kali 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis 

perbesaran pada 

mikroskop 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : fOB= 0,9 cm,   d= 13 cm 

            fOK= 5 cm  sOB= 1 cm 

Dit : MT? 

Jawab: 
1

𝑠𝑜𝑏
 + 

1

𝑠′𝑜𝑏
 = 

1

𝑓𝑜𝑏
                                                           

1

1
 - 

1

𝑠′𝑜𝑏
 = 

1

0,9
             

s’ob= 9 cm              

panjang mikroskop dirumuskan: 

d= s’ob + sok 
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13 = 9 + sok 

s’ob= 9 cm            

pada lensa okuler 
1

𝑠𝑜𝑘
 + 

1

𝑠′𝑜𝑘
 = 

1

𝑓𝑜𝑘
                                                           

1

4
 + 

1

𝑠′𝑜𝑘
 = 

1

5
             

s’ok= 9 cm                                

perbesaran total mikroskop adalah : 

MT = |
𝑠′𝑜𝑏

𝑠𝑜𝑏
 𝑋 

𝑠′𝑜𝑘

𝑠𝑜𝑘
|  =  |

9

1
 𝑋 

−20

4
|                          

MT = 45 kali             
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

27 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Anton disarankan dokter untuk menggunakan 

kacamata-1,25 D, setelah periksa kembali titik 

jauh orang tersebut telah berkurang 25%, 

ukuran kacamata yang sekarang adalah …. 

A. -1,3 D 

B. -1,37 D 

C. -1,5 D 

D. -1,67 D 

E. 1,85 D 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis ukuran 

suatu kacamata 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : P1= -1,25 dioptri,       PR2 = 100%-25% = 75%PR1 

Dit : P2? 

Jawab: 

P = 
100

−𝑃𝑅1
  

-125 = 
100

−𝑃𝑅1
  

PR1 = 80 cm                     

PR2 = 75% PR1 = 0,75(80) = 60 cm 

P2 =  
100

−𝑃𝑅2
 = 

100

−60
 = -1,67 dioptri 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

28 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Lup dengan kekuatan 20 D digunakan oleh 

pengamat yang mempunyai titik dekat 40 cm. 

Jika pengamat tidak berakomodasi maka 

perbesaran yang dihasilkan adalah …. 

A. 2 kali 

B. 4 kali 

C. 5 kali 

D. 6 kali 

E. 8 kali 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis 

perbesaran lup pada 

mata tak berakomodasi 

Jawaban: E 

Pembahasan: 

Diket : P= 20 dioptri ,            Sn = 40 cm 

Dit : M?(mata tanpa akomodasi) 

Jawab: 

P = 
100

𝑓
                                    M  = 

𝑆𝑛

𝑓
                                

20 = 
100

𝑓
                                          M  = 

40

5
                                

f = 5 cm                                          M = 8 kali 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

29 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Kuat lensa objektif sebuah teropong bintang 1 

dioptri, sedangkan kuat lensa okuler 20 

dioptri. Teropong dipergunakan untuk 

mengamati bintang oleh mata normal tanpa 

akomodasi, panjang teropong bintang yang 

dipergunakan adalah ….cm 

A. 100 

B. 105 

C. 120 

D. 125 

E. 130 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan panjang 

teropong bintang 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : POB= 1 dioptri,     POK = 20 dioptri 

Dit : d (tanpa akomodasi)? 

Jawab: 

POB = 
100

𝑓𝑂𝐵
                               d = fOB+fOK 

1  = 
100

𝑓𝑂𝐵
                                  d = 100+5 

fOB = 100 cm                          d= 105 cm 

POK = 
100

𝑓𝑂𝐾
 

20 = 
100

𝑓𝑂𝐾
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fOK = 5 cm 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

30 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Teropong bintang mempunyai jarak fokus 

objektif 100 cm dan okuler 10 cm. teropong 

digunakan untuk mengamati bintang di langit 

oleh pengamat yang mempunyai titik dekat 30 

cm dengan mata berakomodasi maksimum. 

Panjang teropong saat itu adalah …. 

A. 100 cm 

B. 105,5 cm 

C. 107,5 cm 

D. 109 cm 

E. 110 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis panjang 

teropong bintang 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : fOB= 100 cm,     fOK = 10 cm,           Sn = 30 cm 

Dit : d? 

Jawab: 

S’OK = -Sn = -30 cm                     panjang teropong adalah 
1

𝑓𝑂𝐾
 = 

1

𝑠𝑂𝐾
 +  

1

𝑠′𝑂𝐾
                            d = fOB+sOK 

1

10
 = 

1

𝑠𝑂𝐾
 -  

1

30
                                  d = 100+7,5 = 107,5 cm 

SOK = 7,5 cm                           
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

31 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Farah yang titik dekatnya ada pada jarak 50 

cm di depan lensa matanya, hendak membaca 

buku yang diletakkan pada jarak 25 cm. Agar 

orang tersebut dapat membaca dengan jelas 

maka ia harus memakai kacamata 

berkekuatan …. 

A. -2 dioptri 

B. -1/2 dioptri 

C. 2 dioptri 

D. 3 dioptri 

E. 6 dioptri 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : Sn= 25 cm,       PP = 50 cm 

Dit : P? 

Jawab: 

P =    
100

𝑠𝑛
 - 

100

𝑃𝑃
       

P =    
100

25
 - 

100

50
                                                     

P = 2 dioptri                                                                                
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

32 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seseorang penderita miopi tak mampu 

melihat jelas benda yang terletak lebih dari 50 

cm dari matanya. Kacamata yang 

dibutuhkannya adalah …. 

A. -4 

B. -2 

C. 2 

D. 3 

E. 5 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan daya lensa 

pada kacamata 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : sn = 25 cm,   PP = 50 cm 

Dit : P? 

Jawab :  

P =  
100

𝑠𝑛
 - 

100

𝑃𝑃
  

P =  
100

25
 - 

100

50
       

P= 2 dioptri                                                                                      
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

33 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang petugas pemilu mengamati keaslian 

kartu suara dengan menggunakan lup 

berkekuatan 10 dioptri. Apabila orang itu 

memiliki titik dekat mata 30 cm dan ingin 

memperoleh perbesaran angular maksimum 

maka kartu suara ditempatkan di depan lup 

pada jarak …. 

A. 5,5 cm 

B. 6,5 cm 

C. 7,5 cm 

D. 8,5 cm 

E. 9,5 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan perbesaran 

pada lup 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : P = 10 dioptri,    sn = 30 cm 

Dit : s? 

Jawab : 

Agar menghasilkan perbesaran maksimum maka bayangan (s’) harus 

dijatuhkan pada titik dekatnya (sn) sehingga s’ = -sn = -30 cm  

P = 
100

𝑓
                                   

1

𝑠
 + 

1

𝑠′
 = 

1

𝑓
 

10 = 
100

𝑓
                                 

1

10
 - 

1

30
 = 

1

𝑠
 

f = 10 cm                                s = 7,5 cm 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

34 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang siswa berpenglihatan normal (jarak 

baca minimnya 25 cm) mengamati benda 

kecil melalui lup dengan berakomodasi 

maksimum. Jika benda itu 10 cm di depan lup 

maka berapakah jarak fokus lensanya …. 

A. 162

3

 cm 

B. 16 

C. 8 

D. 42

3

 cm 

E. 4 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan jarak fokus 

lensa pada lup 

Jawaban: A 

Pembahasan: 

Diket : s = 10 cm,    sn = 25 cm 

Maka: 

Untuk mata berakomodasi maksimum 

S’ = -sn = -25 hingga: 
1

𝑠
 + 

1

𝑠′
 = 

1

𝑓
 

1

10
 - 

1

25
 = 

1

𝑓
 

f = 
50

3
 = 162

3

 cm  
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

35 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah lensa berjarak fokus 5 cm, digunakan 

sebagai lup. Mata normal menggunakan lup 

tersebut dengan berakomodasi maksimum 

maka perbesaran anguler lup adalah …. 

A. 3 kali 

B. 4 kali 

C. 5 kali 

D. 6 kali 

E. 8 kali 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan perbesaran 

benda pada lup dengan 

tanda berakomodasi 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : f= 5 cm ,            Sn = 25 cm 

Dit : M? 

Jawab: 

M = 
𝑆𝑛

𝑓
  +1                              

M  = 
25

5
 + 1                             

M = 6 kali            
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

36 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif 

menghasilkan pembesaran 100 kali. Agar 

memperoleh pembesaran 600 kali oleh 

pengamat bermata normal, maka jarak fokus 

lensa okuler yang diperlukan adalah …. 

(pengamat berakomodasi maksimum) 

A. 1,25 cm 

B. 4,17 cm 

C. 5,00 cm 

D. 6,00 cm 

E. 6,25 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis panjang 

fokus okuler pada 

mikroskop 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : MOB= 100 kali, MT = 600 kali, s’OK = -Sn= -25 cm 

(mata berakomodasi maksimum) 

Dit : fOK? 

Jawab:                                                      pada lensa okuler                    

MT = MOB x MOK                                                        
1

𝑠𝑜𝑘
 + 

1

𝑠′𝑜𝑘
 = 

1

𝑓𝑜𝑘
 

600 = (100) x MOK                                                     
1
25

6

 - 
1

25
 = 

1

𝑓𝑜𝑘
 

MOK = 6 kali                                              fok = 5 cm 

MOK = 
𝑠′𝑂𝐾

𝑠𝑂𝐾
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

37 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Andi sejak kecil telah menggunakan 

kacamata, ia tak mampu melihat benda 

dengan jelas lebih dari 5 m. Kacamata yang ia 

gunakan supaya kembali normal mempunyai 

kekuatan …. 

A. -0,1 dioptri 

B. -0,2 dioptri 

C. 1,0 dioptri 

D. 2,0 dioptri 

E. 10,0 dioptri 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : S0= ∞,       si = -PR=-5 m 

Dit : P? 

Jawab: 
1

𝑓
 =    

1

∞
 - 

1

5
       

f = -5 cm 

P =    
1

𝑓
 = 

1

−5
                                                     

P = -0,2 dioptri                                                                                
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

38 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Mikroskop memiliki lensa objektif dan lensa 

okuler dengan jarak titik masing-masing 1,8 

cm dan 5 cm. Sebuah benda diletakkan pada 

jarak 2 cm di bawah lensa objektif. Tentukan 

perbesaran yang terjadi jika benda diamati 

oleh seseorang yang memiliki titik dekat 25 

cm dengan mata berakomodasi maksimum 

…. 

A. 35 kali 

B. 45 kali 

C. 54 kali 

D. 65 kali 

E. 70 kali 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis 

perbesaran pada 

mikroskop 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : fOB= 1,8 cm,   sn= 25 cm 

            fOK= 5 cm  sOB= 2 cm 

Dit : MT? 

Jawab: 
1

𝑠𝑜𝑏
 + 

1

𝑠′𝑜𝑏
 = 

1

𝑓𝑜𝑏
                                  MT = 

𝑠′
𝑜𝑏

𝑠𝑜𝑏
(

𝑆𝑛

𝑓𝑜𝑘
+ 1)                      

1

2
 - 

1

𝑠′𝑜𝑏
 = 

1

1,8
                              MT = 

18

2
(

25

5
+ 1)                             

s’ob= 18 cm                                      MT = 54 kali                   
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

39 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah teropong bumi dengan perbesaran 20 

kali mempunyai lensa pembalik bertitik fokus 

10 cm dan lensa okuler bertitik fokus 20 cm, 

panjang teropong tersebut adalah …. 

A. 430 cm 

B. 440 cm 

C. 450 cm 

D. 460 cm 

E. 470 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan panjang 

teropong bintang 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Diket : M = 20 kali,   fp = 10 cm  ,fOK = 20 cm 

Dit : d ? 

Jawab: 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                                  d = fOB+ 4fp +fOK 

20  = 
𝑓𝑂𝐵

20
                                 d = 400+ 4(10)+20 

fOB = 400 cm                          d= 460 cm 
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Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

40 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Mikroskop dengan jarak fokus lensa objektif 

dan okuler berturut-turut 0,8 cm dan 6 cm. 

Sebuah benda diletakkan pada jarak 10 mm di 

depan lensa objektif. Jika pengamat 

berakomodasi pada jarak 30 cm, panjang 

mikroskop saat itu adalah …. 

A. 4,0cm 

B. 5,8 cm 

C. 9,0 cm 

D. 10,0 m 

E. 12,0 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis panjang 

mikroskop total 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : fOB= 0,8 cm,   s’ok = -30 cm 

            fOK=6 cm  sOB= 10 mm= 1 cm 

Dit : d? 

Jawab: 
1

𝑠𝑜𝑏
 + 

1

𝑠′𝑜𝑏
 = 

1

𝑓𝑜𝑏
                            panjang mikroskop dirumuskan:                               

1

1
 - 

1

𝑠′𝑜𝑏
 = 

1

0,8
                                d= s’ob + sok        

s’ob= 4 cm                                  d = 4+ 5  

pada lensa okuler                       d= 9 cm             
1

𝑠𝑜𝑘
 + 

1

𝑠′𝑜𝑘
 = 

1

𝑓𝑜𝑘
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1

𝑠𝑜𝑘
 - 

1

30
 = 

1

6
             

sok= 5 cm                                  

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

41 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Mikroskop dengan jarak fokus objektif 0,9 cm 

dan fokus okuler 6 cm, benda diletakkan pada 

jarak 1 cm dari lensa objektif, dan 

pengamatan akomodasi maksimum dengan 

titik dekat 30 cm menyebabkan jarak kedua 

lensa 14 cm. Berapakah perbesaran 

mikroskopnya …. 

A. 45 

B. 50 

C. 64 

D. 46 

E. 54 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan perbesaran 

pada mikroskop 

Jawaban: E 

Pembahasan: 

Perbesaran lensa OB 

MOB = 
𝑠𝑂𝐵′

𝑆𝑂𝐵
 = 

𝑓𝑂𝐵

𝑆𝑂𝐵−𝑓𝑂𝐵 
 

Perbesaran lensa OK 

Maksimum MOK = 
𝑆𝑛

𝑓𝑂𝐾
+1 
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Akomodasi Maks 

M = (
0,9

1−0,9
)(

30

6
+ 1)  = 54  

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

42 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Bunda hanya mampu membaca dengan jelas 

terdekat pada jarak 50 cm maka kacamata 

yang digunakan supaya dapat membaca pada 

jarak terdekat 25 cm berkekuatan …. 

A. 0,02 dioptri 

B. 0,20 dioptri 

C. 2,00 dioptri 

D. 3,00 dioptri 

E. -3,00 dioptri 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : S0= 25 cm,       s’ = -sn=-50 cm 

Dit : P? 

Jawab: 
1

𝑓
 =    

1

25
 - 

1

50
       

f = 50 cm 
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P =    
100

𝑓
 = 

100

50
                                P = 2 dioptri                                                                                                  

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

43 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang siswa ingin mengamati 

mikroorganisme menggunakan mikroskop 

dengan jarak fokus lensa okuler 5 cm dan 

jarak fokus lensa objektif 2 cm. Agar 

diperoleh bayangan optimum (pengamatan 

dengan akomodasi maksimum) maka preparat 

diletakkan pada jarak 2,2 cm dibawah lensa 

objektif. Berapa perbesaran mikroskop …. 

A. 24 kali 

B. 30 kali 

C. 40 kali 

D. 54 kali 

E. 60 kali 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan perbesaran 

pada mikroskop 

Jawaban: E 

Pembahasan: 

Perbesaran  

Jawab: 

M = (
𝑆𝑛

𝑓𝑜𝑘
+ 1) x ( 

𝑓𝑜𝑏

𝑠𝑜𝑏−𝑓𝑜𝑏

)            

M = (
25

5
+ 1) x ( 

2

2,2−2
 )                                   
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M = 60 kali                  

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

44 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Jarak titik lensa objektif dan lensa okuler 

sebuah mikroskop berturut-turut adalah 1,8 

cm dan 6 cm. Pada pengamatan mikro 

organisme, mikroskop digunakan oleh mata 

normal dengan titik dekat 24 cm tanpa 

akomodasi. Jika jarak antara lensa objektif 

dan lensa okuler 24 cm maka perbesaran 

mikroskop tersebut adalah …. 

A. 10 

B. 12 

C. 16 

D. 24 

E. 36 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis 

perbesaran pada 

mikroskop 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Panjang mikroskop tanpa akomodasi: 

d = sOB’+fOK 

24 = sOB’+6 

sOB’ = 18 cm 
1

𝑓𝑜𝑏
 - 

1

𝑠′𝑜𝑏
 = 

1

𝑠𝑜𝑏
                                  MT = (

𝑓𝑜𝑏

𝑠𝑜𝑏−𝑓𝑜𝑏

)(
𝑆𝑛

𝑓𝑜𝑘
)                      
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1

1,8
 - 

1

18
 = 

1

𝑠𝑂𝐵
                         MT = 

1,8

2−1,8
(

25

6
)                             

sob= 2 cm                                          MT = 36 kali                   

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

45 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah teropong dipakai untuk melihat 

bintang yang menghasilkan perbesaran 

angular 6 kali. Jarak fokus lensa objektif 30 

cm, jarak fokus okulernya (mata tak 

berakomodasi) adalah …. 

A. 3,5 cm 

B. 5 cm 

C. 7 cm 

D. 10 cm 

E. 30 cm 

 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan panjang 

teropong bintang 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : fOB= 30 cm,     M = 6 kali 

Dit : fOK? 

Jawab: 

Perbesaran teropong bintang untuk mata tanpa akomodasi adalah 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
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6  = 
30

𝑓𝑂𝐾
                                   

fOK = 5 cm                           

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

46 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah teropong bintang memiliki lensa 

objektif dengan jarak fokus 120 cm. Jika 

perbesaran teropong untuk mata tidak 

berakomodasi adalah 15 kali maka panjang 

teropong adalah …. 

A. 112 cm 

B. 120 cm 

C. 128 cm 

D. 135 cm 

E. 160 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan panjang 

teropong  

Jawaban: C 

Pembahasan: 

Diket : M = 15 kali,           fOB = 30 cm 

Dit : d ? 

Jawab: 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                                  d = fOB+fOK 

15  = 
120

𝑓𝑂𝐾
                                 d = 120+8 
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fOK = 8 cm                              d= 128 cm 

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

47 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah teropong diarahkan ke bintang, 

menghasilkan perbesaran angular 20 kali. Jika 

jarak fokus lensa objektifnya 100 cm maka 

jarak antara lensa objektif dan lensa okuler 

teropong tersebut adalah …. 

A. 210 cm 

B. 105 cm 

C. 100 cm 

D. 95 cm 

E. 80 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis jarak 

lensa okuler dengan 

lensa objektif pada 

teropong 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : M = 20 kali,           fOB = 100 cm 

Dit : jarak antara lensa objektif dan okuler (d)? 

Jawab: 

M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                                  d = fOB+fOK 

20  = 
100

𝑓𝑂𝐾
                                 d = 100+5 
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fOK = 5 cm                              d= 105 cm 

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

48 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Suatu preparat berada pada jarak 2 cm di 

bawah objektif mikroskop yang jarak titik 

apinya 1,8 cm sedang jarak titik api okulernya 

6 cm. Seseorang dengan titik dekat 30 cm 

melihat bayangan itu dan berakomodasi 

maksimum maka berapakah perbesaran 

sudutnya …. 

A. 60 kali 

B. 63 kali 

C. 70 kali 

D. 78 kali 

E. 80 kali 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis 

perbesaran sudut pada 

mikroskop 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Diket : fOB= 1,8 cm,   sn = 30 cm 

            fOK= 6cm,   sOB= 2 cm 

Pada lensa objektif 
1

𝑓𝑜𝑏
 = 

1

𝑠𝑜𝑏
+

1

𝑠′𝑜𝑏
 

 
1

2
 = 

1

2
+

1

𝑠′𝑜𝑏
          

S’OB = 18 cm  
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Perbesaran total mikroskop adalah: 

M = 
𝑠𝑂𝐵′

𝑆𝑂𝐵
 (

𝑆𝑛

𝑓𝑂𝐾
+1) 

M = 
18

2
 (

30

5
+1) = 63 kali 

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

49 

Tipe Soal 

 

C3 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Sebuah teropong bumi mempunyai lensa 

objektif yang berrjarak fokus 1 m. Orang 

dengan mata normal tidak berakomodasi, 

melihat sebuah benda jauh tak berhingga 

dengan menggunakan teropong tersebut akan 

memperoleh daya pembesaran 20 kali. Lensa 

pembaliknya berjarak fokus 25 cm. tentukan 

panjang teropong tersebut …. 

A. 200 cm 

B. 205 cm 

C. 220 cm 

D. 225 cm 

E. 230 cm 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menentukan panjang 

teropong  

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Tanpa akomodasi sOK=fOK 

Perbesaran Angular:                  panjang teropong bumi 
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M = 
𝑓𝑂𝐵

𝑓𝑂𝐾
                                    d = s’OB+fp+fOK 

20  = 
100

𝑓𝑂𝐾
                                  d = 100+4(25)+5 

fOK = 5 cm                               d= 205 cm 

 

Jenjang                : SMA   

Mata Pelajaran: Fisika  

Kurikulum        : K-13 

Bentuk Tes       : Piihan Ganda 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Jumlah Soal      : 50 Soal  

Penyusun : Iffatul Ghoniyah 

TA                        : 2022/2023 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep 

dan prinsip kerja alat 

optik dalam 

menyelesaikan masalah 

No. Soal 

 

50 

Tipe Soal 

 

C4 

Buku Sumber: 

 

Bank Soal Fisika 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan 

sifat pemantulan cahaya 

dan pembiasan cahaya 

oleh cermin dan lensa 

BUTIR SOAL 

Seorang lansia biasanya memakai kacamata 

+3 untuk membaca dengan jarak dari mata ke 

bahan bacaan sejauh 25 cm. Suatu hari karena 

terlupa tidak membawa kacamata, maka 

lansia ini meminjam kacamata temannya 

untuk membaca dengan jelas dia harus 

menempatkan bahan bacaannya sejauh 40 cm 

dari matanya. Kacamata yang dipinjamnya ini 

mempunyai kekuatan …. 

A. 1,0 dioptri 

B. 1,33 dioptri 

C. 1,5 dioptri 

D. 1,67 dioptri 

E. 2,0 dioptri 

Materi 

Alat Optik 

Indikator Soal 

Peserta didik mampu 

menganalisis kekuatan 

lensa pada kacamata 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

P =    
100

25
 - 

100

𝑃𝑃
                           P =    

100

𝑠
 - 

100

𝑃𝑃
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3 = 4- 
100

𝑃𝑃
                                  P = 

100

40
 - 

100

100
 

PP = 100 cm                              P = 2,5-1 = 1,5 dioptri                                                                                
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Soal Pilihan Ganda 

 

A. Petunjuk Penilaian Soal Pilihan Ganda 

Nomor Soal Jumlah Skor 
Maksimal 

Bobot Soal 

1-50 100 2 
 

B. Keterangan  

Apabila benar mendapatkan skor = 1 

Apabila salah mendapatkan  skor = 0 

 

C. Penentuan Skor Pilihan Ganda 

Skor total = Skor perolehan  x 2 
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Lampiran 6. Kunci Jawaban Soal Uji Coba 

 

1. A 11. C 21. D 31. C 41. E  

2. C 12. B 22. D 32. C 42. C  

3. B 13. A 23. D 33. C 43. E  

4. C 14. B 24. D 34. A 44. D 

5. E 15. B 25. B 35. D 45. B  

6. B 16. E 26. B 36. C 46. C  

7. A 17. B 27. D 37. B 47. B  

8. D 18. C 28. E 38. C 48. B  

9. A 19. D 29. B 39. D 49. B  

10. B 20. D 30. C 40. C 50. C  
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Lampiran 7.  Soal Uji Coba 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Jenjang Pendidikan : SMA 

Hari, Tanggal  : 

Jam   : 

Petunjuk Pelaksanaan Tes: 

1) Berdoa sebelum mengerjakan 

2) Kerjakanlah soal yang anda anggap paling mudah 

3) Soal berupa pilihan ganda sebanyak 50 soal 

4) Waktu mengerjakan soal 120 menit 

5) Berilah tanda (x) pada salah satu huruf yang 

dianggap benar. Apabila salah dan ingin 

memperbaiki maka berilah tanda (=) pada huruf 

jawaban salah 

 

1. Bayangan dari sebuah benda yang dibentuk oleh 

cermin cembung adalah …. 

A. selalu di belakang cermin 

B. selalu diperbesar  

C. kadang-kadang di perkecil 

D. kadang-kadang terbalik 

E. kadang-kadang nyata  

2. Seorang dengan mata normal menggunakan 

mikroskop dengan mata berakomodasi maksimum 

itu berarti …. 

A. bayangan lensa obyektif 25 cm di belakang 

lensa 

B. bayangan lensa okuler 25 cm di depan 

C. bayangan lensa okuler 25 cm di belakang 

D. bayangan lensa obyektif tak hingga 
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E. bayangan lensa okuler tak hingga 

3. Seorang penderita miopi mempunyai titik jauh 100 

cm. berapakah kekuatan lensa kacamata yang 

harus dipakai orang tersebut agar dapat melihat 

benda jauh dengan normal …. 

A. -1 dioptri 

B. -2 dioptri 

C. 1 dioptri 

D. 2 dioptri 

E. 3 dioptri 

4. Seseorang penderita miopi mempunyai titik jauh 

2,5 meter. Tentukan besar kuat lensa kacamata 

yang harus digunakan agar dapat melihat benda-

benda jauh, dan tentukan juga jarak fokus lensanya 

…. 

A. P=-0,1 dioptri dan f= -100 cm 

B. P=-0,3 dioptri dan f=150 cm 

C. P=-0,4 dioptri dan f=-250 cm 

D. P=-0,5 dioptri dan f=-300 cm 

E. P=-0,6 dioptri dan f=-350 cm 

5. Sebuah lensa cembung dengan fokus 5,5 cm 

digunakan sebagai lup. Seorang yang bermata 

normal melihat sesuatu benda kecil dengan lup 

menginginkan dapat melihat pada jarak 25 cm. 

tentukan perbesaran yang terjadi …. 

A. 2,00 

B. 2,55 

C. 4,00 

D. 4,54 

E. 5,55 

6. Ali tidak dapat membaca pada jarak normal (25 

cm). Saat melihat benda, dia tidak bisa melihat 
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benda dengan jelas jika jaraknya ≥1 m. Tentukan 

jarak fokus lensanya …. 

A. 1
2⁄ m 

B. 1
3⁄  m 

C. 1
4⁄  m 

D. 1
5⁄  m 

E. 1
6⁄  m 

7. Seseorang yang menderita rabun jauh tidak dapat 

melihat dengan jelas benda yang berada lebih jauh 

dari 80 cm dari matanya. Berapakah daya lensa 

kacamata dalam dioptri agar dia dapat melihat 

benda-benda yang jaraknya jauh dengan jelas …. 

A. -1,3 dioptri 

B. -3,1 dioptri 

C. 1 dioptri 

D. 1,3 dioptri 

E. 2,5 dioptri 

8. Sebuah lensa proyeksi tipis tunggal dengan jarak 

fokus 30 cm mencerminkan bayangan slide 2,0 x 

3,0 cm pada layar yang berada 10 m dari lensa. 

Hitunglah dimensi bayangan tersebut …. 

A. 40 cm x 56 cm 

B. 46 cm x 69 cm 

C. 56 cm x 60 cm 

D. 64 cm x 96 cm 

E. 96 cm x 60 cm 

9. Berapakah perbesaran angular lup yang memiliki 

fokus 8 cm dengan mata tak berakomodasi? …. 

A. 3,125 kali 

B. 3,62 kali 
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C. 4,72 kali 

D. 5,00 kali 

E. 6,50 kali 

10. Mikroskop A memiliki panjang tabung 10 cm. jika 

mata kita berkomodasi maksimum. Terbentuk 

bayangan nyata 5 cm dibelakang lensa objektif 

yang memiliki fokus 10 mm. tentukan panjang 

fokus okuler apabila titik dekat mata pengamat 30 

cm …. 

A. 3 cm 

B. 6 cm 

C. 9 cm 

D. 12 cm 

E. 15 cm 

11. Sebuah teropong bintang mempunyai lensa 

objektif dengan jarak fokus 15 cm, daya perbesaran 

teropong 4 kali. Tentukan jarak fokus lensa okuler 

dan panjang teropongnya .... 

A. 2,75 cm dan 15,75 cm 

B. 3 cm dan 18,57 cm 

C. 3,75 cm dan 18,75 cm 

D. 4 cm dan 17 cm 

E. 5,37 cm dan 18 cm 

12. Seorang ibu menderita hipermetropi memiliki titik 

jauh di tak berhingga dan titik dekat 50 cm. Hitung 

kekuatan lensa kacamata …. 

A. 1 dioptri 

B. 2 dioptri 

C. 3 dioptri 

D. 4 dioptri 

E. 5 dioptri 
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13. Sebuah kamera menghasilkan gambar 

pemandangan jarak jauh dengan jelas ketika lensa 

tipis berada 8 cm dari film. Berapa jarak lensa dari 

film yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil 

foto yang bagus dari sebuah peta yang ditempatkan 

72 cm dari lensa …. 

A. 1 cm 

B. 2 cm 

C. 3 cm 

D. 4 cm 

E. 5 cm 

14. Agung tidak dapat melihat dengan jelas benda-

benda yang berjarak dibawah 40 cm. berapakah 

kekuatan kacamata yang harus dipakai agung agar 

dapat melihat benda dengan normal …. 

A. 1,0 dioptri 

B. 1,5 dioptri 

C. 2,0 dioptri 

D. 2,5 dioptri 

E. 3,0 dioptri 

15. Sebuah teleskop astronomi memiliki kekuatan 

perbesaran 7 kali. Kedua lensa terpisah pada jarak 

32 cm. Carilah panjang fokus setiap lensa jika mata 

tanpa akomodasi .... 

A. fok = 4 cm dan fob = 25 cm 

B. fok = 4 cm dan fob = 28 cm 

C. fok = 5 cm dan fob = 25 cm 

D. fok = 6 cm dan fob = 30 cm 

E. fok = 28 cm dan fob = 4 cm 

16. Teleskop pemantul menggunakan cermin cekung, 

sebagai pengganti lensa objektif, untuk membuat 

benda yang jaraknya jauh masuk ke dalam fokus. 
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Berapakah daya perbesaran sebuah teleskop yang 

memiliki cermin dengan jari-jari 250 cm dan 

sebuah lensa okuler yang panjang fokusnya adalah 

5,0 cm …. 

A. -15 

B. -17 

C. -20 

D. -22 

E. -25 

17. Seorang tukang servis jam memiliki titik dekat 20 

cm, menggunakan lup yang jarak fokusnya 10 cm. 

besar perbesaran bayangan dengan tanda 

berakomodasi adalah …. 

A. 1 kali 

B. 2 kali  

C. 5 kali 

D. 7 kali 

E. 9 kali 

18. Hitunglah daya perbesaran sebuah teleskop yang 

memiliki lensa objektif dan lensa okuler dengan 

panjang fokus berturut-turut +60 dan +3,0 cm, 

ketika difokuskan untuk sinar-sinar yang sejajar …. 

A. -15 

B. -17 

C. -20 

D. -22 

E. -25 

19. Sesorang yang menderita rabun dekat tidak dapat 

melihat dengan jelas benda yang berada lebih 

dekat dari 75 cm dari matanya. Tentukan daya 

lensa kacamata agar ia dapat membaca tulisan 

pada jarak 25 cm .... 
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A. 2,4 dioptri 

B. 2,5 dioptri 

C. 2,6 dioptri 

D. 2,7 dioptri 

E. 2,8 dioptri 

20. Teropong bintang dengan perbesaran angular 10 

kali. Bila jarak titik objektifnya 50 maka panjang 

teropong adalah …. 

A. 25 cm 

B. 35 cm 

C. 45 cm 

D. 55 cm 

E. 65 cm 

21. Seseorang titik dekatnya 100 cm, hendak membaca 

buku pada jarak 25 cm didepan matanya. Agar 

dapat membaca dengan jelas maka ia harus 

memakai kacamata berkekuatan …. 

A. -2 dioptri 

B. ½ dioptri 

C. 2 dioptri 

D. 3 dioptri 

E. 6 dioptri 

22. Seseorang penderita miopi mempunyai titik jauh 

75 cm. Jika ia ingin melihat benda yang terletak 

pada jarak 300 cm, ukuran kacamata yang 

dibutuhkan adalah … 

A. -1/3 diopri 

B. -1/4 dioptri 

C. -3/4 dioptri 

D. -1 dioptrri 

E. -1,3 dioptri 
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23. Titik dekat seseorang terletak pada jarak 120 cm di 

depan mata. Untuk melihat dengan jelas suatu 

benda yang terletak 30 cm di depan mata, kekuatan 

lensa kacamata yang harus dipakai adalah …. 

A. -5 dioptri 

B. -4,16 dioptri 

C. -2,5 dioptri 

D. 2,5 dioptri 

E. 4,16 dioptri 

24. Sebuah lup mempunyai jarak fokus 5 cm, dipakai 

melihat sebuah benda kecil yang berjarak 5 cm dari 

lup. Perbesaran angular lup adalah …. 

A. 2 kali 

B. 4 kali 

C. 41

4

 kali 

D. 5 kali 

E. 61

4

 kali 

25. Seorang anak penderita miopi memiliki titik jauh 

50 cm maka ia dibantu dengan kacamata 

berkekuatan …. dioptri 

A. 1 

B. -1 

C. 2 

D. -2 

E. 2,5 

26. Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif 

dengan jarak titik api 0,9 cm dan berjarak 13 cm 

dari okulernya yang berjarak titik api 5 cm. 

Perbesaran benda yang terletak 1 cm dari objeknya 

adalah …. 

A. 40 kali 
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B. 45 kali 

C. 50 kali 

D. 55 kali 

E. 60 kali 

27. Seseorang disarankan dokter untuk menggunakan 

kacamata-1,25 D, setelah periksa kembali titik jauh 

orang tersebut telah berkurang 25%, ukuran 

kacamata yang sekarang adalah …. 

A. -1,3 D 

B. -1,37 D 

C. -1,5 D 

D. -1,67 D 

E. 1,85 D 

28. Lup dengan kekuatan 20 D digunakan oleh 

pengamat yang mempunyai titik dekat 40 cm. Jika 

pengamat tidak berakomodasi maka perbesaran 

yang dihasilkan adalah …. 

A. 2 kali 

B. 4 kali 

C. 5 kali 

D. 6 kali 

E. 8 kali 

29. Kuat lensa objektif sebuah teropong bintang 1 

dioptri, sedangkan kuat lensa okuler 20 dioptri. 

Teropong dipergunakan untuk mengamati bintang 

oleh mata normal tanpa akomodasi, panjang 

teropong bintang yang dipergunakan adalah ….cm 

A. 100 

B. 105 

C. 120 

D. 125 

E. 130 
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30. Teropong bintang mempunyai jarak fokus objektif 

100 cm dan okuler 10 cm. Teropong digunakan 

untuk mengamati bintang di langit oleh pengamat 

yang mempunyai titik dekat 30 cm dengan mata 

berakomodasi maksimum. Panjang teropong saat 

itu adalah …. 

A. 100 cm 

B. 105,5 cm 

C. 107,5 cm 

D. 109 cm 

E. 110 cm 

31. Seseorang yang titik dekatnya ada pada jarak 50 

cm di depan lensa matanya, hendak membaca buku 

yang diletakkan pada jarak 25 cm. Agar orang 

tersebut dapat membaca dengan jelas maka ia 

harus memakai kacamata berkekuatan …. 

A. -2 dioptri 

B. -1/2 dioptri 

C. 2 dioptri 

D. 3 dioptri 

E. 6 dioptri 

32. Seseorang miopi tak mampu melihat jelas benda 

yang terletak lebih dari 50 cm dari matanya. 

Kacamata yang dibutuhkannya adalah …. 

A. -4 

B. -2 

C. 2 

D. 3 

E. 5 
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33. Seorang petugas pemilu mengamati keaslian kartu 

suara dengan menggunakan lup berkekuatan 10 

dioptri. Apabila orang itu memiliki titik dekat mata 

30 cm dan ingin memperoleh perbesaran angular 

maksimum maka kartu suara ditempatkan di 

depan lup pada jarak …. 

A. 5,5 cm 

B. 6,5 cm 

C. 7,5 cm 

D. 8,5 cm 

E. 9,5 cm 

34. Seorang siswa berpenglihatan normal (jarak baca 

minimnya 25 cm) mengamati benda kecil melalui 

lup dengan berakomodasi maksimum. Jika benda 

itu 10 cm di depan lup maka berapakah jarak fokus 

lensanya …. 

A. 162

3

 cm 

B. 16 

C. 8 

D. 42

3

 cm 

E. 4 cm 

35. Sebuah lensa berjarak fokus 5 cm, digunakan 

sebagai lup. Mata normal menggunakan lup 

tersebut dengan berakomodasi maksimum maka 

perbesaran anguler lup adalah …. 

A. 3 kali 

B. 4 kali 

C. 5 kali 

D. 6 kali 

E. 8 kali 
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36. Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif 

menghasilkan pembesaran 100 kali. Agar 

memperoleh pembesaran 600 kali oleh pengamat 

bermata normal, maka jarak fokus lensa okuler 

yang diperlukan adalah …. (pengamat 

berakomodasi maksimum) 

A. 1,25 cm 

B. 4,17 cm 

C. 5,00 cm 

D. 6,00 cm 

E. 6,25 cm 

37. Andi sejak kecil telah menggunakan kacamata, ia 

tak mampu melihat benda dengan jelas lebih dari 5 

m. Kacamata yang ia gunakan supaya kembali 

normal mempunyai kekuatan …. 

A. -0,1 dioptri 

B. -0,2 dioptri 

C. 1 dioptri 

D. 2 dioptri 

E. 10 dioptri 

38. Mikroskop memiliki lensa objektif dan lensa okuler 

dengan jarak titik masing-masing 1,8 cm dan 5 cm. 

Sebuah benda diletakkan pada jarak 2 cm di bawah 

lensa objektif. Tentukan perbesaran yang terjadi 

jika benda diamati oleh seseorang yang memiliki 

titik dekat 25 cm dengan mata berakomodasi 

maksimum …. 

A. 35 kali 

B. 45 kali 

C. 54 kali 

D. 65 kali 

E. 70 kali 
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39. Sebuah teropong bumi dengan perbesaran 20 kali 

mempunyai lensa pembalik bertitik fokus 10 cm 

dan lensa okuler bertitik fokus 20 cm, panjang 

teropong tersebut adalah …. 

A. 430 cm 

B. 440 cm 

C. 450 cm 

D. 460 cm 

E. 470 cm 

40. Mikroskop dengan jarak fokus lensa objektif dan 

okuler berturut-turut 0,8 cm dan 6 cm. Sebuah 

benda diletakkan pada jarak 10 mm di depan lensa 

objektif. Jika pengamat berakomodasi pada jarak 

30 cm, panjang mikroskop saat itu adalah …. 

A. 4 cm 

B. 5,8 cm 

C. 9 cm 

D. 10 m 

E. 12 cm 

41. Mikroskop dengan jarak fokus objektif 0,9 cm dan 

fokus okuler 6 cm, benda diletakkan pada jarak 1 

cm dari lensa objektif, dan pengamatan akomodasi 

maksimum dengan titik dekat 30 cm menyebabkan 

jarak kedua lensa 14 cm. Berapakah perbesaran 

mikroskopnya ….  

A. 45 

B. 50 

C. 64 

D. 46 

E. 54 
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42. Bunda hanya mampu membaca dengan jelas 

terdekat pada jarak 50 cm maka kacamata yang 

digunakan supaya dapat membaca pada jarak 

terdekat 25 cm berkekuatan …. 

A. 0,02 dioptri 

B. 0,2 dioptri 

C. 2 dioptri 

D. 3 dioptri 

E. -3 dioptri 

43. Seorang siswa ingin mengamati mikroorganisme 

menggunakan mikroskop dengan jarak fokus lensa 

okuler 5 cm dan jarak fokus lensa objektif 2 cm. 

Agar diperoleh bayangan optimum (pengamatan 

dengan akomodasi maksimum) maka preparat 

diletakkan pada jarak 2,2 cm dibawah lensa 

objektif. Berapa perbesaran mikroskop? …. 

A. 24 kali 

B. 30 kali 

C. 40 kali 

D. 54 kali 

E. 60 kali 

44. Jarak titik lensa objektif dan lensa okuler sebuah 

mikroskop berturut-turut adalah 1,8 cm dan 6 cm. 

Pada pengamatan mikro organisme, mikroskop 

digunakan oleh mata normal dengan titik dekat 24 

cm tanpa akomodasi. Jika jarak antara lensa 

objektif dan lensa okuler 24 cm maka perbesaran 

mikroskop tersebut adalah …. 

A. 10 

B. 12 

C. 16 

D. 24 
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E. 36 

45. Sebuah teropong dipakai untuk melihat bintang 

yang menghasilkan perbesaran angular 6 kali. 

Jarak fokus lensa objektif 30 cm, jarak fokus 

okulernya (mata tak berakomodasi) adalah …. 

A. 3,5 cm 

B. 5 cm 

C. 7 cm 

D. 10 cm 

E. 30 cm 

46. Sebuah teropong bintang memiliki lensa objektif 

dengan jarak fokus 120 cm. Jika perbesaran 

teropong untuk mata tidak berakomodasi adalah 

15 kali maka panjang teropong adalah …. 

A. 112 cm 

B. 120 cm 

C. 128 cm 

D. 135 cm 

E. 160 cm 

47. Sebuah teropong diarahkan ke bintang, 

menghasilkan perbesaran angular 20 kali. Jika 

jarak fokus lensa objektifnya 100 cm maka jarak 

antara lensa objektif dan lensa okuler teropong 

tersebut adalah …. 

A. 210 cm 

B. 105 cm 

C. 100 cm 

D. 95 cm 

E. 80 cm 
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48. Suatu preparat berada pada jarak 2 cm di bawah 

objektif mikroskop yang jarak titik apinya 1,8 cm 

sedang jarak titik api okulernya 6 cm. Seseorang 

dengan titik dekat 30 cm melihat bayangan itu dan 

berakomodasi maksimum maka berapakah 

perbesaran sudutnya …. 

A. 60 kali 

B. 63 kali 

C. 70 kali 

D. 78 kali 

E. 80 kali 

49. Sebuah teropong bumi mempunyai lensa objektif 

yang berrjarak fokus 1 m. Orang dengan mata 

normal tidak berakomodasi, melihat sebuah benda 

jauh tak berhingga dengan menggunakan teropong 

tersebut akan memperoleh daya pembesaran 20 

kali. Lensa pembaliknya berjarak fokus 25 cm. 

tentukan panjang teropong tersebut …. 

A. 200 cm 

B. 205 cm 

C. 220 cm 

D. 225 cm 

E. 230 cm 
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50. Seorang lansia biasanya memakai kacamata +3 

untuk membaca dengan jarak dari mata ke bahan 

bacaan sejauh 25 cm. Suatu hari karena terlupa 

tidak membawa kacamata, maka lansia ini 

meminjam kacamata temannya untuk membaca 

dengan jelas dia harus menempatkan bahan 

bacaannya sejauh 40 cm dari matanya. Kacamata 

yang dipinjamnya ini mempunyai kekuatan …. 

A. 1,0 dioptri 

B. 1,33 dioptri 

C. 1,5 dioptri 

D. 1,67 dioptri 

E. 2,0 dioptri 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Uji Coba Tes 
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Lampiran 9.  Analisis Validitas Butir Soal Uji Coba 

 

Kode 
r 

tabel r hitung status Kode r tabel r hitung status 
Soal-1 0,361 0,58065 valid Soal-26 0,361 -0,0191 tidak 
Soal-2 0,361 0,43254 valid Soal-27 0,361 0,64802 valid 
Soal-3 0,361 0,26143 tidak Soal-28 0,361 0,28747 tidak 
Soal-4 0,361 0,1403 tidak Soal-29 0,361 0,69904 valid 
Soal-5 0,361 0,54893 valid Soal-30 0,361 0,64992 valid 
Soal-6 0,361 0,48279 valid Soal-31 0,361 -0,0546 tidak 
Soal-7 0,361 0,40343 valid Soal-32 0,361 -0,1605 tidak 
Soal-8 0,361 0,6072 valid Soal-33 0,361 0,38269 valid 
Soal-9 0,361 0,42327 valid Soal-34 0,361 0,39351 valid 

Soal-10 0,361 0,0732 tidak Soal-35 0,361 0,66843 valid 
Soal-11 0,361 0,59192 valid Soal-36 0,361 0,63781 valid 
Soal-12 0,361 -0,0234 tidak Soal-37 0,361 0,62048 valid 
Soal-13 0,361 0,54167 valid Soal-38 0,361 0,37248 valid 
Soal-14 0,361 -0,0969 tidak Soal-39 0,361 0,15365 tidak 
Soal-15 0,361 0,61094 valid Soal-40 0,361 0,61947 valid 
Soal-16 0,361 0,43911 valid Soal-41 0,361 0,56556 valid 
Soal-17 0,361 0,65867 valid Soal-42 0,361 0,54183 valid 
Soal-18 0,361 0,0321 tidak Soal-43 0,361 0,52503 valid 
Soal-19 0,361 -0,4187 tidak Soal-44 0,361 0,61947 valid 
Soal-20 0,361 0,11691 tidak Soal-45 0,361 0,69112 valid 
Soal-21 0,361 0,62746 valid Soal-46 0,361 0,6971 valid 
Soal-22 0,361 0,05961 tidak Soal-47 0,361 0,16368 tidak 
Soal-23 0,361 0,60305 valid Soal-48 0,361 0,65867 valid 
Soal-24 0,361 0,71945 valid Soal-49 0,361 0,54183 valid 
Soal-25 0,361 0,53576 valid Soal-50 0,361 0,54183 valid 
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Lampiran 10. Analisis Reliabilitas Butir Soal Uji Coba 

  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.920 50 
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Lampiran 11. Analisis Daya Beda Butir Soal Uji Coba 

 

Kode DP status Kode DP status 

Soal-1 0,33333 cukup  Soal-26 0,13333 jelek 

Soal-2 0,46667 baik Soal-27 0,33333 cukup 

Soal-3 0,33333 cukup  Soal-28 0 jelek 

Soal-4 0,26667 cukup  Soal-29 0,46667 baik 

Soal-5 0,26667 cukup  Soal-30 0,26667 cukup 

Soal-6 0,26667 cukup  Soal-31 0,06667 jelek 

Soal-7 0,4 cukup  Soal-32 -0,1333 jelek 

Soal-8 0,6 baik Soal-33 0,6 baik 

Soal-9 0,53333 baik Soal-34 0,26667 cukup 

Soal-10 0,06667 jelek Soal-35 0,6 baik 

Soal-11 0,53333 baik Soal-36 0,6 baik 

Soal-12 -0,0667 jelek Soal-37 0,53333 baik 

Soal-13 0,33333 cukup  Soal-38 0,33333 cukup 

Soal-14 -0,0667 jelek Soal-39 -0,0667 jelek 

Soal-15 0,26667 cukup  Soal-40 0,6 baik 

Soal-16 0,66667 baik Soal-41 0,26667 cukup 

Soal-17 0,26667 cukup  Soal-42 0,46667 baik 

Soal-18 0,13333 jelek Soal-43 0,66667 baik 

Soal-19 -0,1333 jelek Soal-44 0,33333 cukup 

Soal-20 0,06667 jelek Soal-45 0,66667 baik 

Soal-21 0,26667 cukup  Soal-46 0,73333 
baik 

sekali 

Soal-22 0 jelek Soal-47 0,26667 cukup 

Soal-23 0,26667 cukup  Soal-48 0,66667 baik 

Soal-24 0,46667 baik Soal-49 0,33333 cukup 

Soal-25 0,33333 cukup  Soal-50 0,33333 cukup 
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Lampiran 12. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji 

Coba 

 

Kode TS status Kode TS status 

Soal-1 0,63333 sedang Soal-26 0,6 sedang 

Soal-2 0,43333 sedang Soal-27 0,7 sedang 

Soal-3 0,83333 mudah Soal-28 0,93333 mudah 

Soal-4 0,8 mudah Soal-29 0,7 sedang 

Soal-5 0,33333 sedang Soal-30 0,53333 sedang 

Soal-6 0,66667 sedang Soal-31 0,9 mudah 

Soal-7 0,66667 sedang Soal-32 0,13333 sukar 

Soal-8 0,7 sedang Soal-33 0,7 sedang 

Soal-9 0,66667 sedang Soal-34 0,66667 sedang 

Soal-10 0,83333 mudah Soal-35 0,7 sedang 

Soal-11 0,66667 sedang Soal-36 0,7 sedang 

Soal-12 0,9 mudah Soal-37 0,6 sedang 

Soal-13 0,16667 sukar Soal-38 0,3 sukar 

Soal-14 0,7 sedang Soal-39 0,63333 sedang 

Soal-15 0,6 sedang Soal-40 0,63333 sedang 

Soal-16 0,4 sedang Soal-41 0,53333 sedang 

Soal-17 0,4 sedang Soal-42 0,63333 sedang 

Soal-18 0,13333 sukar Soal-43 0,6 sedang 

Soal-19 0,06667 sukar Soal-44 0,63333 sedang 

Soal-20 0,9 mudah Soal-45 0,66667 sedang 

Soal-21 0,73333 mudah Soal-46 0,63333 sedang 

Soal-22 0,13333 sukar Soal-47 0,8 mudah 

Soal-23 0,53333 sedang Soal-48 0,6 sedang 

Soal-24 0,7 sedang Soal-49 0,63333 sedang 

Soal-25 0,7 sedang Soal-50 0,63333 sedang 
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Lampiran 13. Soal Pre-Test 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Jenjang Pendidikan : SMA 

Hari, Tanggal  : 

Jam   : 

Petunjuk Pelaksanaan Tes: 

1) Berdoa sebelum mengerjakan 

2) Kerjakanlah soal yang anda anggap paling mudah 

3) Soal berupa pilihan ganda sebanyak 15 soal 

4) Waktu mengerjakan soal 45 menit 

5) Berilah tanda (x) pada salah satu huruf yang 

dianggap benar. Apabila salah dan ingin 

memperbaiki maka berilah tanda (=) pada huruf 

jawaban salaj 

 

1. Bayangan dari sebuah benda yang dibentuk oleh 

cermin cembung adalah …. 

A. selalu di belakang cermin 

B. selalu diperbesar  

C. kadang-kadang di perkecil 

D. kadang-kadang terbalik 

E. kadang-kadang nyata  

2. Sebuah lensa cembung dengan fokus 5,5 cm 

digunakan sebagai lup. Seorang yang bermata 

normal melihat sesuatu benda kecil dengan lup 

menginginkan dapat melihat pada jarak 25 cm. 

tentukan perbesaran yang terjadi …. 

A. 2,00 

B. 2,55 

C. 4,00 
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D. 4,54 

E. 5,55 

3. Seseorang yang menderita rabun jauh tidak dapat 

melihat dengan jelas benda yang berada lebih jauh 

dari 80 cm dari matanya. Berapakah daya lensa 

kacamata dalam dioptri agar dia dapat melihat 

benda-benda yang jaraknya jauh dengan jelas …. 

A. -1,3 dioptri 

B. -3,1 dioptri 

C. 1 dioptri 

D. 1,3 dioptri 

E. 2,5 dioptri 

4. Sebuah teropong bintang mempunyai lensa 

objektif dengan jarak fokus 15 cm, daya perbesaran 

teropong 4 kali. Tentukan jarak fokus lensa okuler 

dan panjang teropongnya .... 

A. 2,75 cm dan 15,75 cm 

B. 3 cm dan 18,57 cm 

C. 3,75 cm dan 18,75 cm 

D. 4 cm dan 17 cm 

E. 5,37 cm dan 18 cm 

5. Sebuah kamera menghasilkan gambar 

pemandangan jarak jauh dengan jelas ketika lensa 

tipis berada 8 cm dari film. Berapa jarak lensa dari 

film yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil 

foto yang bagus dari sebuah peta yang ditempatkan 

72 cm dari lensa …. 

A. 1 cm 

B. 2 cm 

C. 3 cm 

D. 4 cm 

E. 5 cm 



199 
 

6. Teleskop pemantul menggunakan cermin cekung, 

sebagai pengganti lensa objektif, untuk membuat 

benda yang jaraknya jauh masuk ke dalam fokus. 

Berapakah daya perbesaran sebuah teleskop yang 

memiliki cermin dengan jari-jari 250 cm dan 

sebuah lensa okuler yang panjang fokusnya adalah 

5,0 cm …. 

A. -15 

B. -17 

C. -20 

D. -22 

E. -25 

7. Titik dekat seseorang terletak pada jarak 120 cm di 

depan mata. Untuk melihat dengan jelas suatu 

benda yang terletak 30 cm di depan mata, kekuatan 

lensa kacamata yang harus dipakai adalah …. 

A. -5,00 dioptri 

B. -4,16 dioptri 

C. -2,50 dioptri 

D. 2,50 dioptri 

E. 4,16 dioptri 

8. Sebuah lup mempunyai jarak fokus 5 cm, dipakai 

melihat sebuah benda kecil yang berjarak 5 cm dari 

lup. Perbesaran angular lup adalah …. 

A. 2 kali 

B. 4 kali 

C. 4 1
4⁄  kali 

D. 5 kali 

E. 6 1
4⁄ kali 

9. Kuat lensa objektif sebuah teropong bintang 1 

dioptri, sedangkan kuat lensa okuler 20 dioptri. 
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Teropong dipergunakan untuk mengamati bintang 

oleh mata normal tanpa akomodasi, panjang 

teropong bintang yang dipergunakan adalah ….cm 

A. 100 

B. 105 

C. 120 

D. 125 

E. 130 

10. Seorang siswa berpenglihatan normal (jarak baca 

minimnya 25 cm) mengamati benda kecil melalui 

lup dengan berakomodasi maksimum. Jika benda 

itu 10 cm di depan lup maka berapakah jarak fokus 

lensanya …. 

A. 162

3

 cm 

B. 16 

C. 8 

𝐷 . 42

3

 cm 

E.4 cm 

11. Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif 

menghasilkan pembesaran 100 kali. Agar 

memperoleh pembesaran 600 kali oleh pengamat 

bermata normal, maka jarak fokus lensa okuler 

yang diperlukan adalah …. (pengamat 

berakomodasi maksimum) 

A. 1,25 cm 

B. 4,17 cm 

C. 5,00 cm 

D. 6,00 cm 

E. 6,25 cm 
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12. Mikroskop memiliki lensa objektif dan lensa okuler 

dengan jarak titik masing-masing 1,8 cm dan 5 cm. 

Sebuah benda diletakkan pada jarak 2 cm di bawah 

lensa objektif. Tentukan perbesaran yang terjadi 

jika benda diamati oleh seseorang yang memiliki 

titik dekat 25 cm dengan mata berakomodasi 

maksimum …. 

A. 35 kali 

B. 45 kali 

C. 54 kali 

D. 65 kali 

E. 70 kali 

13. Bunda hanya mampu membaca dengan jelas 

terdekat pada jarak 50 cm maka kacamata yang 

digunakan supaya dapat membaca pada jarak 

terdekat 25 cm berkekuatan …. 

A. 0,02 dioptri 

B. 0,20 dioptri 

C. 2,00 dioptri 

D. 3,00 dioptri 

E. -3,00 dioptri 
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14. Seorang siswa ingin mengamati mikroorganisme 

menggunakan mikroskop dengan jarak fokus lensa 

okuler 5 cm dan jarak fokus lensa objektif 2 cm. 

Agar diperoleh bayangan optimum (pengamatan 

dengan akomodasi maksimum) maka preparat 

diletakkan pada jarak 2,2 cm dibawah lensa 

objektif. Berapa perbesaran mikroskop …. 

A. 24 kali 

B. 30 kali 

C. 40 kali 

D. 54 kali 

E. 60 kali 

15. Seorang tukang servis jam memiliki titik dekat 20 

cm. Ia membenahi jam menggunakan lup yang 

jarak fokusnya 10 cm. besar perbesaran bayangan 

dengan tanda berakomodasi adalah …. 

A. 1 kali 

B. 3 kali  

C. 5 kali 

D. 7 kali 

E. 9 kali 
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Lampiran 14. Soal Post-Test 

 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Jenjang Pendidikan : SMA 

Hari, Tanggal  : 

Jam   : 

Petunjuk Pelaksanaan Tes: 

1) Berdoa sebelum mengerjakan 

2) Kerjakanlah soal yang anda anggap paling mudah 

3) Soal berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal 

4) Waktu mengerjakan soal 60 menit 

5) Berilah tanda (x) pada salah satu huruf yang 

dianggap benar. Apabila salah dan ingin 

memperbaiki maka berilah tanda (=) pada huruf 

jawaban salah 

 

1. Seorang dengan mata normal menggunakan 

mikroskop dengan mata berakomodasi maksimum 

itu berarti …. 

A. bayangan lensa obyektif 25 cm di belakang 

lensa 

B. bayangan lensa okuler 25 cm di depan 

C. bayangan lensa okuler 25 cm di belakang 

D. bayangan lensa obyektif tak hingga 

E. bayangan lensa okuler tak hingga 
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2. Ali tidak dapat membaca pada jarak normal (25 

cm). Saat melihat benda, dia tidak bisa melihat 

benda dengan jelas jika jaraknya ≥1 m. Tentukan 

jarak fokus lensanya …. 

𝐴. 1
2⁄ m 

𝐵. 1
3⁄  m 

𝐶. 1
4⁄  m 

𝐷. 1
5⁄  m 

𝐸. 1
6⁄  m 

3. Sebuah lensa proyeksi tipis tunggal dengan jarak 

fokus 30 cm mencerminkan bayangan slide 2,0 x 

3,0 cm pada layar yang berada 10 m dari lensa. 

Hitunglah dimensi bayangan tersebut …. 

A. 40 cm x 56 cm 

B. 46 cm x 69 cm 

C. 56 cm x 60 cm 

D. 64 cm x 96 cm 

E. 96 cm x 60 cm 

4. Berapakah perbesaran angular lup yang memiliki 

fokus 8 cm dengan mata tak berakomodasi? …. 

A. 3,125 kali 

B. 3,62 kali 

C. 4,72 kali 

D. 5,00 kali 

E. 6,50 kali 
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5. Sebuah teleskop astronomi memiliki kekuatan 

perbesaran 7 kali. Kedua lensa terpisah pada jarak 

32 cm. Carilah panjang fokus setiap lensa jika mata 

tanpa akomodasi .... 

A. fok = 4 cm dan fob = 25 cm 

B. fok = 4 cm dan fob = 28 cm 

C. fok = 5 cm dan fob = 25 cm 

D. fok = 6 cm dan fob = 30 cm 

E. fok = 28 cm dan fob = 4 cm 

6. Nina titik dekatnya 100 cm, hendak membaca buku 

pada jarak 25 cm didepan matanya. Agar dapat 

membaca dengan jelas maka ia harus memakai 

kacamata berkekuatan …. 

A. -2 dioptri 

B. ½ dioptri 

C. 2 dioptri 

D. 3 dioptri 

E. 6 dioptri 

7. Seorang anak penderita miopi memiliki titik jauh 

50 cm maka ia dibantu dengan kacamata 

berkekuatan …. Dioptri 

A. -1 

B. -2 

C. 1 

D. 2 

E. 2,5 

8. Anton disarankan dokter untuk menggunakan 

kacamata-1,25 D, setelah periksa kembali titik jauh 

orang tersebut telah berkurang 25%, ukuran 

kacamata yang sekarang adalah …. 

A. -1,3 D 

B. -1,37 D 



206 
 

C. -1,5 D 

D. -1,67 D 

E. 1,85 D 

9. Teropong bintang mempunyai jarak fokus objektif 

100 cm dan okuler 10 cm. teropong digunakan 

untuk mengamati bintang di langit oleh pengamat 

yang mempunyai titik dekat 30 cm dengan mata 

berakomodasi maksimum. Panjang teropong saat 

itu adalah …. 

A. 100 cm 

B. 105,5 cm 

C. 107,5 cm 

D. 109 cm 

E. 110 cm 

10. Seorang petugas pemilu mengamati keaslian kartu 

suara dengan menggunakan lup berkekuatan 10 

dioptri. Apabila orang itu memiliki titik dekat mata 

30 cm dan ingin memperoleh perbesaran angular 

maksimum maka kartu suara ditempatkan di 

depan lup pada jarak …. 

A. 5,5 cm 

B. 6,5 cm 

C. 7,5 cm 

D. 8,5 cm 

E. 9,5 cm 

11. Sebuah lensa berjarak fokus 5 cm, digunakan 

sebagai lup. Mata normal menggunakan lup 

tersebut dengan berakomodasi maksimum maka 

perbesaran anguler lup adalah …. 

A. 3 kali 

B. 4 kali 

C. 5 kali 
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D. 6 kali 

E. 8 kali 

12. Andi sejak kecil telah menggunakan kacamata, ia 

tak mampu melihat benda dengan jelas lebih dari 5 

m. Kacamata yang ia gunakan supaya kembali 

normal mempunyai kekuatan …. 

A. -0,1 dioptri 

B. -0,2 dioptri 

C. 1,0 dioptri 

D. 2,0 dioptri 

E. 10,0 dioptri 

13. Mikroskop dengan jarak fokus lensa objektif dan 

okuler berturut-turut 0,8 cm dan 6 cm. Sebuah 

benda diletakkan pada jarak 10 mm di depan lensa 

objektif. Jika pengamat berakomodasi pada jarak 

30 cm, panjang mikroskop saat itu adalah …. 

A. 4,0cm 

B. 5,8 cm 

C. 9,0 cm 

D. 10,0 m 

E. 12,0 cm 

14. Mikroskop dengan jarak fokus objektif 0,9 cm dan 

fokus okuler 6 cm, benda diletakkan pada jarak 1 

cm dari lensa objektif, dan pengamatan akomodasi 

maksimum dengan titik dekat 30 cm menyebabkan 

jarak kedua lensa 14 cm. Berapakah perbesaran 

mikroskopnya …. 

A. 45 

B. 50 

C. 64 

D. 46 

E. 54 
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15. Jarak titik lensa objektif dan lensa okuler sebuah 

mikroskop berturut-turut adalah 1,8 cm dan 6 cm. 

Pada pengamatan mikro organisme, mikroskop 

digunakan oleh mata normal dengan titik dekat 24 

cm tanpa akomodasi. Jika jarak antara lensa 

objektif dan lensa okuler 24 cm maka perbesaran 

mikroskop tersebut adalah …. 

A. 10 

B. 12 

C. 16 

D. 24 

E. 36 

16. Sebuah teropong dipakai untuk melihat bintang 

yang menghasilkan perbesaran angular 6 kali. 

Jarak fokus lensa objektif 30 cm, jarak fokus 

okulernya (mata tak berakomodasi) adalah …. 

A. 3,5 cm 

B. 5 cm 

C. 7 cm 

D. 10 cm 

E. 30 cm 

17. Sebuah teropong bintang memiliki lensa objektif 

dengan jarak fokus 120 cm. Jika perbesaran 

teropong untuk mata tidak berakomodasi adalah 

15 kali maka panjang teropong adalah …. 

A. 112 cm 

B. 120 cm 

C. 128 cm 

D. 135 cm 

E. 160 cm 
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18. Suatu preparat berada pada jarak 2 cm di bawah 

objektif mikroskop yang jarak titik apinya 1,8 cm 

sedang jarak titik api okulernya 6 cm. Seseorang 

dengan titik dekat 30 cm melihat bayangan itu dan 

berakomodasi maksimum maka berapakah 

perbesaran sudutnya …. 

A. 60 kali 

B. 63 kali 

C. 70 kali 

D. 78 kali 

E. 80 kali 

19. Sebuah teropong bumi mempunyai lensa objektif 

yang berrjarak fokus 1 m. Orang dengan mata 

normal tidak berakomodasi, melihat sebuah benda 

jauh tak berhingga dengan menggunakan teropong 

tersebut akan memperoleh daya pembesaran 20 

kali. Lensa pembaliknya berjarak fokus 25 cm. 

tentukan panjang teropong tersebut …. 

A. 200 cm 

B. 205 cm 

C. 220 cm 

D. 225 cm 

E. 230 cm 
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20. Seorang lansia biasanya memakai kacamata +3 

untuk membaca dengan jarak dari mata ke bahan 

bacaan sejauh 25 cm. Suatu hari karena terlupa 

tidak membawa kacamata, maka lansia ini 

meminjam kacamata temannya untuk membaca 

dengan jelas dia harus menempatkan bahan 

bacaannya sejauh 40 cm dari matanya. Kacamata 

yang dipinjamnya ini mempunyai kekuatan …. 

A. 1,0 dioptri 

B. 1,33 dioptri 

C. 1,5 dioptri 

D. 1,67 dioptri 

E. 2,0 dioptri 
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Lampiran 15. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Dan Kelas Kontrol 

 

KELAS KONTROL (XI MIPA 1) 

NO NAMA KODE 

1 AFIF FADHILAH C-1 

2 ALFIN ROZZAQ NIRWANA C-2 

3 ALYA PRAMUDITA RAMADHANI C-3 

4 ANDHINY DESTYA WIRA PUTRI C-4 

5 
ARYA RAMADHANY 
HERHAYUNINGTYAS C-5 

6 ATIKA LAKSMI DEWI C-6 

7 CHIKAL WORO RAMADHANI C-7 

8 DAFFA SATRIA NUGRAHA C-8 

9 FAKHRI HANAN SETIAWAN C-9 

10 FANISHA CYNTIA MAHARANI C-10 

11 FARREL ARDAN DANISWARA C-11 

12 FAZA ADDINUR AZZA C-12 

13 FINA NAILATUL IZZAH C-13 

14 HAYFA ADRISTI INDIRA LARASATI C-14 

15 IDFIAN ZAKI ARJUNADINATA C-15 

16 INTAN PUTRI KUSUMANINGRUM C-16 

17 KHAYLA SYIFA MUSTIKASARI C-17 

18 MARSHELA LARASWATI C-18 

19 MUHAMMAD IQBAL ANANTA C-19 

20 MUHAMMAD DAFFA C-20 

21 MUHAMMAD FAIZAL HAFIZH C-21 

22 MUHAMMAD HANIF FAIRUZ ZAIDAN C-22 

23 MUHAMMAD JASTASA WARDANA C-23 
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24 NABILA AYRA DEVI C-24 

25 NAFITA KURNIA RAHMAWATI C-25 

26 
NAILATUN ROCHMANIAH 
PRAMESWARI C-26 

27 NAYLA ANINDY PUTRI C-27 

28 NAYLA DEVIANASHARI WIDODO C-28 

29 PRATAMA VIRYA SHANDITA PUTRA C-29 

30 RAFA TANJUNG PRIHANDANU C-30 

31 RAJWA FAYYAZA MUWAFFAQA C-31 

32 
RANAYLA THALITA AYU DANIE 
ARDHY C-32 

33 SEVA KURNIA RAHMAWATI C-33 

34 SHELLINDA APTILLIA SETAROIS C-34 

35 UMAR HASAN C-35 
 

 

 

KELAS EKSPERIMEN (XI MIPA 2) 

NO NAMA KODE 

1 ADHIATMA RIO SAPUTRA E-1 

2 AGNISA RAHMANIA PUTRI E-2 

3 AKHIRA AZZAHRA BASKARINA E-3 

4 ALLODYA CELIA TRILAMIRE E-4 

5 ALSYA AUDYA SUCI E-5 

6 ARIF ADI WIBOWO E-6 

7 BIMMA MAYCILANO E-7 

8 CLAUDIA RIZKI AMELIA P. K. E-8 

9 DESI FRIHAPSARI E-9 

10 DINDA SUCI LOVEA RAHMA E-10 
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11 HAQQI RAASYID E-11 

12 HIAN ARUNA DEVARA E-12 

13 IFICYA KHOLISOH WAHYUDIANA E-13 

14 INDAH TRILESTARI E-14 

15 INTAS LESTARI E-15 

16 KEMAL HARUS AL RASYID E-16 

17 LUTHFIYYAH SAFA AULIA E-17 

18 M. ADMIRE AZANE AHYADI E-18 

19 MARSHA NISWAH RAMADLANI E-19 

20 MEIFA APRILLIA LUTFIYANTI E-20 

21 MILA MUSTIKA HIDAYATI  E-21 

22 MUHAMMAD ZAKY AL FARISI E-22 

23 
NABILA DESTRIANA NASWA 
MASJID E-23 

24 NABILA RIBKA NOVEDIA DAVIANTI E-24 

25 NABILA ZAHRA MAYDITA E-25 

26 NOVAL YUSUF ALHAQ SIREGAR E-26 

27 NUR WAHID KHOLILURRAHMAN E-27 

28 OHMSYA RADHIKA PUTRI E-28 

29 ORLANDA HISYAM E-29 

30 PRIMA DHARMA LASYANTO E-30 

31 
RAIHANANDRA DANAR 
HARIYANTO E-31 

32 RAISSA NASYWA ATHAYA E-32 

33 SELVY PUTRI AGUSTIN E-33 

34 SHAFIRA MALIKA PUTRI E-34 

35 SITI ISNAINI NUR AZIZAH E-35 
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Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kelas Eksperimen 

 

Sekolah  : SMA N 8 
Semarang 
Mata Pelajaran                : Fisika 
Kelas/Semester : XI/2 

Alokasi Waktu : 1x 45 Menit 
Materi               : Alat-alat Optik 
Kelas                 : Eksperimen 

I. PERTEMUAN PERTAMA 

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN 

3.11Menganalisis cara 
kerja alat optik 
menggunakan sifat 
pemantulan cahaya 
dan pembiasan 
cahaya oleh cermin 
dan lensa 

4.11 Membuat karya yang 
menerapkan prinsip 
pemantulan dan/atau 
pembiasan pada 
cermin dan lensa 

Peserta didik diharapkan 
mampu: 

(1) Mengidentifikasi dan 
menjelaskan macam-
macam alat optik 

(2) Memahami bagian 
dan fungsi alat optik 

(3) Menganalisis proses 
pembentukan 
bayangan dan 
perbesaran pada lensa 

MEDIA, ALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR 

 Buku Paket, PPT, 
LKPD, Phet 
simulation 

 Spidol, Penghapus, 
Papan Tulis, 
Laptop 

 Modul Pembelajaran 
SMA Fisika 

 Giancoli. 2001. Physics 
(Global Edition). 
Jakarta: Erlangga. 

 Buku Fisika yang 
Relevan 

 Internet 
Metode Pembelajaran 

1) Model pembelajaran : REACT (relating, 

experiencing, applying, cooperating and 
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transfering) terintegrasi Etnosains 

2) Metode   : diskusi kelompok, 

eksperimen, tanya jawab 

Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Pendahuluan  
(5 menit) 

a. Apersepsi  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
b. Motivasi  

 Guru mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk 

berdoa  

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru merefleksi materi 

sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 Guru memberikan apersepsi 

dengan menghubungkan 

materi dengan lingkungan 

sekitar (Etnosains) juga 

dengan kehidupan sehari-hari, 

kemudian mengajak peserta 

didik menganalisis “mengapa 

pada saat kita berkaca pada 

bagian dalam sendok 

bayangan wajah kita terbalik?” 

 Guru memberikan gambaran 
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tentang manfaat mempelajari 

materi yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti  
(35 Menit) 

a. Eksplorasi  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
b. Elaborasi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

c. konfirmasi 

Concrete experience-Relating: 

 Guru memberikan gambaran 

umum terkait materi yang 

akan dipelajari. 

 Peserta didik menyebutkan 

benda-benda yang dijumpai 

dalam kehidupan kaitannya 

dengan alat optik. 

 guru menjelaskan materi alat 

optik kepada peserta didik 

 Guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya terkait alat-alat optik 

Reflective observation-

Experiencing dan Cooperating: 

 Peserta didik dibagi 

berkelompok sesuai dengan 

petunjuk dan arahan dari guru 

 Guru mendampingi dan 

memandu kegiatan kelompok 

yang dilakukan peserta didik 
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 Peserta didik berdiskusi 

secara kelompok untuk 

memecahkan permasalahan 

kaitannya dengan benda-

benda yang ada pada 

lingkungan sekitar yang 

menggunakan prinsip alat 

optik dengan panduan LKPD  

Abstract Conceptualization-

Applying: 

 Peserta didik dengan percaya 

diri menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah dengan 

prinsip alat optik yang ada 

Penutup (5 menit)  Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran 

 Guru memberikan penguatan 

kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan 

selanjutnya 

 Guru bersama peserta didik 

berdoa  

 Guru mengucap salam 
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Penilaian Pembelajaran 

Penilaian Pembelajaran: 
1. Penilaian Sikap (Kehadiran) 
2. Penilaian Pengetahuan (Pretest dan Posttest) 
3. Penilaian Ketrampilan (LKPD) 

 
 
 

Semarang, 26 Mei 2023 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 
 

 
Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom. 

NIP. 197406041999031007 

Mahasiswa 
 

 
Iffatul Ghoniyah 

NIM. 1908066053 
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Sekolah  : SMA 
N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/2 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Materi               : Alat-alat 
Optik 
Kelas                 : Eksperimen 

II. PERTEMUAN KEDUA 

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN 
3.11 Menganalisis cara 

kerja alat optik 
menggunakan sifat 
pemantulan cahaya 
dan pembiasan 
cahaya oleh cermin 
dan lensa 

4.11  Membuat karya yang 
menerapkan prinsip 
pemantulan 
dan/atau 
pembiasan pada 
cermin dan lensa 

Peserta didik diharapkan 
mampu: 

(1) Mengidentifikasi dan 
menjelaskan macam-
macam alat-alat optik 

(2) Memahami bagian 
dan fungsi alat optik 

(3) Menganalisis proses 
pembentukan 
bayangan dan 
perbesaran pada 
lensa 

MEDIA, ALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR 

 Buku Paket, PPT, 
LKPD, Phet 
simulation 

 Spidol, Penghapus, 
Papan Tulis, 
Laptop 

 Modul Pembelajaran 
SMA Fisika 

 Giancoli. 2001. Physics 
(Global Edition). 
Jakarta: Erlangga. 

 Buku Fisika yang 
Relevan 

 Internet 
Metode Pembelajaran 

1) Model pembelajaran : REACT (relating, 

experiencing, applying, cooperating and 

transfering) terintegrasi Etnosains 

2) Metode   : diskusi kelompok, 
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eksperimen, tanya jawab 

Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Pendahuluan  

(5 menit) 
a. Apersepsi 

 
 
 
 
 
 
 

b. Motivasi  

 Guru mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk 

berdoa  

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 Guru memberikan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali 

materi yang telah didapatkan 

 Guru memberikan gambaran 

tentang manfaat mempelajari 

materi yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti  
(80 Menit) 

a. Eksplorasi  
 
 
 
 

 
 

b. Elaborasi  
 
 
 
 

Concrete experience-Relating: 

 Guru memberikan gambaran 

umum terkait materi yang 

akan dipelajari. 

 Guru menjelaskan materi alat 

optik kepada peserta didik 

 Guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya terkait alat-alat optik 
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c. konfirmasi 

Reflective observation-

Experiencing dan Cooperating: 

 Peserta didik berkelompok 

sesuai dengan petunjuk dan 

arahan dari guru 

 Guru mendampingi dan 

memandu kegiatan kelompok 

yang dilakukan peserta didik 

 Guru melakukan demonstrasi 

pembentukan bayangan pada 

phet simulation 

 Peserta didik mencoba 

menemukan proses 

pembentukan bayangan dan 

sifat bayangan pada lensa 

melalui percobaan pada phet 

simulation  

Abstract Conceptualization-

Applying: 

 Peserta didik menyimpulkan 

hasil yang tampak dari 

eksperimen yang telah 

dilakukan 
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 Peserta didik berdiskusi untuk 

menbandingkan konsep yang 

ditemui sebelum dilakukan 

eksperimen dengan konsep 

baru  

Penutup (5 menit)  Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran 

 Guru memberikan penguatan 

kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan 

selanjutnya 

 Guru bersama peserta didik 

berdoa  

 Guru mengucap salam 

Penilaian Pembelajaran 

Penilaian Pembelajaran: 
1. Penilaian Sikap (Kehadiran) 
2. Penilaian Pengetahuan (Pretest dan Posttest) 
3. Penilaian Ketrampilan (LKPD) 

 
Semarang, 26 Mei 2023 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

 
 

Mahasiswa 
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Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom. 
NIP. 197406041999031007 

Iffatul Ghoniyah 
NIM. 1908066053 

 

Sekolah  : SMA 
N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/2 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Materi               : Alat-alat 
Optik 
Kelas                 : Eksperimen 

III. PERTEMUAN KETIGA 

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN 
3.11  Menganalisis cara 

kerja alat optik 
menggunakan sifat 
pemantulan cahaya 
dan pembiasan 
cahaya oleh cermin 
dan lensa 

4.11  Membuat karya yang 
menerapkan prinsip 
pemantulan 
dan/atau 
pembiasan pada 
cermin dan lensa 

Peserta didik diharapkan 
mampu: 

(1) Mengidentifikasi dan 
menjelaskan macam-
macam alat-alat optik 

(2) Memahami bagian 
dan fungsi alat optik 

(3) Menganalisis proses 
pembentukan 
bayangan dan 
perbesaran pada lensa 

MEDIA, ALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR 

 Buku Paket, PPT, 
LKPD, Phet 
simulation 

 Spidol, Penghapus, 
Papan Tulis, 
Laptop 

 Modul Pembelajaran 
SMA Fisika 

 Giancoli. 2001. Physics 
(Global Edition). 
Jakarta: Erlangga. 

 Buku Fisika yang 
Relevan 

 Internet 
Metode Pembelajaran 

1) Model pembelajaran : REACT (relating, 

experiencing, applying, cooperating and 
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transfering) terintegrasi Etnosains 

2) Metode   : diskusi kelompok, 

eksperimen, tanya jawab 

Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Pendahuluan  
(5 Menit) 

a. Apersepsi 
 
 
 
 
 
 
 

b. Motivasi  

 Guru mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk 

berdoa  

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 Guru memberikan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali 

materi yang telah didapatkan 

 Guru memberikan gambaran 

tentang manfaat mempelajari 

materi yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti  
(80 Menit) 

a. Eksplorasi  
 
 
 

 
 
 

b. konfirmasi 

Concrete experience-Relating: 

 Guru memberikan gambaran 

umum terkait materi yang 

akan dipelajari. 

 Guru menjelaskan materi alat 

optik kepada peserta didik 

 Guru memberikan latihan soal 
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alat optik kepada peserta didik 

 Guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya terkait alat-alat optik 

Active experimentation-

Transfering: 

 Setiap masing-masing 

kelompok berkesempatan 

menyampaiakan hasil 

experimen yang telah 

dilakukan pada pertemuan 

lalu 

 Peserta didik menyampaikan 

hasil kerja secara bergantian 

 Kelompok lain memberikan 

tanggapan dan pertanyaan 

atas setiap hasil presentasi 

temannya  

 Guru dengan sikap terbuka 

mengonfirmasi hasil 

presentasi setiap keompok 

Penutup (5 menit)  Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran 

 Guru memberikan penguatan 
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kepada peserta didik 

 Guru memberikan hadiah bagi 

kelompok terkompak 

 Guru bersama peserta didik 

berdoa  

 Guru mengucap salam 

Penilaian Pembelajaran 

Penilaian Pembelajaran: 
1. Penilaian Sikap (Kehadiran) 
2. Penilaian Pengetahuan (Pretest dan Posttest) 
3. Penilaian Ketrampilan (LKPD) 

 
 
 
 

Semarang, 26 Mei 2023 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 
 

 
Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom. 

NIP. 197406041999031007 

Mahasiswa 
 

 
Iffatul Ghoniyah 

NIM. 1908066053 
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Sekolah  : SMA 
N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/2 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Materi               : Alat-alat 
Optik 
Kelas                 : Eksperimen 

IV. PERTEMUAN KEDUA 

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN 
3.11 Menganalisis cara 

kerja alat optik 
menggunakan sifat 
pemantulan 
cahaya dan 
pembiasan cahaya 
oleh cermin dan 
lensa 

4.11 Membuat karya 
yang menerapkan 
prinsip 
pemantulan 
dan/atau 
pembiasan pada 
cermin dan lensa 

Peserta didik diharapkan 
mampu: 

(1) Mengidentifikasi dan 
menjelaskan macam-
macam alat-alat optik 

(2) Memahami bagian 
dan fungsi alat optik 

(3) Menganalisis proses 
pembentukan 
bayangan dan 
perbesaran pada 
lensa 

MEDIA, ALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR 

 Buku Paket, PPT, 
LKPD, Phet 
simulation 

 Spidol, Penghapus, 
Papan Tulis, Laptop 

 Modul Pembelajaran 
SMA Fisika 

 Giancoli. 2001. 
Physics (Global 
Edition). Jakarta: 
Erlangga. 

 Buku Fisika yang 
Relevan 

 Internet 
Metode Pembelajaran 

1) Model pembelajaran : REACT (relating, 

experiencing, applying, cooperating and 
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transfering) terintegrasi Etnosains 

2) Metode   : diskusi kelompok, 

eksperimen, tanya jawab 

Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Pendahuluan  

(6 menit) 
a. Apersepsi 

 
 
 
 
 
 
 

b. Motivasi  

 Guru mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk 

berdoa  

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 Guru memberikan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali 

materi yang telah didapatkan 

 Guru memberikan gambaran 

tentang manfaat mempelajari 

materi yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti  
(80 Menit) 

a. Eksplorasi  
 
 
 
 

 

Concrete experience-Relating: 

 Guru memberikan gambaran 

umum terkait materi yang 

akan dipelajari. 

 Guru menjelaskan materi alat 

optik kepada peserta didik 

 Guru memberikan latihan soal 
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kepada peserta didik  

 Guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya terkait alat-alat optik 

Penutup (5 menit)  Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran 

 Guru memberikan penguatan 

kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan 

informasi post-test pada 

pertemuan selanjutnya 

 Guru bersama peserta didik 

berdoa  

 Guru mengucap salam 

Penilaian Pembelajaran 

Penilaian Pembelajaran: 
4. Penilaian Sikap (Kehadiran) 
5. Penilaian Pengetahuan (Pretest dan Posttest) 
6. Penilaian Ketrampilan (LKPD) 

 
Semarang, 26 Mei 2023 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

 
 

Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom. 
NIP. 197406041999031007 

Mahasiswa 

 
Iffatul Ghoniyah 

NIM. 1908066053 
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Lampiran 17. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)   

Kelas Kontrol 

Sekolah  : SMA N 8 
Semarang 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Kelas/Semester : XI/2 

Alokasi Waktu : 1x 45 Menit 
Materi               : Alat-alat Optik 
Kelas                 : Kontrol 

PERTEMUAN I 
KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN 

3.11 Menganalisis cara 
kerja alat optik 
menggunakan sifat 
pemantulan cahaya 
dan pembiasan 
cahaya oleh cermin 
dan lensa 

Peserta didik diharapkan 
mampu: 

(1) Mengidentifikasi dan 
menjelaskan macam-
macam alat optic 

(2) Memahami bagian dan 
fungsi alat optic 

(3) Menganalisis proses 
pembentukan 
bayangan dan 
perbesaran  pada lensa 

MEDIA,ALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR 

 Buku Paket, PPT 
 Spidol, 

Penghapus, Papan 
Tulis, Laptop 

 Modul Pembelajaran 
SMA Fisika 

 Giancoli. 2001. Physics 
(Global Edition). 
Jakarta: Erlangga. 

 Buku Fisika yang 
Relevan 

 Internet  
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (3 Menit) 
1. Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta 

didik untuk berdoa  
2. Guru mengabsen peserta didik 
3. Guru merefleksi materi sebelumnya 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
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5. Guru memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti (37 Menit) 
1. Guru memberikan pengantar masuk ke materi 
2. Guru menyampaikan materi tentang alat-alat optik 

pada PPT  
3. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mencermati materi pada PPT 
4. Guru menjelaskan persamaan perbesaran 

bayangan pada alat-alat optik 
5. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya  
Kegiatan Penutup (5 Menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran 

2. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik 
3. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi pertemuan depan 
4. Guru bersama peserta didik berdoa 
5. Guru mengucap salam 

PENILAIAN PEMBELAJARAN 
Penilaian Pembelajaran: 

1. Penilaian Sikap (Observasi/Pengamatan) 
2. Penilaian Pengetahuan (Tes tertulis) 
3. Penilaian Ketrampilan (Keaktifan berdiskusi) 

 
Semarang, 26 Mei 2023 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom. 

NIP. 197406041999031007 

Mahasiswa 

 
Iffatul Ghoniyah 

NIM. 1908066053 
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Sekolah  : SMA N 8 
Semarang 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester : XI/2 

Alokasi Waktu : 1x 45 Menit 
Materi               : Alat-alat Optik 
Kelas                 : Kontrol 

PERTEMUAN II 
KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN 
3.11 Menganalisis cara 

kerja alat optik 
menggunakan sifat 
pemantulan cahaya 
dan pembiasan 
cahaya oleh cermin 
dan lensa 

Peserta didik diharapkan 
mampu: 

(1) Mengidentifikasi dan 
menjelaskan macam-
macam alat optit 

(2) Memahami bagian dan 
fungsi alat optik 

(3) Menganalisis proses 
pembentukan 
bayangan dan 
perbesaran pada lensa 

MEDIA,ALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR 

 Buku Paket, PPT 
 Spidol, 

Penghapus, Papan 
Tulis, Laptop 

 Modul Pembelajaran 
SMA Fisika 

 Giancoli. 2001. Physics 
(Global Edition). 
Jakarta: Erlangga. 

 Buku Fisika yang 
Relevan 

 Internet  
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (3 Menit) 
1. Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta 

didik untuk berdoa  
2. Guru mengabsen peserta didik 
3. Guru merefleksi materi sebelumnya 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
5. Guru memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan dipelajari 
Kegiatan Inti (37 Menit) 
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1. Guru memberikan pengantar masuk ke materi 
2. Guru menyampaikan materi tentang alat-alat optik 

pada PPT  
3. Guru memberikan latihan soal 
4. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya  
Kegiatan Penutup (5 Menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran 

2. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik 
3. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi pertemuan depan 
4. Guru bersama peserta didik berdoa 
5. Guru mengucap salam 

PENILAIAN PEMBELAJARAN 
Penilaian Pembelajaran: 

1. Penilaian Sikap (Observasi/Pengamatan) 
2. Penilaian Pengetahuan (Tes tertulis) 
3. Penilaian Ketrampilan (Keaktifan berdiskusi) 

 

Semarang, 26 Mei 2023 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 
 

 
 

Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom. 
NIP. 197406041999031007 

Mahasiswa 

 
 

Iffatul Ghoniyah 
NIM. 1908066053 
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Lampiran 18.  Jawaban Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 

Alat-alat Optik 
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236 
 

 

 



237 
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Lampiran 19. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) Alat-

alat Optik 

A. Identifikasi  

Kelompok : 

Nama Anggota:1. 

  2. 

  3. 

  4. 

  5. 

  6. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1) Peserta didik mampu menganalisis alat-alat 

optik yang ada dilingkungan sekitar 

2) Peserta didik mampu menganalisis 

permasalahan yang berkaitan dengan 

penggunaan alat-alat optik 

C. Petunjuk Penggunaan LKPD 

1) Peserta didik belajar secara individu untuk 

menyelesaikan masalah dengan mengerjakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2) Peserta didik mengamati gambar yang terdapat 

pada LKPD 
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3) Peserta didik berdiskusi untuk memecahkan 

permasalahan yang ada 

4) Peserta didik mencatat hasil diskusi pada 

lembar jawab yang telah disediakan. 

D. Dasar Teori 

Perkembangan alat-alat optik dengan 

menggunakan lensa berawal dari abad ke-16 dan 

17, meskipun catatan tentang kaca mata ditemukan 

pada akhir abad ke tiga belas. Beberapa alat optik 

yang menggunakan lensa diantaranya adalah 

kacamata, kamera, kaca pembesar, teleskop, 

teropong, mikroskop dll. Keutamaan lensa adalah 

karena lensa membentuk bayangan benda. Sumbu 

lensa merupakan garis lurus yang melewati pusat 

lensa dan tegak lurus terhadap kedua 

permukaannya (Giancoli, 1999: 263). Lensa 

memusat (konvergen), atau positif lebih tebal di 

bagian tengahnya dibanding pinggirnya dan akan 

memusatkan berkas cahaya sejajar ke suatu 

fokusnyata. Lensa menyebar (divergen), atau 

negatif lebih tipis bagian tengahnyadibanding 

bagian pinggirnya dan akan menyebarkan berkas 

sejajar dari fokus maya.   
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E. Hasil kerja 

1. Gambar (A) adalah gambar ketika 

seseorang melihat bayangan dirinya 

menggunakan sisi bagian dalam sebuah 

sendok makan.Sedangkan gambar (B) adalah 

gambar ketika menggunakan sisi bagian luar 

oleh sendok. (Untuk pengamatan lebih jelas 

gunakan sedok makan di rumah mu dan 

amati diri sendiri). Dari gambar A dan B 

tuliskan apa yang dapat kamu simpulkan 

berdasarkan pengamatanmu! 

 

 

(A)          (B) 
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2. Amati gambar C! 

a) Gambar C merupakan salah satu jenis 

dari alat optik, apakah nama alat 

tersebut? 

b) Menurut pengamatan kalian apa yang 

terjadi pada gambar C? 

c) Tuliskan rumus perbesaran alat pada 

gambar C! 

 

 

Kesimpulan  

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

…………………………………

………...........................................

..................... 
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Gambar (C) 

 

 

 

 

 

 

 

3. Seorang anak yang tampak pada gambar D 

sedang melihat benda yang sangat jauh 

menggunakan teropong. Menurut kalian 

bagaimana bayangan benda yang 

tertangkap oleh lensa teropong anak 

Jawaban 

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

…………….......................................

......................... 
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tersebut? Bagaimana rumus perbesaran 

teropong? 

 

Gambar (D)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 

……………………………………………

……………………………………………

……………………………………………

……………………………………………

……………………………………………

……………………………………………

……………………………………………

……………………………………………

……………………………………………

………………..............................................

.................. 



244 
 

Lampiran 20. Nilai Pre-Test Kelas Kontrol Dan Kelas 

Eksperimen 

KODE NILAI KODE NILAI 

C-1 66 E-1 40 

C-2 60 E-2 60 

C-3 24 E-3 34 

C-4 40 E-4 54 

C-5 40 E-5 74 

C-6 40 E-6 80 

C-7 54 E-7 54 

C-8 66 E-8 54 

C-9 20 E-9 80 

C-10 54 E-10 34 

C-11 20 E-11 74 

C-12 20 E-12 66 

C-13 24 E-13 66 

C-14 66 E-14 54 

C-15 24 E-15 34 

C-16 74 E-16 54 

C-17 60 E-17 34 

C-18 34 E-18 40 

C-19 20 E-19 40 

C-20 34 E-20 20 

C-21 34 E-21 54 

C-22 40 E-22 66 

C-23 40 E-23 40 

C-24 20 E-24 34 

C-25 74 E-25 40 
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C-26 24 E-26 66 

C-27 54 E-27 60 

C-28 60 E-28 54 

C-29 34 E-29 60 

C-30 66 E-30 60 

C-31 54 E-31 54 

C-32 60 E-32 40 

C-33 54 E-33 24 

C-34 24 E-34 34 

C-35 54 E-35 34 
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Lampiran 21. Nilai Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas 

Eksperimen 

KODE NILAI KODE NILAI 

C-1 90 E-1 95 

C-2 75 E-2 95 

C-3 70 E-3 80 

C-4 65 E-4 85 

C-5 75 E-5 75 

C-6 85 E-6 80 

C-7 75 E-7 80 

C-8 80 E-8 95 

C-9 75 E-9 95 

C-10 75 E-10 75 

C-11 75 E-11 95 

C-12 70 E-12 85 

C-13 70 E-13 80 

C-14 65 E-14 80 

C-15 65 E-15 75 

C-16 60 E-16 85 

C-17 60 E-17 70 

C-18 65 E-18 90 

C-19 70 E-19 80 

C-20 65 E-20 85 

C-21 60 E-21 90 

C-22 70 E-22 95 

C-23 75 E-23 75 

C-24 55 E-24 70 

C-25 80 E-25 85 
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C-26 70 E-26 60 

C-27 65 E-27 85 

C-28 65 E-28 90 

C-29 75 E-29 75 

C-30 85 E-30 70 

C-31 65 E-31 90 

C-32 80 E-32 90 

C-33 75 E-33 85 

C-34 80 E-34 75 

C-35 70 E-35 90 
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Lampiran 22. Uji Normalitas Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

 

 

Descriptives 

 kelas Statistic Std. Error 

hasil belajar pre-kon Mean 50.46 2.667 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 45.04  

Upper Bound 55.88  

5% Trimmed Mean 50.41  

Median 54.00  

Variance 248.961  

Std. Deviation 15.779  

Minimum 20  

Maximum 80  
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Range 60  

Interquartile Range 26  

Skewness .093 .398 

Kurtosis -.826 .778 

post-kon Mean 83.00 1.495 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 79.96  

Upper Bound 86.04  

5% Trimmed Mean 83.37  

Median 85.00  

Variance 78.235  

Std. Deviation 8.845  

Minimum 60  

Maximum 95  

Range 35  

Interquartile Range 15  
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Skewness -.429 .398 

Kurtosis -.248 .778 

pre-eks Mean 43.77 3.001 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 37.67  

Upper Bound 49.87  

5% Trimmed Mean 43.41  

Median 40.00  

Variance 315.240  

Std. Deviation 17.755  

Minimum 20  

Maximum 74  

Range 54  

Interquartile Range 36  

Skewness .072 .398 

Kurtosis -1.381 .778 



251 
 

post-eks Mean 71.43 1.337 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 68.71  

Upper Bound 74.15  

5% Trimmed Mean 71.31  

Median 70.00  

Variance 62.605  

Std. Deviation 7.912  

Minimum 55  

Maximum 90  

Range 35  

Interquartile Range 10  

Skewness .206 .398 

Kurtosis -.172 .778 
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Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar pre-kon .175 35 .008 .948 35 .096 

post-kon .132 35 .126 .937 35 .046 

pre-eks .175 35 .008 .909 35 .007 

post-eks .135 35 .110 .963 35 .285 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 23. Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

 

Descriptives 

 kelas Statistic Std. Error 

hasil belajar eksperimen Mean 50.63 2.614 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 45.32  

Upper Bound 55.94  

5% Trimmed Mean 50.43  

Median 54.00  

Variance 239.240  

Std. Deviation 15.467  

Minimum 24  

Maximum 80  

Range 56  

Interquartile Range 26  

Skewness .178 .398 
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Kurtosis -.940 .778 

kontrol Mean 49.43 3.010 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 43.31  

Upper Bound 55.55  

5% Trimmed Mean 49.51  

Median 54.00  

Variance 317.076  

Std. Deviation 17.807  

Minimum 20  

Maximum 80  

Range 60  

Interquartile Range 26  

Skewness .026 .398 

Kurtosis -1.087 .778 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean 1.201 1 68 .277 

Based on Median .907 1 68 .344 

Based on Median and with 

adjusted df 

.907 1 66.944 .344 

Based on trimmed mean 1.166 1 68 .284 

 

 

 

 

 

 



256 
 

Lampiran 24. Uji Homogenitas Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

 

Descriptives 

 kelas Statistic Std. Error 

hasil belajar eksperimen Mean 83.00 1.495 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 79.96  

Upper Bound 86.04  

5% Trimmed Mean 83.37  

Median 85.00  

Variance 78.235  

Std. Deviation 8.845  

Minimum 60  

Maximum 95  

Range 35  

Interquartile Range 15  

Skewness -.429 .398 
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Kurtosis -.248 .778 

kontrol Mean 71.43 1.337 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 68.71  

Upper Bound 74.15  

5% Trimmed Mean 71.31  

Median 70.00  

Variance 62.605  

Std. Deviation 7.912  

Minimum 55  

Maximum 90  

Range 35  

Interquartile Range 10  

Skewness .206 .398 

Kurtosis -.172 .778 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean .661 1 68 .419 

Based on Median .477 1 68 .492 

Based on Median and with 

adjusted df 

.477 1 67.221 .492 

Based on trimmed mean .618 1 68 .434 
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Lampiran 25.  Uji Hipotesis Man-Whitney U-Test 
 

 

 

Ranks 

 

kelas N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

hasil belajar kelas kontrol 35 23.91 837.00 

kelas eksperimen 35 47.09 1648.00 

Total 70   

 

 

 

Test Statisticsa 

 hasil belajar 

Mann-Whitney U 207.000 

Wilcoxon W 837.000 

Z -4.814 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelas 
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Lampiran 26.  Uji N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Kode 
Pre-
test 

Post-
test 

Post - 
Pre 

100 - 
Pre Ngain_Score 

1 40 95 55 60 0.92 
1 60 95 35 40 0.88 
1 34 80 46 66 0.70 
1 54 85 31 46 0.67 
1 74 75 1 26 0.04 
1 80 80 0 20 0.00 
1 54 80 26 46 0.57 
1 54 95 41 46 0.89 
1 80 95 15 20 0.75 
1 34 75 41 66 0.62 
1 74 95 21 26 0.81 
1 66 85 19 34 0.56 
1 66 80 14 34 0.41 
1 54 80 26 46 0.57 
1 34 75 41 66 0.62 
1 54 85 31 46 0.67 
1 34 70 36 66 0.55 
1 40 90 50 60 0.83 
1 40 80 40 60 0.67 
1 20 85 65 80 0.81 
1 54 90 36 46 0.78 
1 66 95 29 34 0.85 
1 40 75 35 60 0.58 
1 34 70 36 66 0.55 
1 40 85 45 60 0.75 
1 66 60 -6 34 -0,18 
1 60 85 25 40 0.63 
1 54 90 36 46 0.78 
1 60 75 15 40 0.38 
1 60 70 10 40 0.25 
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1 54 90 36 46 0.78 
1 40 90 50 60 0.83 
1 24 85 61 76 0.80 
1 34 75 41 66 0.62 
1 34 90 56 66 0.85 
2 66 90 24 34 0.71 
2 60 75 15 40 0.38 
2 24 70 46 76 0.61 
2 40 65 25 60 0.42 
2 40 75 35 60 0.58 
2 40 85 45 60 0.75 
2 54 75 21 46 0.46 
2 66 80 14 34 0.41 
2 20 75 55 80 0.69 
2 54 75 21 46 0.46 
2 20 75 55 80 0.69 
2 20 70 50 80 0.63 
2 24 70 46 76 0.61 
2 66 65 -1 34 -0,3 
2 24 65 41 76 0.54 
2 74 60 -14 26 -0,54 
2 60 60 0 40 0.00 
2 34 65 31 66 0.47 
2 20 70 50 80 0.63 
2 34 65 31 66 0.47 
2 34 60 26 66 0.39 
2 40 70 30 60 0.50 
2 40 75 35 60 0.58 
2 20 55 35 80 0.44 
2 74 80 6 26 0.23 
2 24 70 46 76 0.61 
2 54 65 11 46 0.24 
2 60 65 5 40 0.13 
2 34 75 41 66 0.62 
2 66 85 19 34 0.56 
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2 54 65 11 46 0.24 
2 60 80 20 40 0.50 
2 54 75 21 46 0.46 
2 24 80 56 76 0.74 
2 54 70 16 46 0.35 
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Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain_score Eksperimen Mean .6224 .04373 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .5335  

Upper Bound .7113  

5% Trimmed Mean .6468  

Median .6739  

Variance .067  

Std. Deviation .25873  

Minimum -.18  

Maximum .92  

Range 1.09  

Interquartile Range .25  

Skewness -1.599 .398 
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Kurtosis 2.440 .778 

Kontrol Mean .4422 .04345 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .3539  

Upper Bound .5305  

5% Trimmed Mean .4678  

Median .4697  

Variance .066  

Std. Deviation .25705  

Minimum -.54  

Maximum .75  

Range 1.29  

Interquartile Range .23  

Skewness -1.932 .398 

Kurtosis 5.263 .778 
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Lampiran 27. Surat Izin Telah Melakukan Pra-Riset 
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Lampiran 28. Surat Izin Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 29. Nota Dinas  
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Lampiran 30. Dokumentasi Lembar Jawaban Peserta didik 

 

 

Pre-test kelas kontrol 

 

 

Pre-test kelas eksperimen 
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Pre-test kelas kontrol 

 

 

Post-test kelas eksperimen 
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Lampiran 31.  Dokumentasi Penelitian 

 

 

Kelas Uji Coba Instrumen  

 

 
 

 

 

Pre-test kelas kontrol  

 

Pre-test kelas eksperimen 

 

 

Pembelajaran kelas ontrol  
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Eksperimen phet simulation 

 

 

Diskusi pemecahan masalah 

 

Presentasi  

 

 

Tanya jawab  

 

Post-test kelas kontrol  

 

 

 

 
Post-test kelas eksperimen 
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Lampiran 32.  Riwayat Hidup 

 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Iffatul Ghoniyah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Gresik, 28 Juni 2001 

3. Alamat Rumah  : Gresik, Jawa Timur 

4. HP    : 085725446210 

5. Email   : 

Iffatulghoniyah01@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal 

a. SDN 1 Weru Lamongan 

b. SMP 12 Sendangagung Lamongan 

c. MA Al-Ishlah Sendangagung Lamongan 

 

Semarang, 6 Juni 2023 

 

Iffatul Ghoniyah 

1908066053 

 


